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Segala puji bagi Alloh kita memuji-Nya, meminta pertolongan- 
Nya, memohon ampunan-Nya. Kita berlindung kepada Alloh dari jeleknya 
diri kita dan jeleknya amal perbuatan kita. Siapa saja yang diberi petunjuk 
Alloh maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, dan siapa saja yang dise¬ 
satkan maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Sholawat dan 
salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad ^t, para sa¬ 
habatnya dan kaum muslimin setelahnya yang mengikuti mereka hingga 
hari kiamat. 

Sesungguhnya Nabi j|§ telah memerintah kita sholat sebagaimana 
beliau j|§ sholat. Alhamdulillah para ulama Ahlus Sunnah - rohimahu - 
mulloh- telah menjaga dan mengajarkan Sunnah Nabi <S§ tersebut. Tugas 
kita adalah menggali warisan ilmiah, mengamalkan dan mendakwahkan- 
nya. 

Sholat adalah ibadah yang sangat istimewa. Sedekat-dekat hubungan 
hamba kepada Alloh ^ adalah ketika dia sujud (sholat). Sholat adalah 
tanda keislaman seseorang. Awal kali yang dihisab Alloh di hari Perhitung¬ 
an adalah sholat. Namun sangat disayangkan, sebagian besar muslimin be¬ 
lajar sholat secara instanU mereka mengikuti sholat orang-orang yang ada 
di sekitar mereka, dengan sedikit mengetahui landasan syar’i ibadah yang 
mulia ini. Tentu saja hal ini membuahkan banyak kesalahan. 

Para pembaca rohimakumulloh. Terdapat dua hal yang sangat berbeda 
dalam hal mengikuti. Jika seseorang sekedar mengikuti orang lain tanpa 
mengetahui mengapa dia mengamalkan demikian maka dikhawatirkan 
dia terjatuh kepada taqlid yang itu adalah yang tercela. 
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Seharusnya setiap muslimin sebelum beribadah terlebih dulu berta¬ 
nya dalam hati, benarkah Alloh dan Rosululloh —sebagai pembuat 
syariat— memerintahkan ibadah atau bagian dari ibadah ini? Sudah benar¬ 
kah tata cara ibadah yang saya lakukan? Karena kita harus mengikuti 
( ittiba) Nabi H|, tidak taqlid kepada orang atau sekelompok muslimin. 

Berikut ini kami hadirkan pembahasan ilmiah secara ringkas seputar 
ibadah sholat. Kami melengkapinya dengan beberapa soal jawab, semoga 
dapat menyiram hati sebagian muslimin yang haus akan ilmu syar’i. Untuk 
memperdalam pembahasan tata cara sholat yang sesuai dengan Sunnah 
shohihah hendaknya kita tidak jenuh dan merasa bisa, tetaplah belajar dan 
bertanya kepada para ustadz yang terpercaya keilmuannya. 

Semoga Alloh melipatgandakan pahala penulis risalah ilmiah ini 
dan semoga Alloh menerima amal ibadah kita. 


Gresik, menjelang Subuh di hari Jumat 
29 Shofar 1429 / 29 Pebruari 2008 


Abu Kholid 
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Segala puji bagi Alloh yang telah mewajibkan sholat atas para hamba- 
Nya, Dia perintahkan mereka agar menegakkan sholat dan menunaikan¬ 
nya dengan sebaik-baiknya, Dia jadikan sholat sebagai tolok ukur akan 
kebaikan seorang muslim, Dia jadikan sholat sebagai pelarang seorang 
muslim dari perbuatan keji dan mungkar, dan Dia jadikan sholat sebagai 
pemisah antara keimanan dan kekufuran. 





Sholawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Kita Muhammad 
#| yang telah menjelaskan kaifiyat sholat kepada umatnya dengan per¬ 
kataan dan perbuatannya, dan memerintahkan umatnya agar mencontoh 
sholatnya, serta memberi kabar gembira dengan surga bagi siapa saja yang 
menunaikan sholat dengan sebaik-baiknya. 

Amma badu y 

Merupakan hal yang dimaklumi bahwasannya sholat memiliki kedu¬ 
dukan yang sangat agung dalam Islam dan bahwasannya seorang yang 
menegakkan sholat akan mendapatkan pahala dan keutamaan yang agung 
yang diberikan oleh Alloh yang berbeda-beda antara seorang yang satu de¬ 
ngan yang lainnya sesuai dengan ittiba nya terhadap sholat Rosululloh #|, 
hal ini diisyaratkan oleh Rosululloh dalam sabdanya: 
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“Sesungguhnya seorang hamba melakukan sholat sungguh tidak ditulis pa¬ 
hala baginya dari sholatnya kecuali sepersepuluhnya, sepersembilannya.> 
seperdelapannya , sepertujuhnya y seperenamnya , seperlimanya, seperempat- 
nya y seper tiganya, dan setengahnya ” (Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarok dalam az- 
Zuhd 1/459, Ahmad dalam Musnadnya 4/321 dan ini lafadznya, Abu Dawud dalam Sunan¬ 
nya 1/211, dan Nasa’i dalam Sunan Kubro 1/211 dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shohihul Jami 1626 dan Sifat Sholat Nabi m hal. 36) 

Dan tidaklah seorang muslim bisa menuaikan sholat dengan sebaik- 
baiknya kecuali jika menelaah sholat Nabi *|| yang diabadikan oleh para 
sahabat dan generasi sesudahnya di dalam kitab-kitab hadits secara ter¬ 
perinci baik secara ucapan maupun gerakan dan dijabarkan penjelasannya 
oleh para ulama di dalam kitab-kitab mereka. 

Para ulama begitu memperhatikan masalah sholat ini sehingga se¬ 
lalu memuat pembahasan sholat ini di dalam kitab-kitab mereka, ada 
yang memasukkan di dalam bahasan-bahasan kitab-kitab hadits dan fiqih 
dan ada yang menyusun pembahasan sholat dalam tulisan tersendiri se¬ 
perti al-Imam Bukhori dalam Juz Qiroah y Muhammad bin Nashr dalam 
Tadhim Qodri Sholat dan Qiyam Lail y Ibnul Qoyyim dalam ash-Sholat 
wa Hukmu Tarikiha , dan masih banyak lagi risalah-risalah lain yang ber¬ 
hubungan dengan pembahasan sholat dari para ulama mutaqoddimin dan 
mutaakhkhirin. Tulisan-tulisan para ulama ini merupakan cahaya pene¬ 
rang bagi setiap muslim yang ingin menunaikan sholat yang sesuai de¬ 
ngan tuntunan Rosululloh |gf sehingga bisa mendapatkan keutamaan yang 
agung di sisi Alloh. 

Akan tetapi realita yang ada menunjukkan bahwa kaum muslimin ti¬ 
daklah semuanya memiliki kesempatan dan kemampuan untuk menelaah 








langsung kitab-kitab para ulama tentang masalah sholat sehingga memer¬ 
lukan sebuah buku yang menjembatani mereka dengan tulisan-tulisan 
para ulama di atas dengan bahasan yang ringkas dan memuat hal-hal yang 
urgen dan praktis di dalam ibadah sholat. Karena pertimbangan inilah 
maka kami diminta oleh penerbit Majelis Ilmu agar menyusun sebuah 
buku tentang bimbingan sholat dengan harapan bisa menjadi pelita bagi 
setiap muslim yang ingin meningkatkan mutu ibadah sholatnya sehingga 
bisa mendapat pahala dan keutamaan di sisi Alloh. Meskipun sudah ada di 
antara saudara-saudara kami yang telah mendahului kami dalam masalah 
ini, tetapi kami berbesar hati bahwa tulisan kami ini memiliki kekhusus- 
an-kekhususan yang barangkali tidak terdapat pada risalah-risalah sholat 
sebelum ini, di antara kekhususan-kekhususan tersebut adalah: 

- Berusaha selalu menyebutkan dalil-dalil dari Kitab dan Sunnah dalam 
setiap poin-point bahasan, karena banyak buku-buku tentang tuntun¬ 
an sholat yang tidak menyebutkan dalil dalam setiap bahasan sholat 
sehingga tidak bisa dipertanggungjawabkan keilmiahannya. 

- Berusaha menyebutkan setiap bahasan dengan ringkas yang tidak 
menjemukan dengan tidak mengurangi maksud pembahasan. 

- Berusaha mengacu kepada kitab-kitab para ulama yang berlandaskan 
pada dalil syari bukan hanya sekedar kepada pendapat. 

Semoga tulisan yang bersahaja ini bisa menjadi saham penulis di 
dalam mengarahkan kaum muslimin di dalam menunaikan ibadah sholat 
yang shohih yang diterima di sisi Alloh. Amin 
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Kediri, 27 Romadhon 1427 H 
19 Oktober 2006 M 


Arif Fathul Ulum bin Ahmad Saifullah 
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A. SYARAT SAH SUATU IBADAH 


Ketahuilah wahai saudaraku seiman, bahwasanya sholat dan ibadah- 
ibadah kita yang lain tidak akan diterima di sisi Alloh kecuali jika ter¬ 
penuhi dua syarat: 

Syarat pertama: Hendaknya amalan tersebut ikhlas kepada Alloh, karena 
sesungguhnya Alloh tidak akan menerima amalan kecuali yang dimurni¬ 
kan kepada-Nya. Alloh berfirman: 


0 ... SiJjT3 1 jj&I % i 


Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Alloh dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lu¬ 
rus... (QS. al-Bayyinah [95]: 5). Alloh juga berfirman: 
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Ingatlah, hanya kepunyaan AUoh-lah agama yang bersih (dari syirik)... (QS. 
az-Zumar [39]: 3) Dan Alloh Hg berfirman: 
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Katakanlah: “Hanya Alloh saja yang aku sembah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku (QS. az-Zumar [39]: 14) 


Syarat kedua: Hendaknya ittiba’ (mengikuti) Rosululloh H§, karena se¬ 
sungguhnya Alloh tidak akan menerima amalan kecuali yang mencocoki 
dengan yang petunjuk Rosululloh H| Alloh Hg berfirman: 
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Apa yang diberikan Rosul kepadamumaka terimalah, dan apa yang dila¬ 
rangnya bagimu, maka tinggalkanlah. (QS. al-Hasyr [59]: 7) 
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Maka demi Robbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga me¬ 
reka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan ter¬ 
hadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuh¬ 
nya. (QS. an-Nisa’[4]: 65) 

Rosululloh H§ bersabda: 
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Barangsiapa yang mengada-adakan dalam urusan kami ini yang tidak ada 
padanya maka dia adalah tertolak” dan di dalam lafadz yang lain: “Ba¬ 
rangsiapa yang melakukan amalan yang tidak berdasarkan urusan dari 
kami maka dia adalah tertolak (Diriwayatkan oleh Bukhori di dalam Shohihnya: 
2499 dan Muslim di dalam S/io/iz/inya: 3243). 


Hadits ini menunjukkan bahwa segala amalan yang tidak berdasar kepa¬ 
da urusan Nabi Ht maka dia akan tertolak. Maksud “urusan” Nabi ji§ adalah 
agama dan syariatnya, maka barangsiapa yang melakukan amalan tanpa ada 
tuntunan dari Rosululloh H§ maka amalannya akan tertolak kembali kepada 
pelakunya tanpa mendapatkap pahala sedikitpun dari Alloh j|§. 




Maka tidak akan berguna setiap amalan —termasuk juga sholat yang 
kita kerjakan— jika tidak ikhlas semata untuk Alloh dan benar sesuai de¬ 
ngan sunnah Rosululloh «H, 

Fudhoil bin ‘Iyadh berkata tentang makna firman Alloh 




Supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. 
(QS. al-Mulk [67]: 2) “Yaitu yang paling ikhlas dan paling benar.” Ditanyakan 
kepadanya: “Wahai Abu Ali apakah yang dimaksud dengan yang paling ikh¬ 
las dan paling benar?” Maka dia menjawab: “Sesungguhnya amalan jika dia 
ikhlas tetapi tidak benar maka tidak akan diterima, dan jika dia benar dan 
tidak ikhlas maka tidak akan diterima hingga menjadi ikhlas dan benar, dan 
ikhlas adalah jika diniatkan semata karena Alloh, dan benar jika berlandas¬ 
kan atas sunnah.” (Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam Hilyatul Auliya 8/95). 


Dan di antara ayat yang menggabungkan dua syarat di atas adalah fir¬ 
man Alloh di akhir surat al-Kahfi [18]: 






Katakanlah: “Sesungguhnya Aku ini manusia biasa seperti kamu , yang di¬ 
wahyukan kepadaku: Bahwa sesungguhnya Ilah kamu itu adalah Ilah yang 
Esa ” Barangsiapa mengharap perjumpaan deng an Robbnya , hendaklah ia 
mengerjakan amal yang sholih dan janganlah ia mempersekutukan seorang- 
pun dalam beribadah kepada Robbnya .” 

(Untuk pembahasan lebih lanjut tentang masalah ini silahkan merujuk kitab Iqtidho Shi- 
rothol Mustaqim oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2/372-374 dan kitab Ushulul Imanfi 
Dhauil Kitabi was Sunnah terbitan Departemen Waqof dan Urusan Agama Saudi Arabia). 


B. ANTARA SUNNAH DAN BIDAH 


1 . Definisi Sunnah Secara Bahasa 

Sunnah secara bahasa adalah (jalan), yang baik maupun yang 

jelek. Rosululloh H§ bersabda: 
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Barangsiapa yang membuat Sunnah yang baik dalam Islam maka dia 
mendapat pahala dari Sunnah tersebut dan pahala orang yang mengamal- 









kannya sesudahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan ba- 
rangsiapa yang membuat Sunnah yang jelek dalam Islam maka mendapat 
dosa dan dosa orang yang mengamalkannya sesudahnya tanpa mengurangi 
dosa mereka sedikitpun” (ShohihMuslim2/705) 


Ibnu Manzhur berkata: “Sunnah adalah jalan yang baik atau yang 
jelek” {Lisanul Arab 17/89) 

2 . Definisi Sunnah Secara Istilah 

Adapun Sunnah menurut istilah ahli hadits maka dia adalah: “Apa 
yang datang dari Nabi ii§ baik berupa perkataan, atau perbuatan, atau 
persetujuan, atau sifat fisik, atau perilaku, atau perjalanan hidup, sebelum 
dan sesudah diangkat menjadi nabi” ( Taujihun Nazharlla Ushulil Atsar oleh Tho- 
hir bin Sholih ad-Dimasyqi hlm. 3 dan as-Sunnah wa Makanatuha Fit Tasyri oleh as-Siba’i 
hlm. 47) 

Sedangkan dalam istilah ahli ushul maka Sunnah adalah apa saja yang 
dinukil dari Nabi H§ secara khusus dari hal-hal yang belum dinashkan 
dalam al-Qur an, dia dinashkan dari sisi Nabi H§ yang merupakan 
penjelas dari yang ada dalam al-Kitab ” ( al-Muwafaqot oleh asy-Syathibi 4/3) 
Sunnah diartikan juga sebagai lawan dari bidah. Ketika bid’ah-bid’ah 
menyebar, al-imam asy-Syathibi berkata: “Lafadz (Sunnah) dipakai juga 
sebagai lawan dari lafadz bidah, dikatakan Fulan di atas Sunnah jika dia 
beramal sesuai dengan apa yang ditempuh oleh Nabi H§, dan dikatakan 
Fulan di atas bidah jika dia mengamalkan kebalikannya. {al-Muwafaqot 4/ 4) 
Al-Hafidz Ibnu Rojab berkata: “Sunnah adalah jalan yang ditem¬ 
puh, maka dia adalah berpegang teguh dengan jalan yang ditempuh oleh 
Nabi H| dan Khulafaur Rosyidin baik berupa keyakinan, perbuatan, dan 
perkataan, inilah Sunnah yang sempurna. Karena inilah maka ulama salaf 
sejak dulu tidak memakai lafadz Sunnah kecuali meliputi semua hal di 
atas, ini diriwayatkan dari al-Hasan, Auzai, dan Fudhail bin ‘Iyadh” (Jamiul 
Ulum wal Hikam hlm. 262) 


3. Pengertian Bidah 

Bidah menurut bahasa, diambil dari al-bad’i yaitu mengadakan ses¬ 
uatu tanpa ada contoh sebelumnya, Alloh berfirman: 
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Alloh pencipta langit dan bumi . (QS. al-Baqoroh: 117) 

Artinya adalah Alloh yang mengadakannya tanpa ada contoh sebelumnya. 
Juga firman Alloh. 

0 ... Ji 

Katakanlah: Aku bukanlah Rosul yang pertama di antara rasul-rasul (QS. 
al-Ahqof [46]: 9) 






Maksudnya adalah: “Aku bukanlah orang yang pertama kali datang dengan 
risalah ini dari Alloh kepada hamba-hamba-Nya, bahkan telah banyak 
sebelumku dari para Rosul yang telah mendahuluiku ” 


Dan dikatakan juga: “Fulan mengada-adakan bidah.” Maksudnya dia 

memulai satu cara yang belum ada sebelumnya. 

Perbuatan bidah itu ada dua bagian: 

a. Perbuatan bidah bukan dalam urusan ad-Dien seperti penemuan- 
penemuan baru di bidang IPTEK, ini adalah mubah (diperbolehkan); 
karena asal dari semua adat istiadat (kebiasaan) adalah mubah. 

b. Perbuatan bidah di dalam ad-Dien (Islam) hukumnya haram, karena 
yang ada dalam dien itu adalah tauqifi (tidak bisa diubah-ubah). Nabi 

bersabda yang artinya: “Barangsiapa yang mengadakan hal yang baru 
(berbuat yang baru) di dalam urusan kami ini yang bukan dari urusan 
tersebut , maka perbuatannya dt tolak (tidak diterima)” Dan di dalam ri¬ 
wayat lain disebutkan yang artinya: Barangsiapa yang berbuat suatu ama¬ 
lan yang bukan didasarkan urusan kami , maka perbuatannya ditolak” 

4. Macam-macam Bid’ah 

Bidah dalam ad-Dien (Islam) ada dua macam: 

a. Bid’ah perkataan yang keluar dari keyakinan, seperti ucapan-ucapan 
orang Jahmiyah, Mu'tazilah, dan Rofidhoh serta semua firqoh-firqoh 
(kelompok-kelompok) sesat sekaligus keyakinan-keyakinan mereka. 

b. Bidah dalam amalan ibadah, seperti beribadah kepada Alloh dengan 
apa yang tidak disyari'atkan oleh Alloh. Bidah dalam ibadah ini ada 
beberapa bagian yaitu: 

♦ Bidah yang berhubungan dengan pokok ibadah yaitu mengadakan 
suatu ibadah yang tidak ada dasarnya dalam syariat Alloh Ta'ala, 
seperti mengerjakan sholat yang tidak disyari'atkan, puasa yang tidak 
disyari'atkan. 

♦ Bidah yang bentuknya menambah-nambah terhadap ibadah yang 
disyariatkan, seperti menambah rokaat kelima pada sholat Dzuhur 
atau sholat Ashar. 

♦ Bidah yang terdapat pada sifat pelaksanaan ibadah. Yaitu menunai¬ 
kan ibadah yang sifatnya tidak disyari'atkan seperti membaca dzikir- 
dzikir yang disyariatkan dengan cara berjamaah dan suara yang 
keras. Juga seperti membebani diri (memberatkan diri) dalam ibadah 
sampai keluar dari batas-batas Sunnah Rosululloh. 

♦ Bidah yang bentuknya mengkhususkan suatu ibadah yang 
disyari'atkan, tapi tidak dikhususkan oleh syariat yang ada. Seperti 
mengkhususkan hari dan malam nisfu Syaban (tanggal 15 bulan 
Sya'ban) untuk puasa dan sholat malam. Memang pada dasarnya 
puasa dan shoat malam itu di syari'atkan, akan tetapi pengkhususan¬ 
nya dengan pembatasan waktu memerlukan suatu dalil. 




5. Hukum Bid’ah Dalam ad-Dien 


Segala bentuk bidah dalam ad-Dien hukumnya adalah haram dan se¬ 
sat, sebagaimana sabda Rosululloh 
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Janganlah kamu sekalian mengada-adakan urusan-urusan yang baru ,, 
karena sesungguhnya mengadakan hal yang baru adalah bidah , dan se¬ 
tiap bidah adalah sesat. (Hadits Riwayat Abdu Daud , dan at-Tirmidzi; hadits hasan 
shohih) 
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Barangsiapa mengadakan hal yang baru yang bukan dari kami maka per¬ 
buatannya tertolak. 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: 
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Barangsiapa beramal suatu amalan yang tidak didasari oleh urusan kami 
maka amalannya tertolak. 

Maka hadits tersebut menunjukkan bahwa segala yang diada-adakan 
dalam ad-Dien (Islam) adalah bid’ah, dan setiap bid'ah adalah sesat dan 
tertolak. Bid'ah di dalam ibadah dan aqidah itu hukumnya haram, tetapi 
pengharamannya tergantung pada bentuk bidahnya, ada di antaranya yang 
menyebabkan kafir (kekufuran), seperti thowaf mengelilingi kuburan un¬ 
tuk mendekatkan diri kepada ahli kubur, mempersembahkan sembelihan 
dan nadzar-nadzar kepada kuburan-kuburan itu, berdoa kepada ahli kubur 
dan minta pertolongan kepada mereka, dan seterusnya. Ada juga bid’ah 
yang merupakan sarana menuju kesyirikan, seperti membangun bangunan 
di atas kubur, sholat berdoa di sisinya. Ada juga bid'ah yang merupakan 
fasiq secara aqidah sebagaimana halnya bid'ah Khowarij, Qodariah dan 
Murji’ah dalam perkataan-perkataan mereka dan keyakinan al-Qur'an dan 
as-Sunnah. Dan ada juga bid'ah yang merupakan maksiat seperti bidahnya 
orang yang beribadah namun keluar dari batas-batas Sunnah Rosululloh 
iHt di antaranya puasa dengan berdiri di terik matahari, memotong tempat 
sperma dengan tujuan menghentikan syahwat jima' (bersetubuh). 

6. Tidak Ada Bid’ah Hasanah 

Orang yang membagi bid'ah menjadi bid'ah hasanah (baik) dan bid'ah 
sayyiah (jelek) adalah salah dan menyelisihi sabda Rosululloh H| yang art¬ 
inya: “ Sesungguhnya setiap bentuk bid'ah adalah sesat". 

Rosululloh ^ telah menghukumi semua bentuk bid'ah itu adalah se¬ 
sat, dan orang ini (yang membagi bid'ah) mengatakan tidak setiap bid'ah 
itu sesat, tapi ada bid'ah yang baik ! 
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Al-Hafidz Ibnu Rojab mengatakan dalam kitabnya "Syarh Arba’iri' 
mengenai sabda Rosululloh H|: “Setiap bidah adalah sesat? merupakan 
(perkataan yang mencakup keseluruhan) tidak ada sesuatu pun yang ke¬ 
luar dari kalimat tersebut dan itu merupakan dasar dari dasar ad-Dien. 

Hadits ini hampir sama dengan sabda Nabi yang artinya: “Barang- 
siapa mengadakan hal baru yang bukan dari urusan kami , maka perbua¬ 
tannya ditolak ? Jadi setiap orang yang mengada-ada sesuatu kemudian 
menisbahkannya kepada ad-Dien, padahal tidak ada dasarnya dalam ad- 
Dien sebagai rujukannya, maka orang itu sesat, dan Islam berlepas diri 
darinya; baik pada masalah-masalah aqidah, perbuatan atau perkataan- 
perkataan, baik lahir maupun batin. 

Mereka yang mengatakan adanya bidah hasanah itu tidak mempunyai 
dalil atas apa yang mereka katakan bahwa bidah itu ada yang baik, kecuali 
perkataan sahabat Umar pada sholat Tarawih: "Sebaik-baik bid!ah adalah 
ini ? Juga mereka berkata: “ Sesungguhnya telah ada hal-hal baru (pada Islam 
ini)?yang tidak diingkari oleh ulama salaf, seperti mengumpulkan al-Quran 
menjadi satu kitab, juga penulisan hadits dan penyusunannya? 

Jawaban terhadap mereka adalah bahwa sesungguhnya masalah-ma¬ 
salah ini ada rujukannya dalam syariat, jadi bukan diada-adakan. Ucapan 
Umar “ Sebaik-baik bidah adalah ini? maksudnya adalah bidah menu¬ 

rut bahasa dan bukan bidah menurut syariat. Apa saja yang ada dalilnya 
dalam syariat sebagai rujukannya jika dikatakan " itu bidah " maksudnya 
adalah bidah menurut arti bahasa bukan menurut syariat, karena bidah 
menurut syariat itu tidak ada dasarnya dalam syariat sebagai rujukannya. 

Dan pengumpulan al-Qur’an dalam satu kitab, ada rujukannya dalam 
syariat karena Nabi H| telah memerintahkan penulisan al-Quran, tapi 
penulisannya masih terpisah-pisah, maka dikumpulkan oleh para sahabat 
> 1 pada satu mushaf (menjadi satu mushaf) untuk menjaga keutuhannya. 

Juga sholat Tarawih, Nabi H| pernah sholat secara berjamaah bersama 
para sahabat beberapa malam, lalu pada akhirnya tidak bersama mereka 
(sahabat) khawatir dijadikan sebagai satu kewajiban dan para sahabat terus 
sholat Tarawih secara berkelompok-kelompok di masa Rosululloh masih 
hidup juga setelah wafat beliau H| sampai sahabat Umar menjadikan 
mereka satu jamaah di belakang satu imam. Sebagaimana mereka dahulu di 
belakang (sholat) seorang. Ini bukan merupakan bidah dalam ad-Dien. 

Begitu juga halnya penulisan hadits, itu juga ada rujukannya dalam 
syariat. Rosululloh H| telah memerintahkan menulis sebagian hadits-had- 
its kepada sebagian sahabat karena ada permintaan kepada beliau dan yang 
dikhawatirkan pada penulisan hadits masa Rosululloh H§ secara umum 
adalah ditakutkan tercampur dengan penulisan al-Quran. Ketika Rosu¬ 
lulloh H| telah wafat, hilanglah kekhawatiran tersebut; sebab al-Quran su¬ 
dah sempurna dan telah disesuaikan sebelum wafat Rosululloh ||§. Maka 
setelah itu kaum muslimin mengumpulkan hadits-hadits nbi H§ sebagai 
usaha untuk menjaga agar tidak hilang; semoga Alloh Taala memberi balas¬ 
an yang baik kepada mereka semua, karena mereka telah menjaga kitab Al- 










loh dan Sunnah Nabi mereka agar tidak hilang dan tidak rancu akibat 
ulah perbuatan orang-orang yang selalu tidak bertanggung jawab. 

(Lihat Kitabut Tauhid oleh Syaikh Sholih al-Fauzab hlm. 100-104) 


C. ANTARA TAKLID DAN ITT IBA' 


1. Definisi Taqlid 

Taklid secara bahasa adalah meletakkan $S*>UJl (kalung) ke leher. 
Dipakai juga dalam hal menyerahkan perkara kepada seseorang, seakan- 
akan perkara tersebut diletakkan di lehernya seperti kalung. (Lisanul Arab 
3/367 dan Mudzakkiroh Ushul Fiqh hal. 314) 

Adapun taklid menurut istilah adalah mengikuti perkataan yang ti¬ 
dak ada hujjahnya sebagaimana dikatakan oleh al-Imam Abu Abdillah bin 
Khuwaiz Mindad {famt Bayanil Ilmi wa Ahlihi 2/993 dan Ylamul Muwaqqiin 2/178). 
Ada juga yang mengatakan bahwa taklid adalah mengikuti perkataan 
orang lain tanpa mengetahui dalilnya. ( Mudzakkiroh Ushul Fiqh hal. 314) 

2 . Celaan Terhadap Taqlid 

Alloh mencela taklid dalam Kitab-Nya. Alloh berfirman: 



Mereka menjadikan orang-orang alimnya , dan rahib-rahib mereka sebagai 
tuhan selain Alloh. (QS. at-Taubah [9]: 31) 

Ketika Adi bin Hatim mendengar Rosululloh H| membaca ayat ini 
maka dia mengatakan: “Wahai Rosululloh, kami dulu tidak menjadikan 
mereka sebagai tuhan-tuhan.” Rosululloh H§ bersabda: “Ya, bukankah jika 
mereka halalkan kepada kalian apa yang diharamkan atas kalian maka ka¬ 
lian juga menghalalkannya, dan jika mereka haramkan apa yang dihalal¬ 
kan atas kalian maka kalian juga mengharamkannya?” Adi berkata: “Ya” 
Rosululloh bersabda: “ Itulah peribadatan kepada mereka ” (Diriwayatkan 
oleh Tirmidzi dalam Jamihya: 3095 dan Baihaqi dalam Sunan Kubro 10/116 dan dihasan- 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Ghoyatul Marom hlm. 20) 

Alloh berfirman: 
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Dan demikianlah , Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 



Sudah Benarkah Sholat Kita 


peringatan pun dalam suatu negeri , melainkan orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu berkata: “Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 
kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut je¬ 
jak-jejak mereka ” (Rosul itu) berkata: “Apakah (kamu akan mengikutinya 
juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) mem¬ 
beri petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganut¬ 
nya?” Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami mengingkari agama yang 
kamu diutus untuk menyampaikannya” (QS. az-Zukhruf [43]: 23-24) 

Al-Imam Ibnu Abdil Barr berkata: “Karena mereka taklid kepada 
bapak-bapak mereka maka mereka tidak mau mengikuti petunjuk para 
RosuL” {Jami Bayanil Ilmi wa Ahlihi 2/977) 

Alloh menyifati orang-orang yang taklid dengan firman-Nya: 
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Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Alloh 
ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apapun” 
(QS. al-Anam [6]: 22) 








Ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang 
mengikutinya , darc mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan an¬ 
tara mereka terputus sama sekali. (QS. al-Baqoroh [2]: 166) 

Al-Imam Ibnu Abdil Barr berkata: “Para ulama berargumen dengan 

ayat-ayat ini untuk membatalkan taklid” (Jami’Bayanil Ilmi wa Ahlihi 2/978) 

3. Wajibnya Ittiba’ 

Ittiba adalah menempuh jalan orang yang (wajib) diikuti dan mela¬ 
kukan apa yang dia lakukan. (Vlamul Muwaqqi’in 2 / 171 ) 

Seorang muslim wajib ittiba’ kepada Rosululloh dengan menem¬ 
puh jalan yang beliau tempuh dan melakukan apa yang beliau lakukan. Be¬ 
gitu banyak ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan setiap muslim agar 
selalu ittiba kepada Rosululloh ^ di antaranya firman Alloh 
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Katakanlah: “Ta'atilah Alloh dan Rosul-Nya; jika kamu berpaling , maka 
sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang kafir” (QS. Ali Imron [3]: 32) 

_ 
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Bab. Agar Ibadah Diterima 



Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Alloh dan Ro- 
sul-Nya dan bertaqwalah kepada Alloh. Sesungguhnya Alloh Maha Men¬ 
dengar lagi Maha Mengetahui. (QS. al-Hujurot [2]: 1) 
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Hai orang-orang yang beriman. Taatilah Alloh dan taatilah Rosul-(Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat ten¬ 
tang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Alloh (al-Quran) dan Rosul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Alloh dan hari ke¬ 
mudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(QS. an-Nisa [4]: 59) 



Katakanlah: u Jika kamu (benar-benar) mencintai Alloh , ikutilah aku , nis¬ 
caya Alloh mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu ” Alloh Maha Pe¬ 
ngampun lagi Maha Penyayang. (QS. Ali Imron [3]: 31) 

Rosululloh H§ bersabda: 
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Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya seandainya Musa hidup maka tidak 
boleh baginya kecuali mengikutiku .” (Dikeluarkan oleh Abdurrozaq dalam Mushon- 
nafnya 6/113, Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya 9/47, Ahmad dalam Musnadnya 
3/387, dan Ibnu Abdil Barr dalam Jami’ Bayan llmi 2/805, Syaikh Al-Albani berkata dalam 
Irwa’ 6/34: Hasan) 

Syaikh al-Albani berkata: “Jika saja Musa Kalimulloh tidak boleh ittiba 
kecuali kepada Rosululloh bagaimana dengan yang lainnya? Hadits ini 
merupakan dalil yang qot\ii atas wajibnya mengesakan Nabi ^ dalam hal 
ittiba’ dan ini merupakan keharusan Syahadat Al Sj^j 01, karena 

itulah Alloh sebutkan dalam ayat di atas (surat Ali Imron: 31) bahwa ittiba’ 
kepada Rosululloh H| bukan kepada yang lainnya adalah dalil kecintaan 
Alloh kepadanya.” (Muqoddimah Bidayatus Sul fi Tafdhili Rosul hal. 5-6) 
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Sudah Benarkah Sholat Kita 






Demikian juga Alloh memerintahkan setiap muslim agar ittiba ke¬ 
pada sabilil muminin yaitu jalan para sahabat Nabi i§§ dan mengancam de¬ 
ngan hukuman yang berat kepada siapa saja yang menyeleweng darinya: 
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Da« barangsiapa yang menentang Rosul sesudah jelas kebenaran baginya, 
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mu’min, Kami biarkan 
ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan 
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. 
(QS. an-Nisa’ [4]: 115) 


Pengertian lain dari ittiba’ adalah jika engkau mengikuti suatu per¬ 
kataan seseorang yang nampak bagimu keshohihannya sebagaimana di¬ 
katakan oleh al-Imam Ibnu Abdil Barr dalam kitabnya Jami’ Bayanil Ilmi 
waAhlihi 2/787. 

Al-Imam asy-Syafi’i berkata: “Aku tidak pernah mendebat seorang 
pun kecuali aku katakan: “Ya Alloh jalankan kebenaran pada hati dan 
lisannya, jika kebenaran bersamaku maka dia ittiba’ kepadaku dan jika ke¬ 
benaran bersamanya maka aku ittiba padanya.” (Qowa’idul Ahkamfi Mashalihil 
Anam oleh al-‘Izz bin Abdussalam 2/136) 


4. Taqlid Bukanlah Ittiba' 

Al-Imam Ibnu Abdil Barr berkata: “Taklid menurut para ulama bu¬ 
kan ittiba’, karena ittiba’ adalah jika engkau mengikuti perkataan ses¬ 
eorang yang nampak bagimu keshohihan perkataannya, dan taklid adalah 
jika engkau mengikuti perkataan seseorang dalam keadaan engkau tidak 
tahu segi dan makna perkataannya.” ( JamuBayanil Ilmi wa Ahlihi 2/787) 

Abu Abdillah bin Khuwaiz Mindad berkata: “Taklid maknanya dalam 
syari at adalah merujuk kepada suatu perkataan yang tidak ada argumen¬ 
nya, ini adalah dilarang dalam syari at, adapun ittiba’ maka adalah yang 
kokoh argumennya.” 

Beliau juga berkata: “Setiap orang yang engkau ikuti perkataannya 
tanpa ada dalil yang mewajibkanmu untuk mengikutinya maka engkau 
telah taklid kepadanya, dan taklid dalam agama tidak shohih. Setiap orang 
yang dalil mewajibkanmu untuk mengikuti perkataannya maka engkau 
ittiba kepadanya, ittiba’ dalam agama dibolehkan dan taklid dilarang. 
(Dinukil oleh Ibnu Abdil Barr dalam kitabnya Jami’ Bayanil Ilmi wa Ahlihi 2/993) 

5. Para Imam Melarang Taqlid mewajibkan Ittiba’ 

Di antara hal lain yang menunjukkan perbedaan yang mendasar antara 
taklid dan ittiba adalah larangan para imam kepada para pengikutnya dari 
taklid dan perintah mereka kepada para pengikutnya agar selalu ittiba. 

Al-Imam Abu Hanifah berkata: “Tidak halal atas seorang pun me- 




ngambil perkataan kami selama dia tidak tahu dari mana kami mengam¬ 
bilnya” Dalam riwayat lain beliau berkata: “Orang yang tidak tahu dalilku 
haram atasnya berfatwa dengan perkataanku ” (Dinukil oleh Ibnu Abidin dalam 
Hasyiyahnya atas Bahru Raiq 6/293 dan Syarony dalam al-Mizan 1/55) 

Al-Imam Malik berkata: “Sesungguhnya aku adalah manusia yang 
bisa benar dan (bisa) keliru. Lihatlah pendapatku, setiap yang sesuai de¬ 
ngan Kitab dan Sunnah maka ambillah, dan setiap yang tidak sesuai de¬ 
ngan Kitab dan Sunnah maka tinggalkanlah” (Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil 
Barr dalam al-Jami 2/32) 

Al-Imam asy-Syafi’i berkata: “Jika kalian menjumpai Sunnah Rosu- 
lulloh «1§ ittibalah kepadanya, janganlah kalian menoleh kepada perkata¬ 
an siapa pun” (Diriwayatkan oleh Abu Nuaim dalam Hilyatul Auliya 9/107 dengan 
sanad yang shohih) 

Beliau juga berkata: “Setiap yang aku katakan, kemudian ada hadits 
shohih yang menyelisihinya, maka hadits Nabi lebih utama untuk di¬ 
ikuti, janganlah kalian taklid kepadaku. Diriwayatkan oleh Abu Hatim 
dalam Adab Syafii hal. 93 dengan sanad yang shohih. . 

Al-Imam Ahmad berkata: “Janganlah engkau taklid dalam agamamu 
kepada seorang pun dari mereka, apa yang datang dari Nabi dan para 
sahabatnya ambillah.” Beliau juga berkata: “Ittiba’ adalah jika seseorang 
mengikuti apa yang datang dari Nabi H| dan para sahabatnya.” ( Masail al- 
Imam Ahmad oleh Abu Dawud hlm. 276-277) 

6. Ittiba’ Adalah Jalan Ahlus Sunnah, Taqlid Adalah Jalan Ahli Bid’ah 

Al-Imam Ibnu Abil lz al-Hanafi berkata: “Umat ini telah sepakat 
bahwa tidak wajib taat kepada seorang pun dalam segala sesuatu ke¬ 
cuali kepada Rosululloh ^... maka barangsiapa yang taashub (fanatik) 
kepada salah seorang imam dan mengenyampingkan yang lainnya maka 
seperti orang yang taashub kepada seorang sahabat dan mengenyamping¬ 
kan yang lainnya, seperti orang-orang Rofidhoh yang taashub kepada Ali 
dan mengenyampingkan tiga kholifah yang lainnya. Ini adalah jalannya 
ahlul ahwa > ( al-Ittiba cet. kedua hal. 80) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Barangsiapa yang taashub 
kepada seseorang dia kedudukannya seperti orang-orang Rofidhoh yang 
taashub kepada salah seorang sahabat, dan seperti orang-orang Khowarij. 
Ini adalah jalan ahli bid’ah dan ahwa’ yang mereka keluar dari syariat 
dengan kesepakatan umat dan menurut Kitab dan Sunnah... yang wajib 
kepada semua makhluk adalah ittiba’ kepada seorang yang ma’shum 
(yaitu Rosululloh ^!§) yangrrfengucap dari hawa nafsunya, yang dia ucap¬ 
kan adalah wahyu yang diturunkan kepadanya.” ( Mukhtashor Fatawa Mishri- 
yyah hal. 46-47. Lihat kitab al-Iqnd bima fad Aimmati Ddwah minal-Aqwal fil-Ittiba olh 
Syaikh Muhammad bin Hadi al-Madkholi ) 




THOHAROH 


Definisi Thoharoh dan Hukumnya 
Dengan Apa Thoharoh Dilakukan 
Macam-macam Air 
Hal-hal Yang Najis 
Adab Buang Hajat 
Adab Istinja’ dan Istijmar 



A. Definisi Thoharoh dan Hukumnya 


Thoharoh adalah kebersihan dan kesucian dari kotoran dan najis, hu¬ 
kumnya adalah wajib atas seorang muslim berdasarkan firman Alloh: 



Dan pakaianmu sucikanlah. (QS. al-Muddatstsir [74]: 4). Dan firman Alloh: 

fa iIJL mj jjjili ili \jL\; 


Wahai orang-orang yang beriman , apabila kalian hendak mengerjakan sho- 
lat, maka basuhlah muka-muka kalian dan tangan-tangan kalian sampai 
dengan siku , dan usaplah kepala kalian dan (basuh) kaki kalian sampai de¬ 
ngan kedua mata kaki > dan jika kamujunub maka mandilah. (QS. al-Maidah 
[5]: 6) 

Dan berdasarkan sabda Rosululloh |||: 

j-ij Si 




BAB THOHAROH 




“Tidak diterima sholat yang dilakukan dengan tanpa bersuci? (Shohih Muslim 
1/204) dan sabda Rosululloh Sg: 




“Bersuci adalah separuh dari keimanan ( Shohih Muslim 1/203) 


B. DENGAN APA THOHAROH DILAKUKAN 


Thoharoh dilakukan dengan dua hal: 

1. Air mutlak, yaitu air yang tetap berada pada asal penciptaannya, di- 
mana dia tidak tercampur dengan sesuatu yang menyatu dengannya 
dari sesuatu yang najis atau sesuatu yang suci. Air ini adalah air hujan, 
air sumur, air dari mata air, air sungai, salju yang mencair, dan air laut 
yang asin, Alloh berfirman: 


I jfl-4 f I ^ja UJ jj Ij 


Dan Kami turunkan dari langit air yang suci. (QS. al-Furqon: 48). Rosu¬ 
lulloh jg bersabda: 




“Air adalah suci yang tidak ada satupun bisa membuat dia najis ” (Diri¬ 
wayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan yang lainnya dan dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shohihul Jamu 1925) 


2. Tanah yang suci yaitu bagian atas bumi dari yang suci berupa debu 
atau kerikil atau batu atau sabkhah (tanah lembab), berdasarkan sabda 
Rosululloh $Jg: 

\Joxl J»j ci«r 


“Dijadikan bumi bagiku alat untuk bersuci dan tempat sujud” (Diriwayat¬ 
kan oleh Muslim dalam Shohihnya) 


Tanah bisa digunakan untuk bersuci di saat tidak ada air atau tidak 
mampu menggunakannya karena sakit atau yang lainnya berdasarkan 
firman Alloh : 


L-T? 1 I 'i Cj Ij Jbtf- 


Kemudian kamu tidak mendapat air ; maka bertayamumlah kamu de¬ 
ngan tanah yang baik (suci) (QS. an-Nisa: 43). Dan berdasarkan sabda Ro¬ 
sululloh $g: 




Sudah Benarkah Sholat Kita 

jjj jj^ L>fiall JUuoJi jJ 

“Sesungguhnya tanah yang baik adalah alat bersuci seorang muslim meski¬ 
pun dia tidak menjumpai air selama sepuluh tahun y maka jika dia dapati 
air maka hendaknya dia basuhkan ke kulitnya ” (Diriwayatkan oleh Tirmidzi 
dalamJawinya 1/211, dishohihkan Syaikh al-Albani dalam Irwaul Gholil 1/181) 


*\il jJt j $,UJl JL^u 




C. Macam-iveacam air 


1. Air mutlak , yang telah kita jelaskan di atas dan hukumnya bahwasanya 
dia adalah thohur , yaitu suci pada dirinya dan mensucikan yang lain¬ 
nya, dan macamnya telah kita sebutkan di atas. 

2. Air mustamal , yaitu air yang lepas dari bagian-bagian tubuh orang 
yang berwudhu atau mandi, dan bahwasanya hukumnya adalah thohur 
seperti air mutlak dengan memandang asalnya, di mana asalnya adalah 
suci, telah tsabit bahwasanya: 


o - > S o Z O ^ & o'' A * & & ^ i 

^-3 0\^ S-14 J^a3 ^4 x**yO ^ 

✓ ✓ ** S' s£ / ✓ ✓ ✓ ✓ ^ ✓ * y 


Rosululloh j|§ mengusap kepalanya dari sisa air yang ada di tangannya. 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/32 dan dihasankan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud : 121) 


3. Air yang tercampur dengan sesuatu yang suci, seperti sabun dan hal- 
hal lain yang menyatu dengannya. Hukumnya suci selama masih dina¬ 
makan air, jika dia keluar dari kemutlakannya maka sudah tidak bisa 
dinamakan air yang mutlak lagi maka dia tetap suci pada dirinya, tidak 
mensucikan yang lainnya. 

4. Air yang terkena najis, dia punya dua keadaan: 

a. Keadaan pertama: Sesuatu yang najis tersebut telah merubah rasa 
air atau warnanya atau baunya, dalam keadaan ini tidak boleh ber¬ 
suci dengannya dengan kesepakatan para ulama. 

b. Keadaan kedua: Air tetap berada pada kemutlakannya, dia tidak 
berubah salah satu dari ketiga sifatnya oleh najis tersebut, hukum¬ 
nya dalam keadaan ini maka dia suci pada dirinya dan mensucikan 
yang lainnya, sedikit atau banyak jumlah air tersebut, berdasarkan 
sabda Rosululloh j|§: 

Si «AU 

“Air adalah suci yang tidak ada satupun bisa membuat dia najis ” 
(Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan yang lainnya dan dishohihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami: 1925) 







Bab Thoharoh 



D. HAL-HAL YANG NAJIS 


Hal-hal yang najis adalah yang keluar dari kemaluan dan dubur ma¬ 
nusia seperti kencing, berak, madzi, wadi, darah haid demikian juga ken¬ 
cing dan kotoran binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya, liur an¬ 
jing dan bangkai binatang kecuali kulitnya jika telah disamak berdasarkan 
sabda Rosululloh 4§|: 

“Kulit mana saja yang disamak maka sungguh dia telah suci ” (Diriwayatkan 
oleh Ahmad, Tirmidzi 4/221, Nasai 7/173 dan Ibnu Majah 2/1193 dan dishohihkan oleh 
Syaikh ahAlbani dalam Shohihul Jamu 2711) 

E. ADAB BUANG HAJAT 

Di antara adab-adab buang hajat adalah: 

L Mencari tempat yang sepi dari manusia dan jauh dari pandangan me¬ 
reka, berdasarkan hadits yang tsabit bahwasanya Rosululloh ^ ber¬ 
sabda: 

“Jika hendak buang hajat maka pergilah hingga tidak dilihat oleh seorang 
pun” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/1 dan dishohihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud 1/13) 

2. Hendaknya menahan diri dari berbicara di saat buang hajat. 

3. Tidak menghadap atau membelakangi arah kiblat di saat berak atau 
kencing berdasarkan sabda Rosululloh $g: 

J y j\ h. j\ju Iaj SJLah \ ^ 

0 t s s s s y 

“Janganlah kalian menghadap atau membelakangi kiblat dalam keadaan 
berak atau kencing? (Muttafaq dlaih) 

4. Menjauhi tempat bernaung, jalan, dan tempat berbincang-bincang ma¬ 
nusia, serta sumber air dan pohon-pohon yang berbuah berdasarkan 
sabda Rosululloh 3§|: 

‘J j' °J J**- 'j**' 

’ ✓ ✓✓ ^ ✓ ✓ / / ^ ✓ Z' / / 

“Waspadalah dari dua hal yang menyebabkan dilaknat , yaitu yang 
buang hajat dijalan orang atau tempat bernaung mereka (Diriwayatkan 
oleh Muslim) 

5. Mendahulukan kaki kiri ketika masuk dan mendahulukan kaki kanan 
ketika keluar. 





6. Sebelum masuk mengucapkan: berdasarkan sabda Rosululloh: 

'ii ^ 0^' JJ^ 'J*' ^ ’J** 

h o ' *0 f 

d&\ *-~0 J JAJ Jl 


“Tirai yang menutupi antara pandangan jin dan aurot anak Adam jika 
salah seorang dari mereka masuk ke kamar kecil adalah mengatakan 
Bismillah? (Diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah dan dishohihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jamr. 3611) 


Kemudian mengucapkan doa: 


Jij ja dL ij*f °J\ 


“Ya Alloh aku berlindung kepadamu dari setan laki-laki dan setan perem¬ 
puan? (Muttafaq alaih) 


7. Hendaknya tidak mengangkat pakaian hingga dekat ke tanah untuk 
menutup aurot yang secara syari diperintahkan agar ditutup. 

8. Hendaknya sesudah buang hajat dan keluar dari WC mengucapkan: 

o A 

• (Diriwayatkan oleh Muslim) 


F. Adab istinjA dan istijmar 


Istinja adalah membersihkan najis dari tempat keluarnya najis (qubul 
dan dubur), sedangkan istijmar adalah istinja dengan menggunakan batu. 
Adapun adab-adabnya adalah sebagai berikut; 

1. Hendaknya tidak istinja dan istijmar dengan tulang dan kotoran bina¬ 
tang berdasarkan sabda Rosululloh $j|: 


ja Sij 4j\& Slj \’jpyjzLJ 'i 


“Janganlah kalian beristinja dengan kotoran dan tulang binatang karena 
dia adalah bekal saudara kalian dari para jin? (Diriwayatkan oleh Muslim) 


2. Hendaknya tidak istijmar dengan hal-hal yang mengandung manfaat 
dan memiliki kehormatan seperti makanan. 

3. Hendaknya tidak membasuh atau istinja’ dengan tangan kanan atau 
menyentuh dzakar dengan tangan kanan berdasarkan sabda Rosululloh 




“Jika seseorang dari kalian kencing maka jangan menyentuh dzakarnya 
dengan tangan kanannya dan jika masuk kamar kecil jangan mengusap 
dengan tangan kanannya? (Muttafaq alaih) 



4. Hendaknya melakukan istijmar dengan jumlah yang ganjil seperti istij- 
mar dengan tiga batu, kalau belum bersih dengan lima batu, dan sete¬ 
rusnya, berdasarkan perkataan Salaman «gfe-: 

jib i)\j jl<Jb 0? jJLij <uip 4iil ^3 J 

piaP jf 0<j 


“Rosululloh $|§ melarang kami dari istinja dengan tangan kanan atau 
istinja dengan kurang dari tiga batu atau istinja dengan kotoran atau 
tulang binatang” (Diriwayatkan oleh Muslim) 


5. Jika menggabungkan antara air dan batu maka hendaknya mendahulu¬ 
kan batu dulu kemudian istinja dengan air, jika mencukupkan dengan 
salah satunya dibolehkan, hanya saja air lebih baik dan lebih mensuci- 
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Definisi Wudhu dan Hukumnya 
Keutamaan Wudhu 
Fardhu-fardhu Wudhu 
Tatacara Wudhu 

Hal-hal Yang Membatalkan Wudhu 
Hal-hal Yang Mewajibkan Wudhu 
Wudhu Orang Yang Berudzur 


A. Definisi Wudhu dan Hukumnya 


Wudhu adalah menggunakan air yang suci atas anggota-anggota tu¬ 
buh tertentu dan hukumnya adalah wajib atas seorang muslim yang hen¬ 
dak sholat berdasarkan firman Alloh: 




* 9 *» i • i V i 

lil II 



jj Jj 


Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan sho¬ 
lat, maka basuhlah muka-muka kalian dan tangan-tangan kalian sampai 
dengan siku, dan usaplah kepala kalian dan (basuh) kaki kalian sampai 
dengan kedua mata kaki. (QS. al-Maidah: 6) 


Dan Rosululloh jjg; bersabda: 




\l\ jii y 


“Tidak diterima sholat seorang di antara kalian jika dia berhadats sampai 
dia berwudhu ” (Muttafaq alaih) 

Dalil yang ketiga adalah al-ijma’ Kaum muslimin telah sepakat atas 
disyari’atkannya wudhu sejak zaman Rosululloh j§g hingga saat ini. 



mm 

m 




Bab al-Wudhu 



B. KEUTAMAAN WUDHU 

Telah datang hadits-hadits yang banyak sekali tentang keutamaan 
wudhu di antaranya: 

1. Dari Abu Huroiroh bahwasannya Rosululloh bersabda: 

U IjJlS ? OlirjJLJl 4 j ^jiJ bUaith 4 j <&\ jP%A± U ^Ip SK 

Jju $*>Cah ikiM o^Sfj ^ ^ 

JpU^Si 


“Maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu yang AUoh menghapus 
dengannya kesalahan-kesalahan dan mengangkat dengannya derajat- 
derajat?” Para sahabat berkata: “Ya, wahai RosulullohRosululloh #| 
bersabda: “Menyempurnakan wudhu meskipun dalam keadaan yang 
sangat dingin, banyak berjalan ke masjid, menunggu sholat berikutnya 
sesudah sholat yang sekarang, itulah ribath (dijalan AUoh)” (Shohih Mus¬ 
lim 1/219) 


2. Dari Abu Huroiroh 4*> bahwasannya Rosululloh $|| bersabda: 

* ss s ^ «*• s s s 

4 jJU r -£jj J LJ» s-U^la3 kk jf k-« Alilk l$ISj 

<ui?rj J^p ^la3 yU kk j' J'UJi ki i\jj aj OlT AsJa>- 

r >: frUil >5 « jf j JT cir> 

O JJ Ji-5) J^a Li 


“Jika seorang hamba yang muslim atau mu min berwudhu, dia memba¬ 
suh wajahnya maka keluarlah dari wajahnya bersama air atau bersama 
akhir tetes air setiap kesalahan yang dia lakukan dengan kedua matanya, 
jika dia membasuh kedua tangannya maka keluarlah dari kedua tangan¬ 
nya bersama air atau bersama akhir tetes air setiap kesalahan yang dia 
lakukan dengan kedua tangannya, jika dia membasuh kedua kakinya 
maka keluarlah dari kedua kakinya bersama air atau bersama akhir tetes 
air setiap kesalahan yang dia lakukan dengan kedua kakinya, hingga dia 
keluar dalam keadaan bersih dari dosa-dosa” {ShohihMuslim 1/215) 


C. Tatacara Wudhu 


Niat, yaitu kemauan hati melakukan wudhu untuk menjalankan perin¬ 
tah Alloh dan mencari keridhoanNya, berdasarkan hadits Nabi $H: 



- N s «-C- * V 

u ^ tjjj odiu jup 6» uii 


“Sesungguhnya segala amalan itu tergantung kepada niatnya, dan setiap 
orang akan mendapatkan hasil sesuai dengan niatnya (, Shohih Bukhori : l 
dan Shohih Muslim 2/1515) 


• Jika engkau hendak melakukan wudhu maka berniatlah di dalam 
hatimu untuk melakukannya, dan janganlah engkau melafadzkan den¬ 
gan lisanmu, karena tidak ada dalil atas pelafadzan niat tersebut, ke¬ 
mudian sebutlah nama Alloh seraya mengatakan: ibi , berdasarkan 
sabda Rosululloh |j§: 

ILd 1J j*} 

“Tidak sah wudhu seseorang yang tidak disebutkan nama Alloh pada¬ 
nya? (Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan yang lainnya, lihat Shohihul Jami *: 7444) 


• Kemudian basuhlah kedua telapak tanganmu sebanyak tiga kali, lalu 
berkumurlah tiga kali, lalu masukkanlah air ke dalam hidung sebanyak 
tiga kali, yang ini dilakukan dengan tangan kanan, dan di setiap kalinya 
keluarkanlah air dari hidung dengan tangan kiri, semua hal ini adalah 
yang shohih dari Rosululloh 

• Kemudian basuhlah wajahmu sebanyak tiga kali, dan disunnahkan 
bagi seorang laki-laki untuk menyela-nyela jenggotnya. 

• Kemudian basuhlah kedua tangan sampai siku sebanyak tiga kali. 

• Lalu usaplah kepalamu semuanya sebanyak satu kali, berdasarkan fir¬ 
man Alloh: i i }: “ Dan usaplah kepala-kepala kalian ” Ro¬ 

sululloh 3§g telah menjelaskan hal itu sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abdulloh bin Zaid : 


lj U# jJS Lolj iLj 

ajj * fjj o\id J\ 


“Bahwasannya Nabi mengusap kepalanya dengan kedua tangannya lalu 
beliau menghadapkan kedua tangan dan membalikkan keduanya , memulai 
dengan bagian depan kepalanya sampai ke tengkuknya kemudian dikem¬ 
balikan keduanya ke tempat yang beliau memulainya? (Muttafaq c alaih) 

• Kemudian usaplah kedua telingamu, dan hukum telinga adalah hukum 
kepala, karena kedua telinga adalah bagian dari kepala. Telah shohih 
dari Nabi m bahwasannya beliau bersabda: 

j-fy» j» atf&i 




“Kedua telinga'adalah termasuk kepala ” (Shohihul Jamu 2762) 


• Kemudian basuhlah kedua kakimu sebanyak tiga kali, dan disunnah- 
kan bagimu menggosok sela-sela jari-jari keduanya dengan jari keling¬ 
king, karena hal itu telah tsabit dari Nabi Ig. 

• Ini semua dilakukan dengan tartib, dan muwaalah , yaitu melakukan 
gerakan wudhu langsung setelah gerakan yang sebelumnya, dan disun- 
nahkan juga mendahulukan anggota tubuh yang kanan pada gerakan- 
gerakan ini semuanya, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
sayyidah ‘Aisyah : 

oir 

** 0 




“Bahwasannya Nabi 3|§ menyukai mendahulukan bagian yang kanan 
dalam memakai sandal bersisir ; bersucl dan di dalam semua urusan¬ 
nya” ( Muttafaq alaih) 


• Dan termasuk sunnah adalah berhemat dalam memakai air, tidak ber¬ 
lebih-lebihan, sungguh telah datang hadits bahwa Nabi $f| pernah ber- 
wudhu sekali-sekali, dua kali-dua kali, dan tiga kali-tiga kali. (Diriwayat¬ 
kan oleh Bukhori) 




D an disunnahkan bagimu wahai saudaraku - sesudah engkau selesai ber- 
wudhu- untuk mengucapkan: J Oi j iilSli ilj O? , 


kemudian engkau sholat dua rokaat, dengan tidak berbicara pada diri¬ 
mu pada kedua rokaat tersebut. (Diriwayatkan oleh Muslim: 234, dan telah 
tsabit dalam sunnah doa-doa yang selainnya.) 


D. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU 

1. Keluarnya sesuatu dari kemaluan atau dubur, sedikit atau banyak se¬ 
perti kencing, berak, madzi, wadi, dan kentut. 

2* Tidur yang lama dan berat yang tidak menyisakan kesadaran dan 
dalam keadaan pantatnya tidak duduk di tanah berdasarkan sabda Ro- 
sululloh H|: 

fU ‘jj aUi ar j 

“Mata adalah tali dubur maka barangsiapa yang tidur hendaknya dia 
berwudhu (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya r/52 dan Ibnu Majah 
dalam Sunannya 1/161 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jamu 
4139) 

3. Menyentuh dzakar dengan bagian dalam telapak tangan atau jari-jari 










tanpa adanya penghalang berdasarkan sabda Rosululloh 3§§: 


' y i f* »6 s . 

U>jsJi «j5 J ^ j* 

“Barangsiapa yang menyentuh dzakarnya maka hendaknya dia berwu- 
dhu .” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya. 1/46 dan Tirmidzi dalam 
Sunannya. 1/126 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami: 6554) 

4 . Hilangnya akal dan tertutupnya dengan sebab gila, pingsan, dan ma¬ 
buk. Hilangnya akal membatalkan wudhu dengan kesepakatan para 
ulama. 

5. Murtad (keluar dari Islam). 

6. Makan daging onta, berdasarkan sabda Rosululloh H§: 

jY ? p 

“Ya wudhulah karena makan daging onta ” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shohihnya) 


E. Hal-hal yang mewajibkan wudhu 

1. Sholat 

2. Thowaf, berdasarkan sabda Rosululloh $|g: 

“Thowaf di Baitulloh adalah sholat hanya saja AUoh membolehkan per¬ 
kataan padanya.” (Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrok 1/630 dan Dari- 
mi dalam Sunannya 2/66 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami*: 
3954) 

F. WUDHUNYA ORANG YANG BERUDZUR 

Orang yang berudzur adalah orang yang keluar dari tubuhnya hal-hal 
yang membatalkan wudhu pada sebagian besar waktunya, seperti orang 
yang selalu keluar kencingnya atau angin dari duburnya atau wanita yang 
mengalami istihadhoh yang keluar darah darinya pada selain saat-saat 
haidh dan nifas, maka mereka semua ini disunnahkan bagi mereka - de¬ 
ngan pengobatan semampunya - wudhu pada setiap sholat. 

Sholat mereka tetap sah meskipun keluar hal-hal tersebut di saat sho¬ 
lat. Dalil tentang hal ini adalah sabda Rosululloh s|| kepada Fathimah 
bintu Abi Hubaisy yang dia sedang mengalami istihadhoh: “ Kemudian 
berwudhulah pada setiap sholat (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 
1/80 dan Tirmidzi dalam Jami’nya 1/217 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Silsilah Shohihah 1/609) 






Mandi 

Definisi Mandi 

Hal-hal yang mewajibkan mandi 
Hal-hal yang disunnahkan mandi 
Tata cara mandi 

Larangan bagi orang yang junub 



andi adalah mengguyur tubuh dengan air dengan niat untuk 
menghilangkan hadats besar. Mandi disyari’atkan berdasarkan 
firman Alloh: 




“Dan jika kalian junub maka mandilah” (QS. al-Maidah: 6), dan firman 
Alloh: 



I jLJjo (j; jjLp Ljj>- ^3 o 3^ 


“Hai orang-orang yang beriman , janganlah kalian sholat , sedang kalian 
dalam keadaan mabuk , sehingga kalian mengerti apa yang kalian ucapkan , 
(jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan junub y terke¬ 
cuali sekedar berlalu saja , hingga kalian mandi.” (QS. an-Nisa: 43) 

Rosululloh bersabda: 

JU& Lir j ^ 

khitan laki-laki telah melampaui khitan perempuan maka wajib 
mandi /'(Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Sunannya 1/181 dan dishohihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami: 475) 




Sudah Benarkah Sholat Kita 

A. Hal-hal Yang Mewajibkan Mandi 





L Junub, meliputi inzal yaitu keluarnya mani dengan syahwat dalam ke¬ 
adaan tidur maupun terjaga baik laki-laki maupun perempuan. Terma¬ 
suk dalam hal ini jima’ yaitu bertemuanya dua khitan walaupun tidak 
diiringi inzal. 

2. Berhentinya darah haidh dan nifas berdasarkan firman Alloh: 

~ s ** 9 'J' e * * s 9 * s . s * ^ / 

t-*J I f. LbJ I I jJLi (^31 j-b I _ iJjjlL+vdj 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu 
adalah suatu kotoran ” oleh sebab itu hendaklah kalian menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kalian mendekati mereka , sebe¬ 
lum mereka suci. Apabila mereka telah suci , maka campurilah mereka itu 
di tempat yang diperintahkan Alloh kepada kalian .” (QS. aI-Baqoroh [2]: 222) 


Dan berdasarkan sabda Rosululloh $|| kepada Fatimah bintu Abi Hu- 
baisy: 


Jbj b»f lijj hU Ji ^ Z&\ ciif \l\ 


“Jika datang haidh maka tinggalkanlah sholat dan jika telah berakhir 
maka mandilah dan sholatlah.” ( Muttafaq < alaih , Bukhori 1/122 dan Muslim 
1/262) 


Tentang nifas maka hukumnya seperti haidh dengan dasar ijma para 
sahabat. 

3. Kematian, jika seorang muslim meninggal dunia maka dia wajib di¬ 
mandikan sesuai dengan perintah Rosululloh ^ untuk memandikan 
Zainab putrinya ketika wafat sebagaimana datang dalam Shohihain. 

4. Islamnya seorang yang kafir, orang kafir yang masuk Islam wajib man¬ 
di berdasarkan perintah Rosululloh *|§ kepada Qois bin Ashim ketika 
masuk Islam (Diriwayatkan oleh Thobroni dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shohihul Jami\ 858) 


B. Hal-hal yang disunnahkan mandi padanya 


1. Untuk hari Jum’at, berdasarkan sabda Rosululloh 


“Mandi hari Jumat wajib atas setiap yang sudah baligh.” (Muttafaq ‘alaih, 
Bukhori 1/300 dan Muslim 2/581) 






2. Mandi bagi orang yang memandikan mayit, berdasarkan sabda Rosu- 
lulloh M: 


?V."U ihi. \\\ ‘ t a-U V,i y. 


“Barangsiapa yang memandikan mayit hendaknya dia mandi dan ba- 
rangsiapa yang mengusungnya hendaknya dia berwudhu” (Diriwayat¬ 
kan oleh Tirmidzi dalam Jaminya 3/318 dan Ibnu Majah dalam Sunannya 1/470 dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami’\ 6404) 


3. Mandi untuk ihrom, berdasarkan hadits dari Zaid bin Tsabit bah- 


wasannya: 


Jl&j My i'jgj ^ Jj 


“Dia melihat Nabi #§ melepas pakainnya untuk memulai ihrom dan 
mandi- (Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Jami’nya 3/192 dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shohihnya dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Tirmidzi) 

4. Untuk masuk Makkah, berdasarkan atsar Ibnu Umar bahwasannya: 

J&- Ob Si && 

“Adalah Ibnu Umar tidak datang ke Makkah melainkan menginap di 
Dzi Thuwa hingga pagi dan mandi dan masuk di waktu siang , dia me¬ 
nyebut bahwasannya Nabi jf§ melakukan hal itu” (Diriwayatkan oleh Mus¬ 
lim dalam Shohihnya 2/919) 




5. Mandi untuk dua hari raya, berdasarkan atsar dari Nafi’: 

jJju 0? JIS Ja&\ i)) lM 


“Bahwasannya Ibnu Umar mandi hari Idul Fitri sebelum berangkat ke 
tanah lapang” (Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Muwaththo’ 1/177 dan Syafi’i 
dalam Musnadnya: 73 dan dishohihkan sanadnya oleh Syaikh Ali bin Hasan dalam 
Ahkamul Idain hal. 34) 


C. Tata cara mandi 

• Mengucapkan basmalah dengan meniatkan menghilangkan hadats be¬ 
sar dengan mandi tersebut. 

• Lalu mencuci kedua telapak tangannya tiga kali dan istinja dengan 
mencuci kemaluan dan dubur dan sekitarnya dari kotoran. 

• Berwudhu sempurna (dengan membasuh kaki) atau mengakhirkan 
membasuh kedua kaki di akhir mandi. 







• Kemudian menuangkan air di atas kepala dan menyela-nyela pangkal- 
pangkal rambut (1) . 

• Lalu membasuh kepala bersamaan dengan telinga tiga kali. 

• Mengguyurkan air pSida sisi kanan tubuh dari atas hingga bawah ke¬ 
mudian sisi kiri tubuh dengan menelusuri bagian-bagian yang tersem¬ 
bunyi seperti pusar, di bawah kedua ketiak dan semisalnya, hal ini ber¬ 
dasarkan hadits dari Aisyah: 


li fju SJUyi ja lil 'Ju'j ^ 
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“Bahwasannya Rosululloh $|§ /dca mandi janabah memulai dengan 
membasuh kedua tangannya kemudian menuangkan dengan tangan 
kanannya ke tangan kirinya dan membasuh kemaluannya kemudian 
wudhu seperti wudhunya untuk sholat, kemudian mengambil air dan 
memasukkan j ari-j arinya ke pangkal-pangkal rambutnya hingga jika dia 
telah melihat sudah cukup dia tuangkan tiga tuangan di atas kepalanya 
kemudian menuangkan ke seluruh tubuhnya dan kemudian membasuh 
kedua kakinya ”{Shohih Muslim 1/253) 


D. Hal-hal yang diharamkan atas orang yang 

jUNUB 

1. Sholat, baik wajib maupun sunnah. 

2. Thowaf di Ka’bah. 

3. Berdiam di dalam masjid, kecuali jika lewat atau terpaksa berdasarkan 
firman Alloh: 

» z* / < Z z' S ^ X 

Ci (jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan junub, ter¬ 
kecuali sekedar berlalu saja, hingga kalian mandi ” (QS. an-Nisa: 43) 


1. Hal ini berlaku pada laki-laki adapun seorang wanita maka cukup baginya menuangkan tiga tu¬ 
angan pada kepalanya dan menggosoknya dan tidak perlu melepas pintalan kepangan rambutnya 
berdasarkan hadits Ummu Salamah bahwasanya dia berkata: “Wahai Rosululloh sesunggunya aku 
adalah wanita yang mengikat gelungan kepalaku apakah aku harus melepaskannya untuk mandi 
junub?” Maka Rosululloh n\ bersabda: “Tidak, cukup bagimu mennuangkan tiga tuangan air ke 
kepalamu” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya) 









Sho/at 

Hukum Sholat 
Pentingnya Sholat 
Syarat-syarat Sahnya Sholat 
Rukun-rukun Sholat 
Kewajiban-kewajiban Sholat 
Sekilas Tentang Sutroh 
Sunnah-sunnah Sholat 
Tata Cara Sholat 

Dzikir-dzikir Dan Do’a-do’a Sesudah Salam 
Hal-hal Yang Dibolehkan Dalam Sholat 
Hal-hal Yang Dimakruhkan Dalam Sholat 
Hal-hal Yang Membatalkan Sholat 


A. Hukum Sholat 


Sholat hukumnya wajib atas setiap mukmin dan mukminah. Alloh 
telah memerintahkan agar kita menegakkan sholat di dalam banyak ayat 
dalam KitabNya, Alloh berfirman: 






“Maka dirikanlah sholat itu. Sesungguhnya sholat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman” (QS. an-Nisa: 103). 
Dan berfirman: 


aiJ jSj ! SjJLya 1 !j jl*aJ! IjJa h 1 >- 


“Peliharalah semua sholat(mu ), dan (peliharalah) Sholat Wusthodan berdirilah 
untuk Alloh (dalam sholatmu) dengan khusyu.” (QS. al-Baqoroh: 238) 


Rosululloh menjadikan sholat rukun yang kedua dari rukun Islam 
yang lima, beliau bersabda: 


I ofj 4 J 1 Sl 01 Sil $ 2 ) : 







“Islam dibangun di atas lima perkara: Persaksian bahwasannya tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali AUoh dan bahwasannya Mu¬ 
hammad adalah Rosululloh, menegakkan sholat, menunaikan zakat, puasa 
Romadhon, dan haji ke Baitullah ” ( Muttafaq alaih) 

Orang yang meninggalkan sholat dan mengingkari tentang wajibnya 
sholat maka dia kafir. 


B. PENTINGNYA SHOLAT 


Sholat memiliki keutamaan yang agung, banyak sekali hadits-hadits 

yang menyebutkan tentang keutamaan sholat, di antaranya: 

1. Ketika Rosululloh m ditanya tentang amalan yang paling utama, maka 
beliau bersabda: “Sholat pada waktunya ” ( Muttafaq alaih) 

2. Rosululloh j§§ berkata: “Bagaimana menurut pendapat kalian jika ada 
sungai di depan pintu seorang dari kalian, dia mandi di dalamnya setiap 
hari lima kali, apakah tersisa dari kotoran tubuhnya sedikit pun?\ para 
sahabat berkata: “Tidak tersisa dari kotoran tubuhnya sedikit pun,” 
maka Rosululloh j|§ bersabda: “Itulah perumpamaan sholat lima waktu 
yangAlloh menghapus dosa-dosa dengannya? ( Muttafaq alaih) 

3. Sabda Rosululloh $j|: 


4a\L, i'jji'j ftCaJl fScyi pi\ ’J'j 


“Puncak perkara adalah Islam, tiangnya adalah sholat, dan puncaknya 
adalah jihad. ” (Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Jami nya 5/11 dan Ibnu Majah dalam 
Sunannya 2/1314 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul }ami\ 5136) 

Demikian juga telah datang ayat-ayat dan hadits-hadits yang mem¬ 
berikan ancaman yang keras bagi siapa saja yang meninggalkan sholat dan 
mengakhirkannya dari waktunya, di antaranya adalah: 

1. Firman Alloh: 


^ w ^ f ^ u \ * 'tt* C m < u \ * i ? f T r 9 ' t ', 
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“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia- 
nyiakan sholat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak 
akan menemui kesesatan” (QS. Maryam: 59) 

2. Dan firman Alloh: 

p-* ^ -di 









“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang sholat, (yaitu) orang-orang 
yang lalai dari sholatnya” (QS. al-Maun: 4-5) 


3. Sabda Rosululloh i§: 


S^CaJl Sj \j iJ>!l jZj jJr 


“Pemisah antara keislaman dengan kesyirikan dan kekufuran adalah 
meninggalkan sholat\ n (Shohih Muslim 1/88) 


4. Dan sabda Rosululloh $||: 


JUd Luj 


“Perjanjian antara kami dan antara mereka adalah sholat , barangsiapa 
yang meninggalkannya maka sungguh telah kafir.” (Diriwayatkan oleh Tir- 
midzi dalam Jami’nya 5/13, Nasai dalam Simannya 1/231, dan Ibnu Majah dalam Su¬ 
nannya 1/342 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami’: 4143) 


C. Syarat-syarat sahnya Sholat 

L Islam. Tidak sah sholat orang yang kafir demikian juga tidak diterima 
semua amalannya, Alloh berfirman: 

p. g am. & J I jJlP 4)1 J£)l JLj, 0^* ^ 


“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-mas¬ 
jid Alloh sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah 
orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam 
neraka. ”(QS. at-Taubah: 17) 

2. Berakal. Orang gila tidak wajib sholat, berdasarkan sabda Rosululloh 

M- 
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“Diangkat pena dari tiga golongan: dari orang gila sampai sadar, dari 
orang tidur y dan dari anak kecil sampai baligh” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunannya 4/140, Ibnu Majah dalam Sunannya 1/658 dan Tirmidzi 
dalam Jami’ nya 4/32 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu 
Dawud 3/55) 







Sudah Benarkah Sholat kita 




3. Baligh. Tidak wajib sholat atas anak kecil hingga dia baligh berdasar¬ 
kan hadits di atas, hanya saja hendaknya dia disunnahkan agar dipe¬ 
rintah sholat ketika berusia tujuh tahun, berdasarkan sabda Rosululloh 

& filj \jy 




“Perintahkanlah anak kecil agar dia sholat ketika berusia tujuh tahun , 
dan ketika berusia sepuluh tahun pukullah dia ketika tidak mau sholat ” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/133 dan dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shohih al-Jami’: 5867) 


4. Suci dari hadats kecil dan hadats besar. Hadats kecil adalah batalnya 
wudhu, dan hadats besar ketika seorang belum mandi dari janabah, 
berdasarkan firman Alloh: 


IjLmj 



j) Jj 


“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan 
sholat , mflb basuhlah muka-muka kalian dan tangan-tangan kalian 
sampai dengan siku , usaplah kepala kalian dan (basuh) kaki kalian 
sampai dengan kedua mata kaku (QS. al-Maidah: 6) dan sabda Nabi ig: 

“Tidak diterima sholat yang dilakukan dengan tanpa bersua? (Shohih Mus¬ 
lim 1/204) 

5. Kesucian tubuh, pakaian, dan tempat dari najis. Alloh berfirman: 



“Danpakaianmu sucikanlah .” (QS. al-Muddatstsir: 4), dan sabda Rosululloh 
jS|| kepada wanita yang mengalami istihadhoh: 

Jlp j ^ vUIp rjLii 

“Cucilah darah darimu dan sliolatlah ” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya 1/80 dan Tirmidzi dalam Jami’nya 1/217 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Al¬ 
bani dalam Silsilah Shohihah 1/609), dan hadits dari Abu Huroiroh bah- 
wasannya dia berkata: 













BAB. SHOLAT 


4jua >uii ajua o*Ui J ju >i «u 
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“Seorang Arab Baduwi berdiri dan kencing di masjid / ma/ca orang-orang 
memegangnya, maka Rosululloh $|§ bersabda: *.Biarkanlah dia dan tuang- 

kanlah atas kencingnya satu timba atau satu ember air” (Diriwayatkan 
oleh Bukhori dalam Shohihnya 1/89) 


6. Sudah masuk waktu sholat. Tidak wajib sholat kecuali ketika sudah 
masuk waktunya, tidak sah sholat jika dikerjakan sebelum waktunya, 
berdasarkan firman Alloh: 



“Sesungguhnya sholat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman” (QS. an-Nisa: 103), dan karena Jibril turun 
untuk mengajari Nabi tentang waktu-waktu sholat, dia mengimami 
Nabi 3j| di awal waktu dan di akhir waktu, kemudian berkata kepada 
Nabi 3jj|: 

jjJLa U cJ}Jl 

Waktu sholat adalah antara dua ini .” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya 1/107 dan Nasai dalam Sunannya 1/260, dan Tirmidzi dalam Jami nya 1/278, 
dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami 1402) 

7. Menutup aurot. Berdasarkan firman Alloh: 

“Hai anak Adam, pakailah pakaian kalian yang indah di setiap (mema¬ 
suki) masjid (QS. al-Arof: 31) 



Pakaian yang indah adalah yang menutup aurot, para ulama sepakat 
bahwasannya menutup aurot adalah syarat sahnya sholat, dan bah- 
wasannya orang yang sholat telanjang dalam keadaan mampu untuk 
menutup aurotnya maka sholatnya rusak. 

8. Niat. Berdasarkan sabda Rosululloh «p: 


s y U IS y j£l Uifj oGb JUpII' UjJ 


“Sesungguhnya segala amalan itu tergantung kepada niatnya, dan setiap 

orang akan mendapatkan hasil sesuai dengan niatnya ( Shohih Bukhori: l 
dan Shohih Muslim 3/1515) 







Sudah Benarkah Sholat kita 



9. Menghadap kiblat. Berdasarkan firman Alloh: 
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“Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit , ma/ca 
sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai pa- 
lingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram . dan dimana saja kamu 
berada , palingkanlah mukamu ke arahnya.” (QS. al-Baqoroh: 144) 


D. Rukun-rukun Sholat 

Sholat memiliki rukun-rukun yang jika ditinggalkan salah satunya 
maka batallah sholat tersebut. Rukun-rukun tersebut adalah: 

1. Niat. Yaitu azam (kemauan yang kuat dari) hati untuk menunaikan 
sholat tertentu, berdasarkan sabda Rosululloh §g: 

U tsj* ji3 lifjj JUptf lJi 


“Sesungguhnya segala amalan itu tergantung kepada niatnya, dan setiap 
orang akan mendapatkan hasil sesuai dengan niatnya ”{Shohih Bukhori l 
dan Shohih Muslim 3/1515) 


Niat ini letaknya bersamaan dengan takbiratul ihrom bersamaan den¬ 
gan mengangkat tangan, dan tidak apa-apa dilakukan sebentar sebe¬ 
lumnya. 

9 / ^ ^ 

2. Takbiratul ihrom dangan lafadz: °jS\ <fiil , berdasarkan sabda Rosu¬ 
lulloh Sg: 


IgJLllkij 


“Pembuka sholat adalah bersuci, yang mengharamkannya adalah tak¬ 
bir dan yang menghalalkannya adalah salam” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunannya. 1/16, Ibnu Majah dalam Sunannya 1/101, dan Tirmidzi dalam 
Jaminya 1/10 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami\ 5885) 


3. Berdiri jika mampu dalam sholat wajib. Berdasarkan firman Alloh: 


J1 3 \j jJL^a 11 ^JlP 1 


“Peliharalah semua sholat(mu), dan (peliharalah) sholat Wustho. 
Berdirilah untuk Alloh'(dalam shalatmu) dengan khusyu” (QS. al~Baqoroh 
[2] :238) dan sabda Rosululloh |g: 





Isr 3 £Jasl*J Ol3 iJLPlod ^J Ol3 Wli J-^ 

“Sholatlah dengan berdiri , jzfca fidafc mampu maka dengan duduk, dan 
jika tidak mampu maka dengan berbaring” (Diriwayatkan oleh Bukhori 
dalam Shohihnya 1/376) 

4. Membaca surat al-Fatihah pada setiap roka’at. Berdasarkan sabda Ro- 
sululloh i§: 

\j2j 1J 'i 

* S X * * ' ✓ 

“Tidak sah sholat orang yang tidak membaca al-Fathihah” (Muttafaq alaih, 
Shohih Bukhori 1/263 dan Shohih Muslim 1/295) 

5. Ruku’. Berdasarkan firman Alloh: 

o 9 s? 't o t a ^ O i 9 ** 6 9 s _r ^ ^ / 

^ * j iAll 

t * 9 9 4 S ^ 

y>tisu \ 

“Hai orang-orang yang beriman, rukulah kamu , sujudlah kamu> sem¬ 
bahlah Robbmu dan berbuatlah kebajikan , supaya kamu mendapat ke¬ 
menangan.” (QS. al-Hajj [22]: 77) dan sabda Rosululloh #§ kepada orang 
yang tidak benar dalam sholatnya: 


“Kemudian rukulah hirigga engkau ruku dengan thumaninah” {Mut- 
tafaq \alaih , Shohih Bukhori 1/263 dan Shohih Muslim 1/298) 

6. Mengangkat kepala dari ruku’. Berdasarkan sabda Rosululloh jjjg ke¬ 
pada orang yang tidak benar dalam sholatnya: 

* s s , ' * * 

. . , *♦ t ✓ O ✓ O ♦ o t ♦ 

Uuli J-Ls*j ^9- £Sjl 


“Kemudian bangkitlah dari ruku’hingga engkau berdiri i’tidal.” (Muttafaq 
*alaih , Shohih Bukhori 1/263 dan Shohih Muslim 1/298) 


7. Berdiri i’tidal. Berdasarkan hadits di atas dan sabda Rosululloh * 
a ** g j ^ Si 4»i ^ 


“Alloh tidak melihat sholat orang yang tidak menegakkan tulang be¬ 
lakangnya di antara ruku’ dan sujudnya.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Musnadnyz 2/525 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Targhib wa 
Tarhib: 527) 



8 . 


Sujud. Berdasarkan ayat di atas dan sabda Rosululloh jjg kepada orang 
yang tidak benar dalam sholatnya: 


f ^ ^ ^ o > o , # 


“Kemudian sujudlah hingga engkau sujud dengan thumaninah.” (Mut- 
tafaq alaih, Shohih Bukhori 1/263 dan Shohih Muslim 1/298) 


9. Bangkit dari sujud. Berdasarkan sabda Rosululloh H§ kepada orang 
yang tidak benar dalam sholatnya: 




“Kemudian bangkitlahlah hingga engkau duduk dengan thumaninah ” 
(Muttafaq alaih, Shohih Bukhori 1/263 dan Shohih Muslim 1/298) 


10.Duduk di antara dua sujud. Berdasarkan sabda Rosululloh j|§: 


apjTj Sl jJrj 5^0» Al 1 Sf 


“AUoh tidak melihat sholat orang yang tidak menegakkan tulang be¬ 
lakangnya di antara ruku dan sujudnya” (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dalam Musnadnya 2/525 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Targhib 
wa Tarhib : 527) 


ll.Thuma’ninah di dalam ruku’, sujud, berdiri, dan duduk berdasarkan 
sabda Rosululloh 3§§ kepada orang yang tidak benar dalam sholatnya di 
dalam ruku’, sujud, berdiri, dan duduknya: 



“Hingga engkau melakukannya dengan thumaninah” ( Muttafaq \alaih, 
Shohih Bukhori 1/263 dan Shohih Muslim 1/298) 

Hakekat thumaninah adalah: Hendaknya diam di dalam ruku’ su¬ 
jud, berdiri, dan duduknya dengan kadar waktu dia mengatakan: 
fJaiJ t Oiki sekali ucapan, dan yang lebih dari kadar ini maka adalah 
sunnah. 

12. Tasyahhud akhir dan duduk tasyahhud. Adapun tasyahhud akhir ber¬ 
dasarkan perkataan Ibnu Mas’ud: “Kami biasa mengucapkan di dalam 
sholat sebelum diwajibkan tasyahhud: 

J* ist Jip 

/ ✓ / / / 

“Keselamatan atas AUoh , keselamatan atas Jibril dan Mikail ” maka Ro¬ 
sululloh 4§§ bersabda: “Janganlah kalian mengucapkan demikian karena 
sesungguhnya AUoh Azza wa Jalla adalah As-Salam, tetapi ucapkanlah: 







^5 f*Ut oukij bf£a)ij A bC*3i 
LU^ii 01 4»l h\ fll ^ of ^CaJl il> JU bi* f*0 


*fo * s s f f as 

4J J^J j dwUP 


“Segala penghormatan, sholawat, dan kebaikan bagi AUoh semata, kese¬ 
lamatan atas Nabi demikian juga rohmat Alloh dan berkah-berkahNya, 
keselamatan atas kami dan atas para hamba Alloh yang sholih, aku ber¬ 
saksi bahwasannya tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali 
Alloh dan aku bersaksi bahwasannya Muhammad adalah hamba dan 
RosulNya” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya 1/290, dan Nasai dalam 
Sunannya 3/40, dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami\ 7403) 


Dan berdasarkan sabda Rosululloh £§|: 

blilij b bti»Jt jiii jij 


“J/fca seorang dari kalian duduk maka hendaknya mengucapkan: Segala 
penghormatan, sholawat, dan kebaikan bagi Alloh semata” (Diriwayat¬ 
kan oleh abu Dawud dalam Sunannya 1/254, dan Nasai dalam Sunannya 3/50, dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul }ami\ 7403) 


13.Salam. Berdasarkan sabda Rosululloh * 




“Pembuka sholat adalah bersuci, yang mengharamkannya adalah tak¬ 
bir dan yang menghalalkannya adalah salam” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunannya 1/16, Ibnu Majah dalam Sunannya 1/101, dan Tirmidzi dalam 
Jami nya 1/10 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami\ 58S5) 

14.Tartib. Yaitu hendaknya rukun-rukun ini dilakukan dengan urutan 
yang benar, jangan sampai membaca al-Fatihah sebelum takbiratul 
ihrom, dan jangan sampai sujud sebelum ruku’ berdasarkan sabda Ro¬ 
sululloh * 

JlJ % ur 

“Sholatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku sholat ” (Diriwayatkan 
Bukhori dalam Shohihnya 1/226) 


E. Kewajiban-kewajiban Sholat 

Sholat memiliki kewajiban-kewajiban, yaitu amalan-amalan dalam 
sholat yang jika ditinggalkan dengan sengaja maka batallah sholat, dan 



Sudah Benarjkah Sholat Kita 

jika lupa maka sujud sahwi. Kewajiban-kewajiban tersebut adalah: 

1. Takbir di antara gerakan-gerakan meninggi dan merendah serta 
berdiri dan duduk, kecuali ketika mengangkat kepala dari ruku, ber¬ 
dasarkan hadits dari Ibnu Masud: 




0 *£s ' °* s s 0 s * * O Jl „ 0 - A 9 ' S ' 0 * £ 


“Aku melihat Rosululloh j|§ bertakbir di setiap merendahmeninggi , 
berdiriy dan duduk? (Diriwayatkan oleh Nasai dalam Sunannya 2/230, dan Tirmi- 
dzi dalam Jamin ya 2/33 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan 
Nasai 1/371) 


2. Ucapan 0£iL*> sekali di dalam ruku' dan J&S* 

sekali dalam sujud, berdasarkan hadits dari Hudzaifah: 

^ 4p^Tj 4 * 4 jt> ^ ^ vf 

U&ty ObCli 


“Bahwasannya dia sholat bersama Nabi |f| mafca Nabi mengucapkan di 
dalam rukunya: Maha Suci Robbku yang Maha Agung y dan mengucap¬ 
kan dalam sujudnya: Maha Suci Robbku yang Maha Tinggi? (Diriwayat¬ 
kan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, 2/230, dan Tirmidzi dalam Jaminya 2/48, dan 
Nasai dalam Sunannya 2/176 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih 
Sunan Nasai 1/330) 

3. Ucapan: 5^ &\ dan dli i4j> berdasarkan hadits dari Abu 

Huroiroh • “Bahwasannya Nabi jj| mengucapkan: 

) S S O z' » ^ 1 ^ Z 


“AUoh mendengarkan siapa yang memujinya ” ketika mengangkat pung¬ 
gungnya dari ruku kemudian mengucapkan dalam keadaan berdiri: 

iUll dll Lfj 

cc Wa/ia/ Robb kami bagiMu segala puji?' (Muttafaq \alaih , Shohih Bukhori 1/272 
- dan Shohih Muslim 1/293) 

4. Doa di antara dua sujud. Yaitu ucapan: 

y >> vj y >' dj 

/ / ✓ * s' s' s' 

“Wahai Robbku ampunilah aku y Wahai Robbku ampunilah aku y . n (Diri¬ 
wayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/231, Ibnu Majah dalam Sunannya 1/289, 
dan Nasai dalam Sunannya 2/199, dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shohih Kalimu Thoyyib hal. 107). 








Atau mengucapkan: 
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“YaAUoh ampunilah aku , rohmatilah aku , cukupkanlah aku ., tunjukilah 
aku, dan berikan rizki kepadaku (Diriwayatkan oleh Tirmidzi di dalam Sunan¬ 
nya 2/76, dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Kalimu Thoyyib hal. 106) 


5. Tasyahhud awal dan duduk tasyahhud awal. Berdasarkan sabda Rosu- 
lulloh #g kepada Rifaah bin Rofi’: 

lili oTyiJl dJQp U lyi ii iiil "J iii lij 

°42j ^^LJi 25i*i >^lj juU S^CaJl y clJ£ 


“Jifca engkau berdiri di dalam sholatmu maka bertakbirlah kemudian 
bacalah apa yang mudah bagimu dari al-Qur’an , jika engkau duduk di 
tengah sholat maka thumaninahlah dan bentangkanlahpaha kirimu ke¬ 
mudian tasyahhudlah” (Diriwayatkan Abu Dawud dalam Sunannya 1/227 dan 
dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud 1/243 dan Tama- 
mul Minnah hal. 170) 


F. Sekilas Tentang Sutroh 

1. Wajibnya sutroh 

Seorang yang sholat diwajibkan atasnya meletakkan sutroh di depan¬ 
nya untuk menghalangi orang yang lewat di tempat sujudnya dan mena¬ 
han pandangannya dari yang di balik sutroh. 

Dari Ibnu Umar dia berkata: “Rosululloh j|g bersabda: 

dUaJ 'Jj> f ji Sf j (Sl ^ 

“Janganlah engkau sholat melainkan menghadap kepada sutroh, dan ja¬ 
nganlah engkau biarkan siapapun lewat di hadapanmu ” (Diriwayatkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya. 2/9/800 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Sifat Sholat Nabi 5 §| hal. 62) 

2. Batasan sutroh 

Sutroh bisa berupa tembok atau tiang atau tongkat yang ditancapkan 
atau kendaraan yang berhenti di depannya atau yang lainnya. Batas mini¬ 
mal ketinggian sutroh adalah setinggi kayu yang berada di ujung belakang 
pelana, berdasarkan hadits Musa bin Tholhah dari bapaknya bahwasannya 
Rosululloh |f| bersabda: 









SUDAH BENARKAH SHOLAT KITA 



“Jika seorang dari kalian telah meletakkan di hadapannya seperti kayu di 
ujung belakang pelana maka hendaknya dia sholat dan tidak memperhati¬ 
kan apa yang di baliknya” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam S/zo/nTinya 1/358) 


3. Jarak antara seorang yang sholat dengan sutroh 

Dari Bilal dia berkata: 

j'jJh j Ai Jj> ^Ji ol 


“Bahwasannya Nabi 5§§ sholat dalam keadaan antara dia dan tembok yang 
ada di hadapannya sekitar tiga hasta” (Diriwayatkan oleh Bukhori dalam Shohih- 
nya 1/190) 

Dari Sahi bin Sad «g* 5 dia berkata: 


5 &Jl 4 ^ Al (J*? Al 

✓ / / / ^ / 


“Jarak antara tempat sholat (tempat sujud) Rosululloh $|| dan tembok 
(sutroh) sejauh lewatnya kambing” ( Muttafaq ‘alaih> Shohih Bukhori 1/188 dan 
Shohih Muslim 1/364) 


4. Jika sudah meletakkan sutroh maka jangan sampai membiarkan 
apapun lewat di hadapannya 

Dari Ibnu Abbas bahwasannya dia berkata: 


J\ uipui 44 J-4 bir 'fLj Jk\ Ju d\ 

iOJu 4k> (jJ\ silsh 


“Bahwasannya Nabi sedang sholat tiba-tiba lewat seekor kambing di ha¬ 
dapannya maka dia bersegera menuju kiblat mendahului kambing tersebut 
hingga melekatkan perutnya ke kiblat” (Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam 
Shohihnya 2/20/827 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 
64) 


Dan dari Abu Sa id al-Khudri bahwasannya Rosululloh i§ bersabda: 
^ f OlS P'UasLl U o\jJuSj 44 '4-1 P'4 ^ i-^4-1 OlS* lil 

Olkb JA Uj^ iijudi 


“//fca seorang dari kalian sedang sholat maka jangan sampai membiarkan 
seorang pun lewat di hadapannya, dan hendaknya dia tahan sesuai yang 
dia mampu, kalau enggan maka hendaknya diperangi karena dia adalah 
setan” (Diriwayatkan Muslim dalam Shohihnya 1/362) 



5. Jika tidak meletakkan sutroh 

Jika tidak meletakkan sutroh maka sholatnya dibatalkan oleh lewat¬ 


nya keledai, wanita dan anjing hitam. 

Dari Abu Dzar bahwasannya Rosululloh «H bersabda: 


j*J lili J^-^Jl 'J**- ^ flS lil 

LjiOlj of^Jlj jU^-l 4 j 13 J^-^Jl o^-T Jid <OJU 


“Jika seorang dari kalian sedang sholat maka dia memiliki sutroh jika di ha¬ 
dapannya seperti kayu di ujung belakang pelana, dan jika tidak ada di ha¬ 
dapannya seperti kayu di ujung belakang pelana maka sholatnya dibatalkan 
oleh keledai, wanita, dan anjing hitam ” (Diriwayatkan Muslim dalam Shohihnya 
1/365) 


6. Haramnya lewat di depan seorang yang sedang sholat 
Dari Abu Juhaim bahwasannya Rosululloh «|j§ bersabda: 


01 °JA ti l^> 'Jlsu 01 
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“Jikasaja seorang yang lewat di hadapan seorang yang sholat mengetahui 
dosa yang dilakukannya maka sungguh jika dia berdiri selama empat puluh 
(hari atau bulan atau tahun) lebih baik baginya daripada lewat di hadapan 
orang yang sholat tersebut ( Muttafaq \alaih , Shohih Bukhori 1/191 dan Shohih Mus¬ 
lim 1/363) 


7. Sutroh ma’mum adalah sutroh imamnya 

Dari Ibnu Abbas bahwasannya dia berkata: 

<Qp %\ iul J ^ta^l bji U J3 U f j Jlp \S\j cJJl 
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“Akw datang dengan menaiki seekor onta betina dan waktu itu aku sudah 
hampir baligh, saat itu Rosululloh 2 §§ sedang sholat di Mina mengimami 
orang-orang, aku melewati di depan shof dan aku turun serta melepaskan 
onta betina tersebut berlarian dan kemudian aku masuk ke shof, tidak ada 
seorang pun yang mengingkari atas perbuatanku tersebut (. Muttafaq alaih , 
Shohih Bukhori 1/41 dan Shohih Muslim 1/361) 




G. SUNNAH-SUNNAH SHOLAT 


Sholat memiliki sunnah-sunnah yang hendaknya seorang yang sholat 
selalu melaksanakannya agar mendapat pahala darinya. Di antara sunnah- 
sunnah tersebut adalah: 


1. Mengangkat kedua tangan setentang dengan kedua pundak atau kedua 
telinga: 

a. Di saat takbiratul ihrom. 

b. Di saat hendak ruku. 

c. Di saat mengangkat kepala dari ruku. 

d. Di saat berdiri dari rokaat kedua ke rokaat yang ketiga, berdasarkan 
hadits dari Ibnu Umar: 


jAp- Jz?' ^13 iii 4s> «Oli (Oli OlS* 

jL ja ^ am jL ja of ^ ^ 4 ^ 
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“Bahwasannya Rosululloh ^jika berdiri untuk sholat mengangkat ked¬ 
ua tangannya hingga setentang kedua pundaknya, kemudian bertakbir, 
jika hendak ruku melakukan seperti itu, dan ketika mengangkat kepala 
dari ruku melakukan yang seperti itu, dan tidak melakukan itu ketika 
mengangkat kepalanya dari sujud! 9 (Muttafaq ‘alaih, Shohih Bukhori 1/258 dan 
Shohih Muslim 1/292) 


Adapun di saat berdiri ke rokaat yang ketiga berdasarkan hadits dari 
Nafi’: 


liij <UJU iiij AjJU £3jj Jjf P^CflJi ^3 lii OlS" Jjr JJ 
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“Bahwasannya Ibnu Umar jika melakukan sholat bertakbir dan men¬ 
gangkat kedua tangannya, dan jika hendak ruku mengangkat kedua tan¬ 
gannya dan ketika mengatakan samiallohu liman hamidah mengangkat 
kedua tangannya, dan ketika berdiri dari rokaat yang kedua mengangkat 
kedua tangannya, dan Ibnu Umar memarfukan hal itu kepada Nabiyul- 
lah (Diriwayatkan oleh Bukhori dalam Shohihnya 1/258) 


2. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di atas dada. Berdasar¬ 
kan hadits dari Sahi bin Sa’d: 

oSCaii ^3 c^i J* i?» bjyjj ^i £)tf 








“ Orang-orang diperintahkan agar seseorang yang sholat meletakkan 
tangan kanannya di atas lengan kirinya” (Diriwayatkan oleh Bukhori dalam 
Shohihnya 1/259) dan hadits dari Wail bin Hujr bahwasannya dia berka¬ 
ta: 


Ojlw? Js> 


“Aku sholat bersama Rosululloh $|§ dia meletakan tangan kanannya di 
atas tangan kirinya di atas dadanya ” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya 1/201 dan Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya 1/243 dan dikatakan Syaikh 
al-Albani dalam takhrij Shohih Ibnu Khuzaimah 1/201. Hadits ini shohih datang dari 
jalan-jalan lain yang semakna) 


3. Doa iftitah, seperti: 

aJ) 'i j ^ JW 3 dO 23jUy) j jtfli 


w Maha Suci Engkau Ya AUoh dan dengan pujianMu , dan Maha Tinggi 
keagunganMu, dan tiada sesembahan yang lebih berhak untuk disem¬ 
bah selainMu ” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 1/299 secara mauquf 
dari Umar, dan diriwayatkan secara marfu oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/206, 
Ibnu Majah dalam Sunannya 1/264, Nasai dalam Sunannya 2/132, dan Tirmidzi dalam 
Jaminya 2/11 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami: 4667) 

4, Membaca taawudz pada rokaat pertama, membaca basmalah dengan 
pelan di setiap roka’at. Berdasarkan firman Alloh: 

* 9 * * ** * ^ 
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“Apabila kamu membaca al-Quran hendaklah kamu meminta perlin¬ 
dungan kepada Alloh dari setan yang terkutuk” (QS. an-Nahl [16]: 98) 


5. Mengucapkan ‘amin” sesudah membaca al-Fatihah. Hal ini disun- 
nahkan bagi setiap orang yang sholat baik sendirian, sebagai imam, 
atau sebagai mamum, berdasarkan sabda Rosululloh j§|: 


iJji J*»j j* fy ^ 00* O?f# j? M' »*! 

j* la A$o%h 


“Jika imam membaca Sfj ma/ca ucapkanlah /carc- 

na sesungguhnya barangsiapa yang menepati ucapannya ucapan malai¬ 
kat maka diampuni dosanya yang telah lalu.” (Diriwayatkan Bukhori dalam 
Shohihnya 1/271 dan Muslim dalam Shohihnya 1/310 dengan makna yang sama) 






Dan bahwasannyaRosululloh gg setelah membaca V) ^Ap ^p 

beliau mengucapkan dengan memanjangkan suaranya. (Diriwayat¬ 
kan oleh Tirmidzi dalam Sunannya 2/27 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Sifat Sholat Nabi hal. 101) 


6. Membaca ayat sesudah al-Fatihah, seukuran atau sebagian dari al- 
Qur an satu ayat atau dua ayat, pada dua rokaat Shubuh, dan dua rokaat 
awal dari sholat Dhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isyi berdasarkan hadits 
dari Abu Qotadah bahwasannya dia berkata: 


^3 Jlj ^ \'jl$ b J&i (*-^J ^ OlT 
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“Rosululloh s/ioZat mengimami kami , maka d/a membaca di dalam 
dua rokaat awal dari Dhuhur dan Ashar dengan Fatihatul Kitab dan dua 
surat dan kadang-kadang memperdengarkan ayat kepada kami adalah 
dia memanjangkan rokaat pertama dari Dhuhur dan memendekkan 
yang kedua , demikian juga dalam sholat Shubuh f ( Muttafaq ‘alaih y Shohih 
Bukhori 1/264 dan Shohih Muslim 1/333) 


7. Mengeraskan bacaan di dalam sholat jahriyyah dan membaca dengan 
pelan di dalam sholat sirriyyah, yaitu mengeraskan bacaan dalam dua 
rokaat awal dari sholat Maghrib dan Isya’ serta dua rokaat Shubuh, dan 
membaca dengan pelan pada rokaat-rokaat yang selainnya. Ini semua 
dalam sholat-sholat fardhu, dan hal ini shohih dan masyhur dari Ro¬ 
sululloh baik secara ucapan maupun perbuatan. Adapun di dalam 
sholat Nafilah (Sunnah) maka yang sunnah adalah membaca dengan 
pelan jika di waktu siang dan dibaca dengan keras jika di waktu malam 
kecuali jika khawatir mengganggu orang lain dengan bacaannya maka 
disunnahkan dibaca dengan pelan saat itu. (Lihat Sifat Sholat Nabi hal. 107- 
108) 

8. Memanjangkan bacaan di dalam sholat Shubuh, membaca dengan se¬ 
dang dalam sholat Dhuhur, Ashar, dan Isya’, serta memendekkan ba¬ 
caan di dalam sholat Maghrib. 

Dari Sulaiman bin Yasar dari Abu Huroiroh bahwasannya dia berkata: 
“Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih mirip sholatnya den¬ 
gan Rosululloh m dibandingkan dengan Fulan” - yaitu seorang imam 
di Madinah Sulaiman bin Yasar berkata: “Maka aku sholat di belakang 
orang tersebut, adalah dia memanjangkan bacaan di dua rokaat awal 
dari sholat Dhuhur dan meringankan di dalam dua rokaat yang akhir, 
meringankan sholat Ashar, membaca di dalam dua rokaat yang awal 
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dari sholat Maghrib dengan surat-surat pendek dari al -MufashshoP\ 
membaca di dalam dua roka’at yang awal dari sholat Isya dengan surat- 
surat yang sedang dari al-Mufashshol, dan membaca di dalam sholat 
Shubuh dengan surat-surat yang panjang dari al-Mufashshol” (Diri¬ 
wayatkan oleh Nasai dalam Sunannya 2/167 dan dishohihkan oleh Syaikh ak Aib ani 
dalam Sifat Sholat Nabi hal. 116) 

9. Melakukan cara duduk yang tsabit dari Rosululloh di dalam sho¬ 
lat, yaitu iftirosy di dalam semua duduk dan setiap tasyahhud kecuali 
tasyahhud akhir jika di dalam sholat ada dua tasyahhud, maka yang 
kedua adalah tawarruk , berdasarkan hadits Abu Humaid as-Sa’idi yang 
mensifati sholat Rosululloh dengan dihadiri oleh para sahabat, di 
dalam hadits tersebut dia berkata; 


“i tii 
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“Bahwasannya Rosululloh «|g pada rakaat kedua duduk di atas kaki kiri¬ 
nya dan membentangkan kaki kanannya (iftirosy), dan jika di rakaat 
akhir memajukan kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya dan 
duduk pada tempat duduknya (tawarruk)” (Diriwayatkan oleh Bukhori 
dalam Shohihnya 1/201) 


Faedah: Adalah “Rosululloh j|§ ketika duduk tasyahhud meletakkan tangan 
kirinya di atas lutut kirinya dan meletakkan tangan kanannya di atas lutut 
kanannya dan berisyarat dengan jari telunjuknya ” (Shohih Muslim 1/408), dan 
“Pandangan matanya tidak melampaui isyaratnya ” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud 1/260 dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud 1/ 
dan Takhrij Misykat 1/) 


10. Berdoa ketika bersujud, berdasarkan sabda Rosululloh $j|: 
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“Ketahuilah bahwasannya aku dilarang membaca al-Quran dalam ke¬ 
adaan ruku atau sujud , adapun ruku maka agungkanlah Robb Azza 
wa Jalla di dalamnya , dan adapun sujud maka bersungguh-sungguhlah 
di dalam berdoa maka akan lebih layak untuk dikabulkan bagi kalian 
(Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 1/348) 

11. Mengucapkan sholawat atas Rosululloh ig setelah doa tasyahhud 


2. Al-Mufashshol dimulai dari surat Qoof hingga akhir al-Quran, yang panjang dari al-Mufashshol 
adalah dari Qoof hinggaa an-Naba’ yang sedang dari an-Naba hingga Aadh-Dhuha, dan yang 
pendek dari surat adh-Dhuha hingga akhir mushhof. 



(yaitu bacaan & hingga ifjlj, i'X* of j), ucapan shola- 
wat tersebut di antaranya adalah: 
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“Ya AUoh curahkanlah Sholawat atas Muhammad dan keluarga Mu¬ 
hammad sebagaimana Engkau curahkan sholawat dan berkah kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia dan curahkanlah berkah atas Muhammad dan atas keluar¬ 
ga Muhammad sebagaimana Engkau curahkan berkah kepada Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia” (Diriwayatkan oleh Nasai dalam Sunannya 3/48 dan dishohihkan Syaikh 
al-Albani dalam Shohih Sunan Nasai 1/412) 

12. Berdo’a sesudah tasyahhud dan sholawat atas Rosululloh $|g dengan 
do’a-doa yang datang dari Rosululloh j)^, di antaranya: 

j-aj 1 tpr olip ja iJL ijp? 1 
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“Ya AUoh aku berlindung kepadaMu dari adzab Jahannam dan dari 
adzab qubur ; dan dari fitnah kehidupan dan kematian , dan dan kejelek¬ 
an fitnah al-Masih Dajjal (HR. Muslim 1/412) 

13. Salam yang kedua ke arah kiri, berdasarkan hadits Sad bin Abi 
Waqqosh bahwasannya dia berkata: 

✓ J* & S \ s s % 
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“Akn melihat Rosululloh H§ melakukan salam ke arah kanan dan kiri¬ 
nya hingga aku melihat putihnya pipinya .* (Diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shohihnya 1/409) 


H. Tata Cara Sholat 

• Orang yang hendak sholat (pertama-tama) menghadap ke kiblat yaitu 
Kabah dalam keadaan berdiri, di manapun dia berada, menghadap 
dengan seluruh badannya (3) , dengan meniatkan hatinya untuk melak- 









sanakan sholat yang dikehendakinya, dari segi hukum, seperti wajib 
atau sunnah, dan dari segi waktu, seperti Fajar atau Dhuhur atau yang 
selainnya, dan tidak melafadzkan niat dengan lisannya karena tidak ada¬ 
nya contoh melafadzkan niat dalam sholat dari Rosululloh dengan 
meletakkan sutroh (4) di hadapannya jika dia sedang sholat sendirian 
atau sebagai imam, karena ittiba’ kepada sabda Rosululloh j§§: 

. yjj Tj j\ % yj y 
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“Janganlah engkau sholat melainkan menghadap kepada sutroh , dan 
janganlah engkau biarkan siapapun lewat di hadapanmu .” (Diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya 2/9/800 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Al- 
bani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 62) 


• Kemudian bertakbir takbirotul ihrom seraya mengucapkan ^srf dalam 
keadaan mata melihat ke tempat sujudnya, dan mengangkat kedua ta¬ 
ngannya ketika takbir sampai setentang kedua pundak atau telinganya, 
kedua cara ini tsabit dari Nabi |§| (Diriwayatkan oleh Bukhori dalam Shohih- 
nya 1/257 dan Muslim dalam Shohihnya 1/292 dan 293), kemudian meletakkan 
tangan kanan di atas tangan kiri di atas dadanya, sebagaimana dalam 
hadits dari Wail bin Hujr bahwasannya dia berkata: 


« j * J* J4\ fa pLj 4 




“Aku sholat bersama Rosululloh dia meletakan tangan kanannya di 
atas tangan kirinya di atas dadanya .” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Su¬ 
nannya 1/201 dan Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya 1/243 dan dikatakan oleh Syaikh 
al-Albani dalam takhrij Shohih Ibnu Khuzaimah 1/201: Hadits ini shohih datang dari 
jalan-jalan lain yang semakna) 

Adapun apa-apa yang menyelisihinya maka tidaklah shohih. 

• Wajib baginya agar khusyu’ dalam sholatnya, tidak mengangkat pan¬ 
dangannya ke langit, dan tidak menoleh ke kiri dan ke kanan, karena 
adanya larangan dari melakukan semua ini (Lihat pembahasan setelah ini: 

Hal-hal yang dimakruhkan dalam sholat) 

• Kemudian membuka sholat dengan salah satu doa dari do’a-doa yang 
shohih dari Rosululloh $||, seperti: 

i) y£> ty ^ j j j j 

3. Kecuali dalam keadaan takut dan sakit maka dia (melakukan sholat) sesuai dengan kemampuan¬ 
nya. 

4. Yaitu benda yang diletakkan oleh orang yang sedang sholat di hadapannya, sejauh lewatnya kam¬ 
bing dari tempat sujudnya. 






Sudah Benarkah Sholat Kita 

“Maha Suci Engkau Ya Alloh dan dengan pujianMu , dan Maha Tinggi 
keagunganMu , dan tiada sesembahan yang lebih berhak untuk disem¬ 
bah selainMu ” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 1/299 secara mauquf 
dari Umar, dan diriwayatkan secara marfu oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/206, 
Ibnu Majah dalam Sunannya 1/264, Nasai dalam Sunannya 2/132, dan Tirmidzi dalam 
Jaminya 21W dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami’: 4667) 

Atau doa-doa yang lainnya. 




Kemudian berlindung kepada Alloh dari setan dengan membaca: 

ja aib ijpf 


“Aku berlindung kepada Alloh dari setan yang terkutuk dari kegilaan¬ 
nya , kesombongannya , dan syairnya” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam 
Sunannya 1/266, dan Abu Dawud dalam Sunannya 1/203 dan dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Irwaul Gholil: 342) 


Atau membaca: 

tjsjt °jA JA J) 
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“A/cu berlindung kepada Alloh dari setan yang terkutuk dari kegilaan¬ 
nya , kesombongannya , dcm syairnya” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Swrttwnya 1/206 dan Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya 1/238, dan dihasankan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 96) 

Dan mengucapkan basmalah , disunnahkan baginya membaca dengan 
pelan tidak mengeraskan bacaan pada sholat-sholat jahriyyah, ber¬ 
dasarkan atsar-atsar yang tsabit dari Nabi H§ ( Muttafaq alaih) dan para 
sahabatnya - semoga Alloh meridhai mereka semuanya -. 

Kemudian membaca surat al-Fatihah dengan sempurna - dan basmalah 
salah satu ayat darinya - yang sunnah adalah membaca ayat demi ayat, 
dengan berhenti pada setiap akhir ayat (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya 4/37 dan Tirmidzi dalam Jaminya 5/185 dan dishohihkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Shohihul Jami’: 5000) 


Kemudian membaca apa yang bisa dibaca dari al-Qur’an setelah al- 
Fatihah, yang sunnah adalah bacaan pada rakaat pertama lebih panjang 
dibandingkan dengan bacaan pada rakaat yang kedua, berdasarkan ha- 
dits dari Abu Qotadah bahwasannya dia berkata: 
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“Rosululloh m sholat mengimami kami, maka dia membaca di dalam 
dua rokaat awal dari Dhuhur dan Ashar dengan Fatihatul Kitab dan dua 
surat dan kadang-kadang memperdengarkan ayat kepada kami, adalah 
dia memanjangkan rokaat pertama dari Dhuhur dan memendekkan 
yang kedua, demikian juga dalam sholat Shubuh” ( Muttafaq alaih , Shohih 
Bukhori 1/264 dan Shohih Muslim 1/333). 

Disyariatkan atas mamum agar membetulkan imam jika keliru dalam 
bacaan atau lupa dalam bacaan ayat-ayat, hal ini pernah terjadi pada 
Nabi 5H dengan para sahabatnya (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan- 
nya 1/328 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sifat sholat Nabi hal. 128) 

Setelah selesai dari bacaan ayat al~Qur’an, diam sejenak (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dalam Sunannya 1/207 dan Ibnu Majah dalam Sunannya 1/264dan dishohih¬ 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud), kemudian meng¬ 
angkat kedua tangannya seraya membaca takbir ( Muttafaq 'alaih), kemu¬ 
dian ruku’ dengan thuma’ninah dengan meletakkan kedua tangannya 
pada kedua lututnya dengan kokoh seakan-akan menggenggam kedua 
lututnya (Diriwayatkan oleh Bukhori dalam Shohihnya 1/284), merenggangkan 
jari-jari tangannya (Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadroknya 1/346 dan 
dishohihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi dalam Talkhisnya), me¬ 
manjangkan punggungnya dan meluaskannya (Diriwayatkan oleh Baihaqi 
dalam Sunan Kubro 2/113 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat 
Nabi hal. 130), tidak menundukkan kepala dan tidak mendongakkannya, 
tetapi menjadikannya sejajar dengan punggungnya (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunannya 1/194 dan Ibnu Majah dalam Sunannya 1/337 dan dishohih¬ 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 130) 

Mengucapkan dalam rukunya: 

f&i \ rjj ObtlLt 
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“Maha Suci Alloh Dzat Yang Maha Agung',' berdasarkan hadits dari 
Hudzaifah: 
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“Bahwasannya dia sholat bersama Nabi $|| maka Nabi mengucapkan di 
dalam rukunya: Maha Suci Rabbku yang Maha Agung, dan mengucap¬ 
kan dalam sujudnya: Maha Suci Rabbku yang Maha Tinggi .” (Diriwayat¬ 
kan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 2/230, dan Tirmidzi dalam /«minya 2/48, dan 
Nasai dalam Sunannya 2/176 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih 
Sunan Nasai dan Irwaul Gholil 2/) 

Atau doa-do’a yang lainnya yang tsabit dari Rosululloh «H tiga kali atau 



lebih, dan tidak dibolehkan membaca ayat al-Qur an dalam keadaan 
ruku atau sujud. 

Bangun dari ruku seraya membaca: 

j/ ^ ^ / 

“Alloh mendengarkan siapa yang memujinya.” 

dengan mengangkat kedua tangan, ketika sudah berdiri membaca: 

4 £tIS 

“Wahai Robb kami bagiMu segala puji? berdasarkan hadits dari Abu 
Huroiroh: “Bahwasannya Nabi mengucapkan: 

“Alloh mendengarkan siapa yang memujinya? ketika mengangkat pung¬ 
gungnya dari ruku kemudian mengucapkan dalam keadaan berdiri: 

“Wahai Robb kami bagiMu segala puji” (Muttafaq \alaih , Shohih Bukhori 1/272 
dan Shohih Muslim 1/293) 

Atau membaca: 

$.l£h Jif Om j* U s-J-oj Ci \jUlJl «.J-a JU*Jl ilJ luj 
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“Wahai Robb kami bagiMu segala puji (aku memujiMu dengan) pujian 
sepenuh langit dan sepenuh bumi, sepenuh apa yang di antara keduanya , 
sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu . Wahai Pemilik pujian 
dan keagungan . Yang paling berhak dikatakan oleh seorang hamba , 
ktfmf seluruhnya adalah hambaMu. Ya Alloh tidak ada yang mencegah 
apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang memberi apa yang Eng¬ 
kau cegah. Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan itu bagi pemiliknya. 
Hanya dariMu kekayaan dan kemuliaan.” (Shohih Muslim 1/347) 

Atau bacaan-bacaan yang lainnya yang tsabit dari Rosululloh |§|. 


4 Ada yang menambah kalimat ( '£il \), ini tidak ada asalnya !. 






BAB. SHOLAT 
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Kemudian merebah sujud seraya bertakbir, dengan meletakkan kedua 
tangan sebelum kedua lutut, berdasarkan sabda Rosululloh 3g§: 




“Jika seorang dari kalian sujud hendaknya janganlah menderum seperti 
menderumnya onta y hendaknya dia letakkan kedua tangannya sebelum 
kedua lututnya .” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/222 dan 
dishohihkam oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jamf: 595 dan Tamamul Minnah 
hal. 194) 

Hadits lain yang menyelisihi hadits ini maka dia adalah lemah. 


Kemudian bersujud dengan bertumpu kepada kedua telapak tangan 
yang dihamparkan (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/192 dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud), merapatkan 
jari-jari tangan (Diriwayatkan oleh al-hakim dalam Mustadroknya 1/350 dan Ibnu 
Khuzaimah dalam Shohihnya 1/324 dan dishohihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi), dan menghadapkan kedua telapak tangan ke arah kiblat 
(Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Sunan Kubro 2/113 dan dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 141), tidak menempelkan kedua lengan 
ke tanah karena telah datang larangan tentang hal itu ( Shohih Bukhori 
1/283 dan Shohih Muslim 1/355), merapatkan dahi dengan tanah, demikian 
juga hidung dan kedua lutut, dengan menegakkan ujung-ujung kedua 
telapak kakinya, dan mengucapkan dalam sujud: 

> y * ^ 


“Maha Suci Alloh Dzat Yang Maha Agung ” berdasarkan hadits Hudzai- 
fah di atas, atau doa-doa yang lainnya yang tsablt dari Rosululloh ££g 
sebanyak tiga kali atau lebih. 

Kemudian mengangkat kepala seraya bertakbir, duduk iftirosy dengan 
thumaninah, dengan membentangkan kaki kiri, dan duduk di atasnya 
dengan menegakkan kaki kanannya, dan mengucapkan doa: 
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“Wahai Robbku ampunilah aku” -dengan berulang-ulang- (Diriwayat 
kan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/231, Ibnu Majah dalam Sunannya 1/289, dan 
Nasai dalam Sunannya 2/199, dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih 
Kalimu Thoyyib hal. 107) atau mengucapkan: 


y >> 


“Ya Alloh ampunilah aku , rahmatilah aku , cukupkanlah aku , tunjukilah 





aku, dan berikan rizki kepadaku.” (Diriwayatkan oleh Tirmidzi di dalam Sunan- 
nya 2/76, dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Kalimu Thoyyib hal 106) 


Kemudian bertakbir dan melakukan sujud kedua, dan melakukan apa 

yang dilakukan pada sujud pertama (Sebagaimana dalam hadits al-Musi' Sho- 
latahu yang Muttafaq alaih) 


Kemudian duduk sejenak yang dinamakan ( ): “ Duduk 

istirahat ’ (Sebagaimana dalam hadits Malik bin Huwairits yang diriwayatkan oleh 
Bukhori dalam Shohihnya 1/283) dan kemudian bangkit dengan bertumpu ke 
tanah dengan kedua tangan yang menggenggam seperti meremas-re¬ 
mas. (Sebagaimana dalam hadits Ibnu Umar yang marfu diriwayatkan oleh Abu Ishaq 
al-Harbi dalam Gharibul Hadits 5/98/1 dan Baihaqi dalam Sunan Kubro 2/135 dengan 
makna yang sama dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah Dhaifah: 967, 
Sifat Sholat Nabi hal. 155 dan Tamamul Minnah hal. 196) 

Adapun hadits yang menyelisihi hal ini maka tidaklah shohih sa- 
nadnya. 

Pada rokaat yang kedua melakukan hal-hal yang dilakukan pada rakaat 
pertama sebagaimana diperintahkan oleh Nabi kepada al-Musi Sho- 
latahu (orang yang rusak sholatnya): “ Kemudian lakukan hal itu di se¬ 
tiap rokaat dari sholatmu ” (Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya 4/340 
dan dijayyidkan sanadnya oleh Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal 156), 
hanya saja tidak membaca doa iftitah. 


Jika selesai dari rakaat yang kedua, maka hendaknya dia duduk tasyah- 
hud dengan iftirosy, dan telah terdahulu tatacara iftirosy. Meletakkan 
telapak tangan kanan di atas paha dan lutut kanan, dan membentang¬ 
kan telapak tangan kiri di atas paha dan lutut kiri. Menggenggam jari- 
jari telapak tangan kanan, dan meletakkan ibu jari pada jari tengah, dan 
berisyarat dengan jari telunjuknya ke arah kiblat dengan mengarahkan 
pandangan kepadanya. Menggerak-gerakkan jari telunjuk tersebut, 
berdoa dengannya dari awal tasyahhud hingga akhirnya, berdasarkan 
amalan Nabi yang dinukil oleh Wail bin Hujr (Diriwayatkan oleh Nasai 
dalam Sunannya 2/126, dan Ahmad dalam Musnadnya 4/318, dan dishohihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya 1/86, Ibnu Hibban dalam Shohihnya: 485, dan Syai¬ 
kh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 158) 

Adapun hadits yang menyelisihinya maka dia adalah syadz karena me¬ 
nyelisihi salah seorang para perawi hadits sendiri, dan kemudian me¬ 
nyelisihi orang yang lebih tsiqah darinya. 


Membaca doa tasyahhud dengan pelan, ada beberapa bacaan di anta¬ 
ranya: 
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“Segala penghormatan y sholawat y dan kebaikan bagi AUoh semata, ke¬ 
selamatan atas Nabi demikian juga rahmat AUoh dan berkah-berkah- 
Nya, keselamatan atas kami dan atas para hamba AUoh yang shalih, aku 
bersaksi bahwasannya tidak ada sesembahan yang berhak disembah ke¬ 
cuali AUoh dan aku bersaksi bahwasannya Muhammad adalah hamba 
dan RosulNya ( Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 1/287 dan Shohih Muslim 1/301 
serta Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya 1/260) 




Kemudan mengucapkan sholawat atas Nabi «H dengan salah satu ba¬ 
caan yang shohih, di antaranya: 
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“Ya AUoh curahkanlah sholawat atas Muhammad dan keluarga Mu¬ 
hammad sebagaimana Engkau curahkan sholawat dan berkah kepada 
Ibrohim dan keluarga Ibrohim sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia dan curahkanlah berkah atas Muhammad dan atas keluar¬ 
ga Muhammad sebagaimana Engkau curahkan berkah kepada Ibrohim 
dan keluarga Ibrohim sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 

Mulia.” (Diriwayatkan oleh Nasa’i dalam Sunannya 3/48 dan dishohihkan Syaikh al- 
Albani dalam Shohih Sunan Nasai 1/412) 

• Tidak ada satupun hadits yang shohih yang menyebut lafadz “Sayyidina 
“dalam tasyahhud yang disandarkan kepada Penghulu kita yang paling 
agung Muhammad bin Abdulloh - sayyid anak Adam - sebagaima¬ 
na di dalam fatwa al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqolani yang dinukil oleh 
muridnya al-Hafidz Muhammad bin Muhammad al-Ghorobili (Lihat Si¬ 
fat Sholat Nabi hal. 172-175) 

• Jika sholat tersebut dua rokaat maka mengucapkan salam - sebagaima¬ 
na akan datang penjelasannya -, jika bukan dua rokaat maka bertakbir 
dan bangkit ke rokaat yang ketiga dengan mengangkat kedua tangan, 
melakukan dalam rokaat ketiga dan keempat apa yang dilakukan pada 
rokaat yang kedua, membaca surat al-Fatihah dalam setiap rokaat yang 
hal ini hukumnya wajib. 

• Kemudian duduk tasyahhud akhir, melakukan apa yang dilakukan pada 
tasyahhud awal, hanya saja duduknya tawarruk : meletakkan telapak 






kaki kiri di bawah betis kanan yang ditegakkan telapak kakinya. Ke¬ 
mudian bertasyahhud dan mengucapkan sholawat atas Nabi <§1 dengan 
tatacara yang telah terdahulu penjelasannya, di akhirnya ber taawudz 
dari empat perkara dengan mengucapkan: 


s s s s y s ' S S ss ' 
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“Ya AUoh aku berlindung kepadaMu dari adzab Jahannam dan adzab 
qubur 3 dan dari fitnah kehidupan dan ke matian, dan dari kejelekan fit¬ 
nah al-Masih Dajjal (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 1/412) 

Kemudian mengucapkan salam sebagai penutup sholat dengan salah 
satu dari tatacara-tatacara di bawah ini: 

a. Mengucapkan: 

“Semoga keselamatan atas kalian dan demikian juga rahmat AUoh “ 
-ke arah kanan dan kiri- (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya: 582) 

b. Seperti (a), hanya saja dengan tambahan ucapan ( j ) di salam 
yang pertama ke sebelah kanan (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya dan Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya 1/87/2 dan dishohihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 187) 

c. Seperti (a), hanya saja tanpa ucapan ( j ) di salam yang 

kedua ke sebelah kiri (Diriwayatkan oleh Nasa i dalam Sunannya 3/63 dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 188) 

d. Mengucapkan: 

“Semoga keselamatan atas kalian dan demikian juga rahmat AUoh “ 

-ke arah kanan dan kiri- (Diriwayatkan oleh Nasai dalam Sunannya 3/4 dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 188) 

e. Mengucapkan: 

“Semoga keselamatan atas kalian dan demikian juga rahmat AUoh “ 

-ke arah depan agak serong kanan- sekali saja (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dalam Shohihnya 1/360, Daruquthni dalam Sunannya 1/357, al-Hakim 
dalam Mustadrok 1/354, dan Baihaqi dalam Sunan Kubro 2/179 dan dishohihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi hal. 188) 


Peringatan: Ketahuilah bahwasannya sholatnya seorang wanita seperti 






BAB. 


sholatnya seorang laki-laki, dengan dasar keumuman khithob dalam 
hal itu, dan berdasarkan sabda Nabi #|: 

l\~J\ Uji 

“Sesungguhnya wanita adalah saudara kandung laki-laki ” (Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dalam Sunan nya 1/61, Tirmidzi dalam Jami 'nya 1/189, dan Ahmad 
dalam Musnadnya 6/256 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami 
2333), kecuali yang datang pembedaannya dengan dalil yang shohih 5 . 




I. dzikir-dzikir Dan do'ado'a sesudah Salam 


Telah datang dari Rosululloh ^ dzikir-dzikir dan doa-doa yang diba¬ 
ca sesudah salam dan disunnahkan bagi orang yang sholat untuk melaku¬ 
kannya, di antaranya: 

1. Dari Tsauban bahwasannya Rosululloh jika selesai dari sholatnya 
beristighfar tiga kali kemudian membaca: 

f/T'j » 'i diloj cJf ^Slt 


“Ya Alloh Engkaulah Dzat yang selamat dari segala kekurangan, dari- 
Mu-lah keselamatan , Maha Berkah Engkau yang memiliki keagungan 
dan kemuliaan.” (Shohih Muslim 1/414) 


2. Dari Muadz bin Jabal bahwasannya pada suatu hari Nabi j|g meme¬ 
gang tangannya seraya mengatakan: “Wahai Muadz demi Alloh aku 
sungguh mencintaimu, aku berwasiat kepadamu wahai Muadz jangan¬ 
lah engkau tinggalkan di setiap selesai sholat dari mengucapkan: 


dL-iU gJrj 3/i JlP $11 


“Ya Alloh tolonglah aku agar selalu berdzikir kepadamu , bersyukur ke¬ 
padamu, dan memperbagus ibadah kepadaMu” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunannya. 2/86 dan Nasai dalam Sunannya 3/53 dan dishohihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami\ 7969) 


3. Dari Mughiroh bin Syu’bah bahwasannya Rosululloh <§§ sesudah sholat 
wajib selalu mengucapkan: 

yj O jjr J* ytj Sij iiiiii 5J JJ ^ ^ ^ i\ H 
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5. Sepanjang pengetahuan kami tidak datang satupun dalil yang shohih yang membedakan antara 
laki-laki dan wanita dalam sifat wudhu dan sholat Nabi jg|, yang datang dalam hal ini adalah ha- 
dits-hadits yang lemah sebagaimana dijelaskan oleh para ahli tahqiq dari ahli hadits. 



Sudah Benarkah Sholat Kita 




“ Tidak ada Ilah yang berhak disembah selain AUoh Yang Maha Esa , ti¬ 
dak ada sekutu bagiNya. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya AUoh 
tidak ada yang mencegah apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang 
memberi apa yang Engkau cegah. Tidak berguna kekayaan dan kemu¬ 
liaan itu bagi pemiliknya. Hanya dariMu kekayaan dan kemuliaan 


(Muttafaq alaih) 


4. Dari Abu Huroiroh bahwasannya Rosululloh jg| bersabda: 

l\ tft» l\ j&Jj W» JST y ^ 

x 'y y j y y y 
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u Barangsiapa yang mengucapkan &\ pada setiap selesai sholat se¬ 
banyak 33 kali , mengucapkan ^ sebanyak 33 kali , dan mengucap¬ 
kan \ 33 /ca/z, da/a/t 99 /ca/z, dan kemudian mengucapkan sebagai 

penggenap bilangan 100: 


sJ iuii 5ij aUii jj ij ^ 0^3 aj 


Maka dia diampuni dosa-dosanya meskipun sebanyak buih lautan 
(Shohih Muslim 1/418) 


5. Dari Abu Umamah bahwasannya Rosululloh «H bersabda: 


y ^ aSsJi > aib ^ «Su jr # ij y ji 


✓ o Jt ✓ 
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“Barangsiapa yang membaca ayat Kursi setiap selesai sholat wajib maka 
tidak ada yang menjadi penghalangnya dari memasuki surga kecuali ke- 
matian (Diriwayatkan oleh Nasai dan Ibnu Hibban dan dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shohihul Jami\ 6464 dan Silsilah Shohihah. 2/661) 


6. Dari Sad bin Abi Waqqosh bahwasannya dia selalu mengajarkan kali¬ 
mat-kalimat kepada anak-anaknya sebagaimana guru mengajarkan ba- 
catulis kepada anak-anak dan mengatakan: “Sesungguhnya Nabi |j§ biasa 
bertaawudz dengan kalimat-kalimat tersebut setiap sesudah sholat”: 


jy j! y of ^ j&\ > ^ y t, > bb b! 
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BAB. SHOLAT 




“Ya Alloh sesungguhnya aku berlindungkepadaMu dari kebakhilan, aku 
berlindung kepadaMu dari sifat penakut, aku berlindung kepadaMu dari 
dikembalikan ke usia terhina, dan aku berlindung kepadaMu dari fitnah 
dunia dan siksa kubur” ( Shohih Bukhori 5/2347) 


J. Hal-hal yang dibolehkan dalam sholat 


Dibolehkan bagi seorang yang sedang sholat untuk melakukan hal- 
hal berikut ini: 

1. Menuntun imam jika imam lupa dalam membaca ayat. Dari Ibnu 
Umar bahwasannya Rosululloh sg suatu saat sedang sholat, ketika 
membaca ayat beliau rancu di dalam membacanya, ketika selesai beliau 
bersabda kepada ayahku: “Apakah kamu sholat bersama kami?” ayahku 
berkata: “Ya,” Rosululloh bersabda: “Apa yang menghalangimu un¬ 
tuk menuntunku?”(Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan Thobroni, 
dan dishohihkan sanadnya oleh Syaikh al-Albani dalam Sifat Sholat Nabi 3§j hal. 128) 

2. Mengucapkan tasbih bagi laki-laki dan menepuk tangan bagi wanita 
untuk mengingatkan imam berdasarkan sabda Rosululloh sg: 


Ja s-L-JjU jfc&asll UjJ 


“Sesungguhnya menepuk tangan adalah bagi wanita, barangsiapa yang 
terjadi sesuatu dalam sholatnya maka hendaknya mengucapkan Subha- 
nalloh.” (Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 1/414 dan Shohih Muslim 1/316) 


3. Membunuh ular dan kalajengking dan yang semacamnya. Berdasar¬ 
kan sabda Rosululloh H§: 


vJi <bU\ y JfryJii \°J&\ 


“Bunuhlah dua yang hitam dalam sholat: ular dan kalajengking” (Diri¬ 
wayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/242 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Al¬ 
bani dalam Shohihul }ami\ 1147) 


4. Menepis orang yang lewat di depannya. Berdasarkan sabda Nabi |g: 

4'ju £ )\±u d\ te-f iijti i & VJLj o j\ \l\ 
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“Jika seorang dari kalian sholat dengan menghadap sesuatu yang meng¬ 
halanginya dari manusia kemudian ada seseorang yang hendak mele¬ 
wati di depannya maka hendaknya dia tepis orang tersebut , dan jika dia 
enggan maka hendaknya dia perangi karena dia adalah setan” (Muttafaq 
alaih, Shohih Bukhori 1/191 dan Shohih Muslim 1/362) 





Sudah Benarkah Sholat icita 
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5. Menjawab dengan isyarat kepada orang yang mengajak bicara atau 
mengucapkan salam kepadanya. Dari Jabir bahwasannya dia berka¬ 
ta: Rosululloh 3|| mengutusku dan beliau berangkat menuju ke Bani 
Mushtholiq, kemudian aku datang kepadanya dalam keadaan dia se¬ 
dang sholat di atas ontanya, aku berbicara kepadanya maka dia mengi¬ 
syaratkan kepadaku dengan tangannya ( Shohih Muslim 1/383) 

Dan dari Ibnu Umar dari Shuhaib bahwasannya dia berkata: “Aku me¬ 
lewati Rosululloh 4|§ dalam keadaan beliau sedang sholat, aku ucapkan 
salam kepada beliau maka beliau menjawabku dengan isyarat” (Diri¬ 
wayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/243, Nasai dalam Sunannya 3/5 dan 
Tirmidzi dalam Jaminya 2/203 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih 
Sunan Abu Dawud 1/258) 


6. Menggendong bayi ketika sedang sholat. Dari Abu Qatadah al-An- 
shori bahwasannya dia berkata: 

k\ ^ °J LL kJj ;>i3i pLj 4* & J* cJij 
ja lil j lili <ujIp <lJLp Al ^4!l cJj 4%) 


“Aku melihat Nabi ^ sedang mengimami orang-orang dalam keadaan 
Umamah bintu abil Ash berada di atas pundaknya, ketika dia sujud dile¬ 
takkannya dan jika bangkit dari sujud maka dikembalikan ke pundak¬ 
nya” (Shohih Muslim 1/385) 


7. Berjalan jika diperlukan. Dari Aisyah ® dia berkata: 

i&teA cJ*i 4* 4* ^ ai J4>j oir 
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“Adalah Rosululloh #§ sedang sholat dalam keadaan pintu tertutup, ke¬ 
mudian aku datang dan minta dibukakan, maka dia berjalan dan mem¬ 
bukakan pintu bagiku dan kembali ke tempat sholatnya, dan disebutkan 
bahwa pintu tersebut di arah kiblat” (Diriwayatkan Abu Dawud dalam Sunan¬ 
nya 1/242 dan dihasankan Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud 1/257) 


8. Bergerak jika diperlukan, dari Ibnu Abbas dia berkata: 

f * 0 -S ' ■ ' > ' \' ' t' * 
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“Afcu menginap di rumah bibiku Maimunah kemudian Rosululloh 
berdiri untuk sholat malam, maka aku sholat bersamanya dengan 
berdiri di sisi kirinya, kemudian Rosululloh 3§§ memegang kepalaku dan 




meletakkanku di sebelah kanannya ( Muttafaq 'alaih, Shohih Bukhori 1/247 
dan Shohih Muslim 1/528) 


8. Menoleh jika diperlukan. Dari Jabir dia berkata: 

* o > Ifs o 6, - ^ r o?" * - f- - A * . T i , \o s , . 
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“Rosululloh <|§ dalam keadaan sakit dan kami sholat di belakangnya 
dalam keadaan dia duduk dan Abu Bakar memperdengarkan takbirnya 
kepada orang-orang, tiba-tiba Rosululloh menoleh kepada kami dan 
mellihat kami dalam keadaan berdiri ” (Shohih Muslim 1/309) 


1L Hal-hal yang dimakruhkan dalam sholat 

1. Mengarahkan pandangan ke langit. Berdasarkan sabda Rosululloh 


y ajui > ,CJi J\ o^>i fijli jL u 
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“Bagaimana keadaan kaum-kaum yang mengangkat pandangan mereka 
ke langit dalam sholat mereka, mereka berhenti dari melakukan hal itu 

atau tersambar mata-mata mereka” ( Shohih Bukhori 1/261 dan Shohih Muslim 
1/321) 


2. Meletakkan tangan di lambung karena “ Rosululloh melarang me¬ 

letakkan tangan di lambung di dalam sholat” ( Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 
1/408 dan Shohih Muslim 1/387) 

3. Menoleh dalam sholat tanpa ada keperluan. Berdasarkan sabda Ro¬ 
sululloh 3|| ketika ditanya tentang orang yang menoleh dalam sholat, 
maka beliau bersabda: 

jtfJl i%P OlkUt *J&\ jk 


“Itu adalah suatu pencurian yang dilakukan oleh setan dari sholat 
seorang hamba." (Shohih Bukhori 1/261) 

4. Berbuat iseng dan segala hal yang menyibukkan dari sholat dan meng¬ 
hilangkan kekhusu’annya, berdasarkan sabda Rosululloh |jj§: 

“Tenanglah kalian di dalam sholat." (ShohihMuslim 1/322) 








SUDAH BENARKAH SHOLAT KlTA 



5. Menahan (dari menyentuh tanah) apa yang terurai dari rambut atau 
lengan baju atau pakaiannya ketika sedang sholat. Berdasarkan sab¬ 
da Rosululloh j|§: 


u^\ 'i * *JaPl <Ula> 


“Aku diperintah agar bersujud pada tujuh tulang dan tidak menahan 

pakaian dan tidak juga rambutA (.Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 1/281 dan 
Shohih Muslim 1/354) 


6. Mengusap kerikil dan meratakan tanah dari tempat sujud lebih dari 
sekali. Dari Muaiqib dia berkata: Rosululloh |j§ menyebut tentang 
mengusap kerikil di masjid dan bersabda: 

^Pld Ju ^ cJT d\ 

“Kalau engkau harus melakukannya maka sekali saja A (Shohih Muslim 
1/387) 


Dan dari Muaiqib juga bahwasannya Rosululloh g| menyebut tentang 
orang yang meratakan tanah untuk bersujud padanya maka beliau ber¬ 
sabda: 

5* ^ * S * 0 
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“Kalau engkau melakukannya maka sekali saja.” (Muttafaq ‘alaih, Shohih 
Bukhori 1/404 dan Shohih Muslim 1/387) 

7. Sadf dan menutup mulut. Dari Abu Huroiroh dia berkata: 

Ju dll jy/, 01 
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“Bahwasannya Rosululloh melarang sadl dan menutup mulut di 
dalam sholat.” (Diriwayatkan Abu Dawud dalam Sunannya 1/174, Tirmidzi dalam 
/aminya 1/217 dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami’: 6883) 

8. Sholat tatkala dihidangkan makanan, atau dengan menahan berak 
dan kencing, dan hal-hal yang serupa yang menyibukkan hati, ber¬ 
dasarkan sabda Rosululloh 


'Jail b\j «bCflll ^3 JaUi Js- (*I0j «d* 


6 Tentang arti sadl dikatakan oleh Khoththobi: Dia adalah menjulurkan pakaian hingga mengenai 
tanah. Ibnul Atsir berkata: Sadl yang dilarang dalam sholat adalah jika seorang menyelimuti diri¬ 
nya dengan kainnya dan memasukkan tangannya ke dalamnya hingga dia ruku dan sujud dalam 
keadaan seperti itu, ini adalah perbuatan orang-orang Yahudi yang mereka kemudian dilarang 
darinya, hal ini berlaku pada gamis dan pakaian yang lainnya. Ada yang mengtakan bahwa sadl 
adalah meletakkan tengah-tengah sarung di kepalanya dan melepaskan sisi kiri dan kanannya 
tanpa meletakkan kedua sisi tersebut di kedua pundaknya. 





jk Slj ^ukJi i'J* ojxj> lyCp 'y 


“Tidak boleh sholat ketika dihidangkan makanan dan tidak juga dalam 
keadaan menahan berak dan kencing” (Shohih Muslim 1/393) 


9. Sholat dalam keadaan sangat mengantuk. Nabi bersabda $|§: 

lii ol3 ilp L j*£> jAj 'j»j6 lii 
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“Jika salah seorang dari kalian sedang mengantuk dalam keadaan hen¬ 
dak sholat maka hendaknya tidur dulu hingga hilang rasa kantukkare¬ 
na jika seorang dari kalian sholat dalam keadaan mengantuk maka dia 
tidak sadar barangkali dia hendak beristighfar ternyata mencaci dirinya 
sendiri” ( Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 1/87 dan Shohih Muslim 1/542) 


L. Hal-hal yang membatalkan sholat 

Sholat dibatalkan oleh salah satu dari hal-hal berikut ini: 

1. Makan dan minum dengan sengaja. Berdasarkan sabda Nabi jjj§: 

yjui ^3 o\ 


“Sesungguhnya dalam sholat ada kesibukan yang tersendiri” (Muttafaq 
alaih , Shohih Bukhori 1/402 dan Shohih Muslim 1/382) 

Imam Nawawi berkata dalam Syarak Muslim 5/27: “Maknanya orang 
yang sedang sholat tugasnya adalah menyibukkan diri dengan sholat¬ 
nya, merenungi apa yang diucapkan , tidak menyibukkan dengan se¬ 
lainnya (seperti makan dan minum). Dan berdasarkan ijma para ula¬ 
ma tentang hal itu. (Lihat al-Ijma oleh Ibnu Mudzir hlm. 40) 

2. Berbicara dengan sengaja. Berdasarkan sabda Rosululloh ^|g: 


Lgl3 y 6XA d\ 


“Sesungguhnya sholat ini tidak layak padanya sesuatu dari perkataan 
manusia.” (Shohih Muslim 1/381) 


Adapun jika perkataan tersebut untuk maslahat sholat maka tidak apa- 
apa, seperti untuk menuntun imam ketika keliru dalam membaca ayat, 
atau jika imam sudah salam kemudian bertanya kepada mamum apa¬ 
kah sholatnya sudah sempurna atau belum, jika dikatakan belum sem¬ 
purna maka dia menyempurnakan sholatnya bersama mamum, hal 






ini pernah terjadi pada Rosululloh H§ pada hadits Dzul Yadain dalam 
Shohih Bukhori 1/182 dan Shohih Muslim 1/403. 


3. Meninggalkan salah satu rukun atau syarat sahnya sholat yang telah 
tersebut di muka jika tidak segera dibetulkan di tengah-tengah sholat 
atau sesudahnya dengan jarak yang sebentar. Ketika ada seseorang yang 
tidak benar dalam sholatnya sehingga tidak thumaninah dan i’tidal 
yang keduanya merupakan rukun sholat maka Rosululloh ^ bersabda 
kepadanya: 

/ / / / 


“Kembalilah ulangi sholatmu karena engkau belum sholat” ( Muttafaq 
alaih, Shohih Bukhori 1/263 dan Shohih Muslim 1/298) 


4. Gerakan yang banyak yang terus menerus tanpa ada keperluan yang 
darurat hal ini diharamkan, adapun gerakan yang sedikit tanpa ada 
keperluan maka dia dimakruhkan, adapun gerakan sedikit karena 
keperluan atau gerakan yang banyak karena darurat maka dibolehkan, 
dan di sana ada gerakan yang diperintahkan seperti maju atau mun¬ 
dur untuk meluruskan shof, bergerak ke belakang dalam Sholat Khauf, 
dan gerakan untuk mengganti shof (Lihat al-Mubdi fi Syarhil Muqnt 1/484» 
al-Mughni 3/182, al-Wasith 2/180, al-Majmu 4/104, al-Qawanin Fiqhiyyah 1/52, Nailul 
Authar 3/135, Manhajus Salikin hal. 72 dan Qawaid wal Furuq hal. 138 keduanya oleh 
Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sadi) 


5. Tertawa sampai terkekeh-kekeh membatalkan sholat dengan ijma 
para ulama (Lihat al-ljma oleh Ibnul Mundzir hal. 40), adapun tersenyum 
maka kebanyakan ulama berpendapat bahwa hal itu tidak membatal¬ 
kan sholat. 

6. Lewatnya wanita yang sudah baligh atau keledai atau anjing hitam 

di depan orang yang sedang sholat di tempat sujudnya jika dia tidak 
meletakkan sutroh di hadapannya, berdasarkan sabda Rosululloh <|§: 


5yT jla 4 jJj dyy» aIS 
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“Jika seorang dari kalian sedang sholat maka dia memiliki sutroh jika di 
hadapannya seperti kayu di ujung belakang pelana y dan jika tidak ada 
di hadapannya seperti kayu di ujung belakang pelana maka, sholatnya 
dibatalkan oleh keledai , wanita , dan anjing hitam” (Diriwayatkan Muslim 
dalam Shohihnya 1/365) 




Styud Saluvi 

Definisi Sujud Sahwi 
Sebab-sebab Sujud Sahwi 
Karena Ada Tambahan 
Karena Ada Kekurangan 
Karena Ada Ragu-ragu 

Fawaid Yang Berhubungan Dengan Sujud Sahwi 


Sujud sahwi adalah dua sujud yang dilakukan oleh orang yang sho- 
lat untuk menutup kekurangan yang terjadi dalam sholatnya karena sahwi 
(lupa). 


A. Sebab-sebab sujud sahwi 


Sujud sahwi memiliki tiga sebab: 1. tambahan. 2. kekurangan. 3. syakk 
(ragu-ragu) 

1. Tambahan 


Barangsiapa yang lupa dalam sholatnya sehingga menambah ruku’, 
sujud, atau yang semisal keduanya, maka dia wajib melakukan dua sujud 
sesudah menyempurnakan sholat dan salam, dari Ibnu Mas’ud: 

jujf tf Jj> pLj 4p fa U 
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“Bahwasannya Rosululloh sholat Dhuhur lima roka’at, maka dikatakan 
kepadanya: “Apakah ada tambahan dalam sholat?” dia berkata: “Apa itu?” 
dikatakan kepadanya: “Engkau sholat lima roka’at" maka Rosululloh 
melakukan dua sujud sesudah salam.” (Shohih Bukhori 1/411 dan Shohih Muslim 
1/402) dan dalam riwayat yang lain: 
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“Maka Rosululloh *gg melipat kedua kakinya dan melakukan dua sujud” 
(Shohih Bukhori 1/157) 


Salam sebelum sempurnanya sholat termasuk tambahan dalam sho¬ 
lat, karena menambah salam di tengah-tengah sholat. Barangsiapa yang 
melakukan hal itu karena lupa dan teringat dalam selang waktu seben¬ 
tar sesudahnya maka hendaknya dia menyempurnakan sholatnya, meng¬ 
ucapkan salam, kemudian sujud sahwi dan salam, berdasarkan hadits dari 
Abu Huroiroh bahwasannya dia berkata: 
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“Rosululloh $|| s/zo/flt mengimami kami salah satu sholat siang entah 
Dhuhur atau Ashar, dia salam setelah dua rokaat kemudian menuju ke 
sebuah pelepah korma di arah kiblat masjid dan bersandar kepadanya 
seperti sedang marah , di antara yang sholat waktu itu Abu Bakar dan Umar ; 
keduanya sungkan untuk membicarakan hal itu kepada Rosululloh J§|, ke¬ 
luarlah orang-orang yang tercepat keluarnya seraya mengatakan: Sholatnya 
diqoshor” Maka berdirilah Dzul Yadain seraya berkata: “Wahai Rosululloh 
apakah sholatnya diqoshor ataukah engkau lupa?” Maka Nabi *§§ melihat 
ke kanan dan ke kiri seraya berkata: “Benarkah yang dikatakan oleh Dzul 
Yadain?” Para sahabat berkata: “Benar, engkau tidak sholat kecuali dua 
rokaat ” Maka Rosululloh jjj| sholat dua rokaat kemudian salam , kemudian 
bertakbir .; kemudian sujud, kemudian bertakbir seraya mengangkat kepa¬ 
lanya , kemudian bertakbir dan sujud kemudian bertakbir dan mengangkat 
kepalanya” Berkata perawi: “Aku dikhabarkan dari ( Imran bin Hushain 
bahwasannya dia berkata: “Dan Rosululloh ^ salam” (Muttafaq alaih , Shohih 
Bukhori 1/182 dan Shohih Muslim 1/403 dan ini adalah lafadznya) 



Bab. Sujud Sahwi 





2. Kekurangan 

Barangsiapa yang lupa dalam sholatnya sehingga meninggalkan 
sunnah muakkadah (yang dihukumi seperti wajib) dari sunnah-sunnah 
sholat, maka hendaknya dia sujud sahwi sebelum salam, yang itu seperti 
seorang yang lupa tasyahhud pertama tidak ingat sama sekali atau ingat¬ 
nya sesudah berdiri sempurna maka dia hendaknya tidak kembali duduk 
tetapi hendaknya sujud sahwi sebelum salam, hal ini berdasarkan hadits 
dari Abdulloh bin Buhainah; 
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“Bahwasannya Nabi 5|§ mengimami para sahabat Sholat Dhuhur, maka dia 
berdiri setelah dua rokaat yang awal tanpa duduk (tasahhud awal), orang- 
orang berdiri bersamanya hingga ketika dia hampir selesai sholat dan orang- 
orang menunggu dia salam, maka dia bertakbir dalam keadaan duduk dan 
sujud dua sujud sebelum salam dan kemudian salam” (Muttafaq alaih , Shohih 
Bukhori 1/285 dan Shohih Muslim 1/399) 


3. Syakk (ragu-ragu) 

Syakk adalah keragu-raguan di antara dua perkara manakah yang ter¬ 
jadi, syakk terjadi pada tambahan dan kekurangan, seperti ketika seorang 
yang sholat ragu-ragu apakah dia sholat tiga atau empat rokaat, syakk se¬ 
perti ini memiliki dua keadaan: 

a. Dia memiliki sangkaan yang kuat pada salah satu perkara, bisa 
berupa tambahan atau kekurangan, maka hendaknya dia menyan¬ 
darkan kepada sangkaan kuatnya dan sujud sahwi sesudah salam, 
hal ini berdasarkan hadits dari Abdulloh bin Mas’ud bahwasannya 
Nabi <i| bersabda: 
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“Jika seorang dari kalian ragu-ragu dalam sholatnya maka hendaknya 
dia berusaha menepati yang benar, maka dia menyempurnakannya 
dan kemudian sujud dua sujud” ( Muttafaq \alaih , Shohih Bukhori 1/156 dan 
Shohih Muslim 1/400) 

b. Dia tidak bisa menguatkan salah satu dari dua perkara; apakah yang 
terjadi tambahan atau kekurangan, dalam keadaan ini hendaknya dia 
menyandarkan kepada yang yakin yaitu yang lebih sedikit bilangan- 
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nya, hendaknya dia menyempurnakan sholatnya lalu sujud sahwi, 1 
hal ini berdasarkan hadits dari Abu Sa’id al-Khudri bahwasannya 
Nabi j|! bersabda: 
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7**» seorang dari kalian ragu-ragu dalam sholatnya sehingga tidak 
tahu berapa rokaat dia sholat, tiga atau empat, maka hendaknya hi¬ 
langkan keraguan dan menyandarkan kepada yang yakin, kemudian 
bersujud dua kali sebelum salam, jikasaja dia sholat lima kali maka 
menggenapkan baginya sholatnya, dan jika sholat sempurna maka 

kedua sujud tersebut sebagai penghinaan bagi setan” ( Shohih Muslim 
1/400) 

Kesimpulan dari pembahasan di atas: Sujud sahwi kadang-kadang se¬ 
belum salam dan kadang-kadang sesudah salam, sujud sahwi dilakukan 
sesudah salam pada dua tempat: 

1. Dari tambahan 

2. Dari syakk yang bisa menguatkan sangkaan kepada salah satu dari dua 
perkara. 

Dan sujud sahwi dilakukan sebelum salam pada dua tempat: 

L Dari kekurangan 

2. Dari syakk yang tidak bisa menguatkan salah satu dari dua perkara. 


B. FAWA1D YANG BERHUBUNGAN DENGAN SUJUD 
SAHWI 

1. Jika seorang yang sholat meninggalkan salah satu rukun dari rukun-ru¬ 
kun sholat, jika yang ditinggalkan adalah takbiratul ihrom maka tidak 
sah sholatnya sama saja apakah dia meninggalkannya karena sengaja 
atau tidak sengaja, karena sholatnya belum sah dimulai. 

Jika yang dia tinggalkan bukan takbiratul ihrom, jika dia tinggalkan 
dengan sengaja maka batallah sholatnya, jika dia tinggalkan karena 
lupa, maka jika dia sudah sampai di tempatnya dari rokaat kedua maka 
rokaat yang dia tinggalkan dianggap tidak ada, dan diganti dengan 
rokaat yang berikutnya. Jika dia belum sampai ke tempatnya di rokaat 
yang kedua (belum berdiri sempurna pada rokat kedua) maka wajib 
atasnya agar kembali ke rukun yang dia tinggalkan, dia lakukan ru- 




2 . 

3. 



kun tersebut dan yang sesudahnya. Dan di dalam dua keadaan ini wajib 
atasnya sujud sahwi sesudah salam atau sebelumnya. 

Jika sujud sahwi dilakukan sesudah salam maka harus salam lagi di 
akhir sujud. 

Jika seorang yang sholat meninggalkan sunnah muakkadah (yang di¬ 
hukumi seperti kewjiban-kewajiban) secara sengaja maka batallah 
sholatnya, jika dia meninggalkannya karena lupa dan teringat sebe¬ 
lum meninggalkan kedudukannya dalam sholat maka hendaknya dia 
melakukannya dan tidak ada apa-apa atasnya, jika dia teringat sesudah 
meninggalkan kedudukannya dalam sholat sebelum sampai ke rukun 
yang berikutnya maka hendaknya dia melakukannya dan kemudian 
menyempurnakan sholatnya dan salam, kemudian sujud sahwi dan 
salam. Jika dia teringat sesudah sampainya ke rukun yang berikutnya 
maka sunnah muakkadah tersebut gugur darinya dan dia tidak perlu 
kembali kepadanya dan terus melanjutkan sholatnya dan sujud sahwi 
sebelum salam, sebagaimana kami sebutkan terdahulu dalam masalah 
tasyahhud awal. 





Thoharoh & 
Sholat Bagi 
Orang Sakit 

Tata cara Thoharoh Bagi Orang Sakit 
Tata cara Sholat Bagi Orang Sakit. 



A. Tata cara Thoharoh Bagi Orang Sakit 

Orang sakit wajib bersuci dengan memakai air, ketika berwudhu dari 
hadats kecil dan mandi dari hadats besar. Jika tidak mampu bersuci dengan 
air, disebabkan kerena ketidaksanggupan, atau takut penyakitnya bertam¬ 
bah, atau kesembuhannya semakin lama, maka bertayamum. Sedangkan 
cara bertayamum dan hal-hal yang harus diperhatikan: 

• Memukulkan kedua telapak tangan ke atas permukaan tanah yang suci 
(bersih) satu kali. 

• Mengusapkannya ke wajah, kemudian ke kedua tangan sampai ke 
pergelangan, dengan mengusapkan satu dengan yang lain. 

• Jika tidak sanggub untuk bertayamum sendiri, maka orang lain men- 
tayamumkannya, caranya: orang yang mentayamumkannya itu memu¬ 
kulkan kedua telapak tangannya ke atas permukaan tanah yang suci 
dan menghapuskannya ke wajah si sakit, dan ke kedua tangannya sam¬ 
pai ke pergelangan, seperti yang dilakukan, kalau seandainya dia tidak 
mampu untuk berwudhu sendiri, maka orang lain mewudhukannya. 

• Tayamum boleh dengan mengusapkan telapak tangan ke dinding atau 
dengan sesuatu yang ada debu, jika dinding itu dicat dengan cat mi¬ 
nyak, artinya bukan sejenis dinding dari tanah, maka tidak boleh ber¬ 
tayamum kecuali ada debunya. 

• Jika tidak ada dinding atau apapun yang ada debunya, maka tidak me¬ 
ngapa diletakkan tanah (pasir) di atas kain atau bejana kemudian ber¬ 
tayamum. 

• Jika seseorang telah bertayamum untuk melakukan suatu sholat, ke¬ 
mudian kesuciannya masih ada sampai masuk waktu sholat yang lain, 






maka dia melakukan sholat dengan tayamum yang pertama, dan tidak 
perlu mengulang tayamumnya. Dikarenakan dia masih suci dan tidak 
ada faktor yang membatalkannya. 


• Orang sakit wajib mensucikan badannya dari najis. Jika tidak mampu 
-maka sholatlah dalam kondisinya yang seperti itu- sholatnya sah dan 
tidak perlu diulang. 

• Orang sakit harus membersihkan pakaiannya dari najis, atau membuka 
dan menggantinya dengan pakaian yang bersih suci. Jika tidak mampu 
maka sholatlah dalam kondisinya yang seperti itu, sholatnya sah dan 
tidak perlu diulang. 

• Orang sakit harus sholat di atas sesuatu yang suci. Jika kasurnya ada na¬ 
jis maka harus dicuci, atau ditukar dengan yang suci atau dialasi dengan 
sesuatu yang suci. Apabila tidak mampu maka sholatlah dalam kondi¬ 
sinya yang seperti itu, maka sholatnya sah dan tidak perlu diulang 

B. Tata cara Sholat Bagi Orang Sakit 

Orang sakit wajib melakukan sholat fardhu dengan keadaan berdiri, 

meskipun agak membungkuk atau bersandar ke dinding, tonggak atau 

tongkat. Diantara hal-hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 

• Jika tidak mampu melakukan sholat dengan keadaan berdiri, maka 
sholatlah dengan posisi duduk. Yang lebih afdhol dia sholat dengan po¬ 
sisi bersila pada waktu seharusnya berdiri dan ruku, dan bersimpuh 
pada waktu yang seharusnya sujud. 

• Jika tidak mampu duduk, maka sholatlah sambil berbaring menghadap 
kiblat dengan miring di sisi kanan lebih afdhol daripada sisi kiri. Jika 
tidak mampu untuk menghadap kiblat maka sholatlah sesuai dengan 
arah posisinya dan tidak perlu diulang. 

• Ketika tidak mampu berbaring miring maka sholatlah terlentang, kedua 
kakinya diarahkan ke arah kiblat dan lebih afdhol kepalanya diangkat 
sedikit untuk mengarahkan ke kiblat. Jika kakinya tidak bisa diarahkan 
ke kiblat maka sholatlah sesuai dengan posisinya dan sholatnya tidak 
perlu diulang. 

• Orang sakit dalam melaksanakan sholat harus ruku’ dan sujud, jika 
tidak mampu maka mengisyaratkannya dengan kepala (menunduk¬ 
kan kepala), maka dia menjadikan isyarat sujud lebih rendah dari¬ 
pada isyarat ruku. Jika dia sanggup melaksanakan ruku’ namun tidak 
mampu melakukan sujud maka dia ruku di waktu ruku’ adapun sujud 
diisyaratkan dengan menundukkan kepala. Jika dia sangggup untuk 
melaksanakan sujud saja tanpa ruku’ maka dia sujud di waktu sujud 
adapun ruku’ diisyaratkan dengan menundukkan kepala. 

• Jika tidak mampu untuk mengisyaratkan dengan kepala pada waktu 





ruku dan sujud, maka mengisyaratkannya dengan mata. Caranya; den¬ 
gan memejamkan sekejab ketika melakukan ruku’ dan kalau sujud mata 
dipejamkan relatif lama. Adapun mengisyaratkan dengan jari seperti 
yang dilakukan sebagian orang sakit, tidak sah. Dan saya tidak men¬ 
getahui dalil dari Kitab dan Sunnah serta perkataan ahli ilmu (ulama) 
tentang perbuatan itu. 

Jika tidak mampu mengisyaratkan dengan kepala dan mata, maka sho- 
latlah dengan hatinya. Maka dia meniatkan ruku’ sujud, berdiri, duduk, 
dengan hatinya. Dan setiap orang sesuai dengan apa yang dia niatkan. 

Orang sakit harus melakukan setiap sholat tepat pada waktunya, sesuai 
dengan kemampuannya yang telah dirinci di atas tadi. Dan tidak boleh 
mengakhirkannya sampai keluar waktu. 

Jika melaksanakan setiap sholat tepat pada waktunya memberatkan¬ 
nya, maka boleh menjamak antara Dhuhur dan Ashar, Maghrib dan 
Isya dengan jamak takdim atau jamak takhir, sesuai dengan kondisi 
yang mudah bagi dirinya. Kalau ingin mendahulukan sholat Ashar de¬ 
ngan Dhuhur atau mengakhirkan sholat Dhuhur dengan Ashar boleh. 
Begitu juga Sholat Maghrib dan Isya. Apapun Sholat Subuh tidak boleh 
dijamakkan dengan sholat sebelum dan sesudahnya. Dikarenakan wak¬ 
tunya terpisah dengan waktu sebelum dan sesudahnya. Alloh berfir¬ 
man: 
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Dirikanlah sholat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula sholat) subuh. Sesungguhnya sholat subuh itu di¬ 
saksikan (oleh malaikat)” (QS: 17:78) 


Referensi: 

Thoharoh wa Sholat LU Maridh 
Oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 




Sholat dalam 
Kendaraan 


5 ^aikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin berkata: “Sholat di pe¬ 

sawat wajib dilakukanbila telah masuk waktunya. Tetapijikakesulitan 
melakukan sholat di pesawat sebagaimana sholat di bumi, maka tidak 
usahmelakukansholatfardhukecualijikapesawattelahmendarat,dan waktu 
sholatmasihmencukupi.Ataujikawaktusholatberikutnyamasihbisaditemui 
untuk melakukan jamak. 

Misalnya, jika anda tinggal landas dari Jeddah sebelum matahari terbe¬ 
nam, lalu saat diudara matahari telah terbenam maka anda tidak usah sho¬ 
lat maghrib sampai pesawat mendarat di bandara, dan anda turun pada¬ 
nya. Jika anda khawatir waktunya habis maka niatkanlah untuk melaku¬ 
kan jamak ta’khir lalu melakukan jamak setelah turun. Jika anda khawatir 
waktu isya akan habis sebelum mendarat, sedang waktu isya yakni sampai 
pertengahan malam maka hendaklah ia sholat maghrib dan isya di pe¬ 
sawat sebelum waktunya habis. 

Tata cara sholat di pesawat yaitu hendaknya orang itu berdiri menghadap 
kiblat lalu bertakbir, membaca fatihah dan sebelumnya membaca doa ifti- 
tah, sedang sesudahnya membaca surat al-Qur’an, lalu ruku, lalu bangkit 
dari ruku, lalu bersujud. Bila tidak bisa bersujud cukup dengan duduk se¬ 
raya menundukkan kepala sebagai pengganti sujud. Begitulah yang harus 
ia perbuat sampai akhir dan kesemuanya menghadap kiblat. 

Untuk sholat sunnah dalam pesawat maka ia sholat dengan duduk di atas 
kursinya dan menganggukkan kepala dalam ruku’ dan sujud dengan ang¬ 
gukan sujudnya lebih rendah” ( Majmu Fatawa Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin Bab Ibadah hal. 412 Pustaka Arofah) 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdulloh bin Baz berkata: “Yang wajib bagi 
seorang muslim ketika sedang berada di pesawat, jika tiba waktu sholat, 
hendaknya ia melaksanakannya sesuai kemampuannya. Jika ia mampu 
melaksanakannya dengan berdiri, ruku dan sujud, maka hendaknya ia 
melakukan demikian. Tapi jika ia tidak mampu melakukan seperti itu, 
maka hendaknya ia melakukan sambil duduk, mengisayaratkan ruku dan 








Sudah Benarkah Sholat Kita 


■ ■■■ -’j 




m 


sujud (dengan membungkukkan badan). Jika ia menemukan tempat yang 
memungkinkan untuk sholat di pesawat dengan berdiri dan sujud di lan¬ 
tainya, maka ia wajib melakukannya dengan berdiri, berdasarkan firman 
Alloh Subhanahu wa Taala: 
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“Maka bert,aqwalah kamu kepada Alloh menurut kesanggupanmu” (QS. at- 
Taghobun [64]: 16) 


Dan sabda Nabi 
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“Sholatlah dengan berdiri, jika tidak mampu maka dengan duduk, dan jika 
tidak mampu maka dengan berbaring” (Diriwayatkan oleh Bukhori dalam Shohi- 
/mya 1/376) 

Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasai dengan sanad yang shohih, 
dengan tambahan: “Jika kamu tidak sanggup , maka dengan berbaring ter- 
lentang” 

Yang lebih utama baginya adalah sholat di awal waktu, tapi jika ia 
menundanya sampai akhir waktu dan baru melaksanakannya setelah tand¬ 
ing (mendarat) maka itupun boleh. Berdasarkan keumuman dalil-dalil 
yang ada. Demikian juga hukumnya di mobil, kereta dan kapal laut” (Fa- 
tawa MuhimahTataallaqu Bish Sholah , hal 40-41) 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani berkata: “Dibolehkan 
sholat fardhu di perahu, demikian juga di pesawat. Dibolehkan sholat di 
dalam pesawat dan perahu dengan duduk jika takut terjatuh.” ( Talkhis Sifat 
Sholat Nabi hal. 8) 





Sholat 
Beri a ma'a h 

Hukum Sholat Berjama’ah 
Keutamaan Sholat Berjama’ah 
Sahnya Sholat Jama’ah Dengan Seorang 
Ma’mum Dan Seorang Imam 
Sholat Wanita di Masjid dan Keutamaan Sholat 
Wanita di Rumahnya 


A. hukum Sholat berjama'ah 


Sholat jamaah wajib atas setiap mukmin, tidak boleh meninggalkan¬ 
nya kecuali karena udzur. Hadits-hadits yang menunjukkan atas hukum 
ini banyak sekali, di antaranya: 

L Dari Abu Huroiroh bahwasannya dia berkata: 
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“Datang orang yang buta kepada Nabi $ig seraya berkata: “Wahai Ro- 
sululloh sesungguhnya aku tidak memiliki penuntun yang menuntunku 
ke masjid,” ma/ca oran^ tersebut meminta Rosululloh «H a^ar dia di¬ 
beri keringanan untuk sholat di rumahnya, ma/ca Rosululloh 5§i mem- 
berikan keringanan kepadanya, ketika dia berpaling maka Rosululloh 
#| memanggilnya seraya berkata: “Apakah kamu mendengar adzan?” 
orang tersebut menjawab: “Ya,” Rosululloh jjj§ bersabda: “Kalau begitu 
penuhilah panggilan adzan ” {Shohih Muslim 1/452) 

2. Dari Abu Huroiroh 4 » bahwasannya dia berkata: Nabi <j|| bersabda: 
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“Sesungguhnya shoiat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah 
Shoiat Isya dan Shoiat Fajar, seandainya mereka mengetahui apa yang 
ada di dalam keduanya (dari pahala) maka sungguh mereka akan men¬ 
datangi keduanya walaupun dalam keadaan merangkak, dan sungguh 
aku berniat hendak menyuruh agar ditegakkan shoiat, aku perintahkan 
agar seseorang menjadi imam, kemudian aku pergi dengan orang-orang 
yang membawa seikat kayu bakar kepada kaum yang tidak menghadiri 
shoiat sehingga aku bakar rumah-rumah mereka dengan api ” ( Muttafaq 
alaih , Shohih Bukhori 1/234 dan Shohih Muslim 1/451) 


3. Dari Abu Darda bahwasannya dia berkata: aku mendengar Rosululloh 
IH bersabda: 
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“Tidak ada dari tiga orang di kampung atau gunung yang tidak ditegak¬ 
kan pada mereka shoiat melainkan setan telah menguasai mereka, wajib 
atasmu berpegang teguh dengan jamaah, karena sesungguhnya serigala 
akan memakan domba yang sendirian ” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya. 1/150, dan Nasai dalam Sunannya 2/106, dan dihasankan oleh Syaikh ah 
Albani dalam Shohihul Jami\ 5701) 


4. Dari Ibnu Abbas H bahwasannya Rosululloh 3§§ bersabda: 
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“Barangsiapa yang mendengar adzan kemudian tidak mendatanginya 
maka tidak sah sholatnya kecuali karena udzur” (Diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dalam Sunannya 1/260 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul 
Jami’: 6300) 


5. Dari Ibnu Masud bahwasannya dia berkata: 
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Bab. Sholat Berjama’ah 
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“Barangsiapa yang suka bertemu AUoh besok dalam keadaan muslim 
maka hendaknya selalu menjaga sholat-sholat ini yang dia diseru un¬ 
tuk melaksanakannya , karena sesungguhnya AUoh telah mensyaridtkan 
bagi Nabi kalian |j| sunnah-sunnah yang mengandung petunjuk , dan 
sesungguhnya sholat-sholat tersebut termasuk sunnah-sunnah yang 
mengandungpetunjuk, seandainya kalian sholat di rumah-rumah kalian 
sebagaimana sholatnya orang yang tidak ikut jamaah ini di rumahnya y 
maka sungguh kalian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian |§| sean¬ 
dainya kalian meninggalkan sunnah-sunnah Nabi kalian jjg; maka sung¬ 
guh kalian akan sesah dan tidak ada seseorang yang bersuci dan mem¬ 
perbagus thoharohnya kemudian menuju masjid dari masjid-masjid ini 
melainkan AUoh akan menuliskan kebaikan bagi setiap langkah yang 
ditempuhnya, diangkat dengannya satu derajatnya y dan dihapus satu ke¬ 
salahannya. Dan sunnguh tidaklah kami melihat orang yang tidak ikut 
sholat jamaah melainkan seorang munafik yang jelas kemunafikannya, 
dan sungguh seseorang didatangkan ke masjid dalam keadaan dipapah 
oleh dua orang untuk didirikan di shof” ( Shohih Muslim 1/453) 


b; keutamaan sholat berjama'ah 

Sholat jamaah memiliki keutamaan yang agung dan pahala yang be¬ 
sar, telah datang hadits-hadits yang banyak sekali yang menunjukkan atas 
hal ini, di antaranya: 

1 . Dari Ibnu Umar bahwasannya Rosululloh $H bersabda: 


“Sholat jamaah lebih utama dibandingkan dengan sholat sendirian 
dengan dua puluh tujuh derajat” ( Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 1/231 dan 
Shohih Muslim 1/450) 


2 . Dari Abu Huroiroh «g* 5 bahwasannya Rosululloh H§ bersabda: 
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“Sholat seseorang dengan berjamaah lebih utama dibandingkan dengan 
sholatnya di rumahnya dan di pasarnya (dengan sendirian) dengan 27 
derajat , yang itu karena sesungguhnya seorang dari mereka jika ber- 
wudhu kemudian memperbagus wudhunya, kemudian datang ke masjid 
tidaklah membuat dia beranjak melainkan sholat dan tidaklah berniat 
kecuali sholat , maka tidaklah dia menempuh satu langkah melainkan 
diangkat satu derajat baginya dan dihapus satu kesalahannya hingga 
dia masuk ke masjid , jika dia sudah masuk ke masjid maka dia teritung 
di dalam sholat selama sholatlah yang menahannya , dan para malaikat 
mengucapkan sholawat atas seorang dari kalian selama dia di tempat 
dia sholat padanya, mereka mengucapkan: c Ya AUoh ampunilah dia , ya 
AUoh berikan taubat kepadanya? selama dia tidak menyakiti di situ dan 
tidak berhadats di situ.” {Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 1/181 dan Shohih Muslim 
1/459) 


C. Sahnya sholat jama'ah dengan seorang 
ma'mum dan seorang imam 


Sholat jamaah sah dengan seorang mamum dan imamnya, walaupun 
seorang dari keduanya seorang anak kecil atau seorang wanita, dan sema¬ 
kin banyak jumlah mamum maka semakin dicintai oleh Alloh Ta’ala, telah 
datang beberapa hadits yang menunjukkan atas hal ini, di antaranya: 

• Dari Ibnu Abbas @ dia berkata: 
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“A/cu menginap di tempat bibiku Maimunah maka Nabi ^ berdiri untuk 
sholat malam , ma/ca a/cu berdiri untuk sholat bersamanya , a/cu berdiri di 
sebelah kirinya maka dia memegang kepalaku dan meletakkanku di sebe¬ 
lah kanannya.” ( Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 1/247 dan Shohih Muslim 1/531) 

• Dari Abu Sa’id al-Khudri dan Abu Huroiroh 4 ^ keduanya berkata: 
Rosululloh 3§g bersabda: 
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Bab. Sholat berjama'ah 
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“Jika seorang laki-laki membangunkan istrinya di waktu malam, lalu 
keduanya sholat atau sholat dua rokaat dengan berjamaah, maka ke¬ 
duanya dituliskan tergolong orang-orang laki-laki dan wanita-wanita 
yang selalu berdzikir kepada AUoh” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Su¬ 
nannya 2/33 dan Ibnu Majah dalam Sunannya 1/423 dan dishohihkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud 1/ dan Shohih Targhib wa Tarhib 1/) 


• Dari Abu Said al-Khudri: 
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“Bahwasannya Rosululloh ij§ melihat seseorang yang sholat sendirian 
maka dia bersabda: “Tidakkah ada seseorang yang bershodaqoh atas 
orang ini dengan sholat bersamanya?” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Swnannya 1/157 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami\ 2652) 


• Dari Ubay bin Ka b bahwasannya Rosululloh |g| bersabda: 
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“Sholat seorang laki-laki dengan seorang laki-laki lebih mensucikan 
dibandingkan dengan sholat seseorang dengan sendirian, sholat sese¬ 
orang dengan dua orang lebih mensucikan dibandingkan dengan sho¬ 
lat seseorang dengan seorang yang lainnya, dan semakin banyak jumlah 
yang berjamaah maka semakin dicintai oleh AUoh Taala” (Diriwayat¬ 
kan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/151, dan Nasai dalam Sunannya 2/104 dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jamr. 2242) 


D. Sholat wanita di masjid dan keutamaan 

SHOLAT WANITA DI RUMAHNYA 


Dibolehkan bagi para wanita untuk keluar ke masjid dan mengikuti 
sholat jamaah dengan syarat menjauhi hal-hal yang membangkitkan syah¬ 
wat dan yang membawa kepada fitnah seperti berhias dan memakai wa¬ 
ngi-wangian, Rosululloh $§ sungguh telah bersabda: 
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SUDAH BENARKAH SHOLAT KITA 
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“Janganlah kalian melarang hamba-hamba perempuan AUoh dari masjid- 
masjid Alloh, tetapi hendaknya mereka keluar dalam keadaan tidak me¬ 
makai Wangi-Wangian ” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya. 1/155, dan 
dishohihkan oleh Syaikh al Albani dalam Shohihul Jamu 7457) 


Dan Rosululloh $jg bersabda: 
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“ Wanita mana saja yang memakai wangi-wangian maka janganlah ikut 
sholat Isya* bersama kami ” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 1/328) 


Dalam lafadz yang lain Rosululloh #g bersabda: 


^ 


“Janganlah kalian melarang wanita-wanita kalian dari masjid-masjid dan 
rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka " (Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dalam Sunannya 1/155, dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jamu 
7458) 


Rosululloh <i§ bersabda: 
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“Sholat seorang wanita di ruang dalam dari rumahnya lebih utama diban¬ 
dingkan dengan sholatnya di ruang depan dari rumahnya, dan sholatnya 
ruang penyimpanan dari rumahnya lebih utama dibandingkan dengan sho¬ 
latnya di ruang dalam dari rumahnya ” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya 1/156 dan Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya 3/95, dan dishohihkan oleh Syaikh 
ah Albani dalam Shohihul Jami 1 : 3833) 


Rosululloh 3|| juga bersabda: 
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“Sebaik-baik tempat sholat para wanita adalah di ruang dalam dari rumah- 
rumah mereka (Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya 3/92, dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jamu. 3327) 




Sholat 

Jum'at 


Hukum Sholat Jum’at 
Keutamaan Hari Jum’at 

Adab-adab Dan Hal-hal Yang Disunnahkan Pada 
Hari Jum’at 

Syarat-syarat Wajibnya Sholat Jum’at 
Syarat-syarat Sahnya Sholat Jum’at 
Tatacara Sholat Jum’at 

Sholat Sunnah Sebelum Dan Sesudah Sholat 
Jum’at 


A. Hukum Sholat Jum’at 


Sholat Jum’at wajib atas para laki-laki, di antara dalil-dalil yang 
menunjukkan atas hukum ini adalah: 

1 . Firman Alloh : 
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“Hai orang-orang beriman , apabila diseru untuk menunaikan sholat 
Jumat , ma/ca bersegeralah kalian kepada mengingat Alloh dan tinggal¬ 
kanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika kalian 
mengetahui (QS. al-Jumuah [62]: 9) 


2 . 


Sabda Rosululloh ; 
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“Hendaknya segera berhenti kaum-kaum yang meninggalkan sholat 
Jumat atau Alloh hendak mengunci hati-hati mereka sehingga kemudian 
mereka termasuk orang-orang yang lalai” (Shohih Muslim 2/591) 





3. Sabda Rosululloh 3g|: 
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“Sungguh aku berniat hendak memerintahkan agar seseorang menjadi 
imam y kemudian aku membakar rumah-rumah orang-orang yang tidak 
menghadiri sholat Jumat” {Shohih Muslim 1/452) 

4. Sabda Rosululloh j|g: 
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“Sholat Jumat wajib atas setiap muslim dengan berjamaah , kecuali bu¬ 
dak atau wanita atau anak kecil atau orang yang sakit” (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dalam Sunannya. 1/280 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shohihul Jamr. 3111) 

5. al-Ijma: Para ulama bersepakat bahwa sholat Jumat hukumnya wajib. 


B. KEUTAMAAN HARI JUM'AT 

Hari Jumat adalah hari yang agung, penuh berkah, penghulu dari hari- 
hari, dan yang paling afdhol dari semua hari, Rosululloh jjj§ bersabda: 
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“Sebaik-baik hari yang terbit matahari padanya adalah hari Jumat , pada 
/zari itu diciptakan Adam , dia dimasukkan ke dalam surga y dan dia dikeluar¬ 
kan darinya” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya. 2/585) 


C. Adab-adab dan hal-hal yang disunnahkan 

PADA HARI JUM'AT 

1. Mandi, memakai pakaian yang bagus, memakai wangi-wangian, dan 
bersiwak, berdasarkan sabda Rosululloh 

Jlill 

“Mandi pada hari Jumat wajib atas setiap orang yang sudah balighJ 
(Muttafaq alaih y Shohih Bukhori 1/293 dan Shohih Muslim 2/580) 
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Dan Rosululloh jg bersabda: 
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“Mandi pada hari Jum’at wajib atas setiap orang yang sudah baligh, dan 
hendaknya bersiwak dan memakai wangi-wangian yang mampu dilaku¬ 
kan. (Muttafaq ‘alaih, Shohih Bukhori 1/300 dan Shohih Muslim 2/581) 


Rosululloh s|g bersabda: 
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“Tidaklah apa atas seorang dari kalian jika mendapati kelapangan agar 
memakai dua lembar pakaian untuk hari Jumat selain dua lembar pa¬ 
kaian kerjanya (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 11282 dan Ibnu 
Majah dalam Sunannya 1/348 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul 
Jami 5635) 


2. Berpagi-pagi dalam pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat 
Jum’at, berdasarkan sabda Rosululloh 


oy spilji ^\j ^ jLp ^ j* 

SiJliJl ipLjl ^3 3yL» ipUl ^3 j 

$-5* J) \J& &\*)\ ’j c ij yf iir ^ 

&J%J\ Jj*J 2jj J} JJt iUw»\sxll ^9 ^lj 

✓ 11 "• 0 -* '® ✓ 

*«U i 


“Barangsiapa yang mandi pada hari Jumat mandi janabah kemudian 
pergi pada jam yang pertama maka seakan-akan dia berkorban seekor 
onta , barangsiapa yang pergi di jam yang kedua maka seakan-akan 
dia berkorban seekor sapi, barangsiapa yang pergi di jam yang ketiga 
maka seakan-akan dia berkorban seekor kambing jantan, barangsiapa 
yang pergi di jam yang keempat maka seakan-akan dia berkorban seekor 
ayam , dan barangsiapa yang pergi di jam yang kelima maka seakan- 
akan dia berkorban sebutir telur ; jika imam keluar maka hadirlah para 
malaikat mendengarkan dzikirJ (Muttafaq alaih, Shohih Bukhori 1/301 dan 
Shohih Muslim 2/582, dan diriwayatkan juga oleh Malik dalam Muwaththo’ dan ini 
adalah lafadznya) 

3. Melakukan sholat sunnah di masjid selama imam belum keluar (datang 
di masjid), jika imam telah keluar maka menahan diri dari sholat kecu¬ 
ali sholat Tahiyyatal Masjid , yang jika seorang imam berkhotbah sholat 
Tahiyatal Masjid tetap dilakukan hanya saja dengan ringan. Rosululloh 
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“Barangsiapa yang mandi pada hari Jumat dan bersuci yang dia mampu, 
kemudian melulurkan atau mengoleskan minyak wangi, kemudian be¬ 
rangkat dan tidak memisahkan antara dua orang, kemudian sholat yang 
bisa dia lakukan, kemudian jika imam keluar maka dia diam, maka dia 
diampuni dosanya antara Jumat tersebut dan Jumat berikutnya” ( Shohih 
Bukhori 1/308) 


Dan Rosululloh Ig bersabda: 
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“Jika datang seorang dari kalian dalam keadaan imam sedang berkhot¬ 
bah atau keluar maka hendaknya dia sholat dua rokaat” ( Muttafaq \alaih , 
Shohih Bukhori 1/392 dan Shohih Muslim 2/596) 

Dalam riwayat Ahmad 
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“Hendaknya dia sholat dua rokaat yang ringan” ( Musnad Ahmad 3/389) 

4. Dimakruhkan menyusup di antara leher-leher para jamaah yang se¬ 
dang duduk dan memisahkan mereka, berdasarkan sabda Rosululloh 
|j§ kepada orang yang dia lihat sedang menyusup di antara leher-leher 
para jamaah: 
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“Duduklah, sungguh engkau telah menyakiti dan terlambat” (Diriwayat¬ 
kan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/292, Nasai dalam Sunannya 3/103, dan Ibnu 
Majah dalam Sunannya 1/354 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul 
Jami\ 155) 


5. Menghentikan pembicaraan dan hal-hal yang sia-sia seperti mengusap 
kerikil dan yang semacamnya jika imam sudah keluar (datang di mas¬ 
jid), berdasarkan sabda Rosululloh |g: 
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“Jika engkau mengatakan kepada temanmu: “Diamlah!” pada hari 
Jumat dalam keadaan imam sedang berkhotbah maka sungguh engkau 
telah berbuat sia-siaj (Muttafaq dlaih, Shohih Bukhori 1/316 dan Shohih Muslim 


2/583) 


Dan sabda Rosululloh |jg: 

U5 [y* 

“Dan barangsiapa yang mengusap kerikil maka sungguh dia telah ber¬ 
buat sia-sia ” ( Shohih Muslim 2/588) 


6 . Diharamkan jual beli, di saat adzan sholat Jumat berdasarkan firman 
Alloh m : 
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“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan Sholat 
Jumat , ma/ca bersegeralah kalian kepada mengingat Alloh dan tinggal¬ 
kanlah jual beli“ (QS. al-Jumuah[62]: 9) 


7. 


Memperbanyak sholawat dan salam atas Rosululloh m pada malam 
Jumat dan siangnya, berdasarkan sabda Rosululloh jgf: 
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“Perbanyaklah sholawat atasku pada hari Jum’at karena tidak ada 
seorangpun bersholawat atasku pada hari Jumat melainkan dipaparkan 
sholawatnya kepadaku” (Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrok 2/457 
dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jamr. 1208) 


Dan sabda Rosululloh |j|: 
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“Perbanyaklah sholawat atasku pada hari Jumat dan malam Jumat, 
maka barangsiapa yang bersholawat atasku sepuluh kali maka Alloh 
akan bersholawat atasnya sepuluh kali J (Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Su¬ 
nan Kubra 3/249 dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jamv. 1209) 




8 . Disunnahkan membaca surat al-Kahfi, berdasarkan sabda Nabi tgg: 




“Barangsiapa yang membaca surat al-Kahfi pada hari Jumat maka Alloh 
akan meneranginya dengan cahaya antara dua Jumat!’ (Diriwayatkan 
oleh Baihaqi dalam Sunan Kubro 3/249 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shohihul Jami: 6470) 


9. Bersungguh-sungguh dalam berdoa agar menepati saat dikabulkannya 
do’a, berdasarkan sabda Rosululloh £@;: 
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“Sesungguhnya di hari Jumat ada saat yang tidaklah menepatinya 
seorang muslim yang sedang berdiri melakukan sholat meminta kebaik¬ 
an kepada Alloh melainkan akan Alloh berikan kepadanya.” (Diriwayat- 
kan oleh Muslim dalam Shohihnya 2/584) 


Saat yang dimaksud dalam hadits di atas adalah pada akhir hari Jumat 
sebagaimana dalam sabda Rosululloh j|§: 
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“Hari Jumat ada dua belas jam , tidak ada seorang muslim meminta ke¬ 
pada Alloh sesuatu melainkan akan AUoh berikan kepadanya , carilah 
saat tersebut pada akhir saat sesudah Ashar n (Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dalam Sunannya 1/275, dan Nasai dalam Sunannya 3/99 dan dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shohihul Jami 1 : 8190) 


D. Syarat-syarat wajibnya sholat Jum'at 


Sholat Jumat wajib atas setiap muslim yang laki-laki, merdeka, mu- 
kallaf (sudah dibebani syariat), sehat, dan mukim (menetap/tidak sedang 
bepergian), berdasarkan sabda Rosululloh 
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“Sholat Jumat wajib atas setiap muslim dengan berjamaah , kecuali budak 
atau wanita atau anak kecil atau orang yang sakit ” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dalam Sunannya 1/280 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul 
Jami 1 : 3111) 
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Seorang musafir tidak wajib atasnya Sholat Jumat karena Rosululloh 
UI melakukan safar untuk haji dan jihad tidak pernah dinukil darinya bah- 
wasannya dia sholat Jumat. 

Datang dalam sebuah atsar bahwasannya Amirul Mukminin Umar 
bin Khoththob melihat seseorang yang seperti hendak safar dan dia mende¬ 
ngar orang tersebut mengatakan: “Seandainya hari ini bukan hari Jumat 
maka sungguh aku akan keluar (bepergian).” maka Umar berkata: 
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“Keluarlah karena hari Jumat tidak menahan seseorang dari safar.” (Diri¬ 
wayatkan oleh Syafi’i dalam Musnadnya 1/46 dan al-Umm 1/189 dan dishohihkan sanadnya 
oleh Syaikh al-Albani dalam Tamamul Minnah hal. 320 dan Silsilah DhaHfah 1/386) 


E. SYARAT-SYARAT SAHNYA SHOLAT JUM'AT 

Agar sholat Jumat sah dilaksanakan maka memiliki beberapa syarat, 

yaitu: 

1 . Hendaknya ditunaikan di sebuah desa atau kota karena Sholat Jum’at ini 
tidak pernah dilakukan pada zaman Rosululloh H§ melainkan di kota- 
kota dan desa-desa. Rosululloh tidak pernah memerintahkan orang- 
orang yang tinggal di badiyah (padang pasir) untuk melaksanakannya, 
bahkan tidak pernah dinukil dari Rosululloh bahwasanya beliau m 
sholat Jumat di dalam safar. 

2. Hendaknya ada dua khutbah karena Rosululloh m melakukannya dan 
terus menerus melaksanakannya, dan karena khutbah adalah faedah 
paling agung yang didapatkan dari Sholat Jumat karena dia mengan¬ 
dung dzikrulloK peringatan bagi kaum muslimin dan nasehat bagi 
mereka. 

F. TATACARA SHOLAT JUM'AT 

Tatacara sholat Jumat yaitu: 

• Hendaknya imam keluar ke masjid ketika matahari sudah tergelincir. 

• Kemudian naik mimbar dan mengucapkan salam kepada para hadi¬ 
rin. 

• Ketika imam duduk maka muadzin mengumandangkan adzan. 

• Ketika usai adzan maka imam berdiri berkhotbah yang dimulai dengan 
pujian kepada Alloh, sanjungan kepadaNya, serta sholawat dan salam 
atas hamba dan RosulNya, Muhammad $|§. 

• Kemudian menasehati kaum muslimin dan memperingatkan mereka 
dengan mengeraskan suara, memerintah dengan perintah Alloh dan 




RosulNya, melarang dengan larangan Alloh dan RosulNya, mengha- 
sung kepada kebaikan dan memberi peringatan dari kejelekan, meng¬ 
ingatkan dengan kabar gembira dan ancaman. 

• Lalu duduk sebentar, dan setelah itu berdiri melanjutkan khutbahnya, 
memuji Alloh dan menyanjungnya, meneruskan khutbahnya dengan 
nada suara yang serupa dengan suara komandan pasukan, hingga 
[khutbah] selesai dengan tidak berpanjang-panjang. 

• Khotib turun dan muadzin melantunkan iqomah untuk sholat, maka 
imam sholat mengimami hadirin sholat dua rokaat dengan mengeras¬ 
kan bacaan. 

• Disunnahkan pada rokaat pertama sesudah al-Fatihah membaca surat 
al-Ala dan rokaat kedua dengan surat al-Ghosyiyah, atau rokaat per¬ 
tama dengan surat al-Jumu’ah dan rokaat kedua dengan surat al-Mu- 
nafiqun. 


G. SHOLAT SUNNAH SEBELUM DAN SESUDAH SHOLAT 
JUM'AT 


Disunnahkan sholat sunnah sebelum Sholat Jumat yang bisa dilaku¬ 
kan hingga imam naik mimbar, jika imam sudah naik mimbar maka me¬ 
nahan diri dari sholat kecuali Sholat Tahiyyatal Masjid, yang jika seorang 
imam berkhotbah Sholat Tahiyatal Masjid tetap dilakukan hanya saja den¬ 
gan ringan sebagaimana telah terdahulu dalam pembahasan di atas be¬ 
serta dalilnya. 

Adapun sesudah Sholat Jumat maka disunnahkan sholat sunnah em¬ 
pat rokaat atau sholat dua rokaat, berdasarkan sabda Rosululloh $|§: 
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“Barangsiapa dari kalian yang sholat sesudah sholat Jumat maka henda¬ 
knya sholat empat rokaat ” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnyz 2/600) 


Dan hadits dari Ibnu Umar : 
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“Bahwasannya Nabi *|§ sholat sesudah Sholat Jumat sebanyak dua rokaat” 
(Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 2/601) 

Sebagian ulama berpendapat —dengan berlandaskan hadits di atas— 
bahwasannya seorang muslim jika hendak sholat sunnah di masjid sesu¬ 
dah sholat Jumat maka hendaknya sholat empat rokaat, dan jika sholat di 
rumahnya maka hendaknya sholat dua rokaat. 





Sholat 

ledain 

(IEDUL FITHRI & 
IEDUL ADH-HA) 


Hukum Sholat ledain 

Waktu Sholat ledain 

Tempat Sholat ledain 

Pendapat Ulama Madzhab tentang sholat 

ledain di lapangan 

Bantahan Kepada Pendapat Bahwa 

Sebab Sholat ledain di Lapangan Karena 

Sempitnya Masjid 

Hikmah Sholat ledain di Lapangan 

Sifat Sholat ledain 

Bacaan dalam Sholat ledain 

Khutbah Sesudah Sholat ledain 

Sholat Sunnah Sebelum dan Sesudahnya 

Hal-hal yang Disunnahkan Pada Hari ledain 


a. Hukum Sholat I e dai n 

Sholat Ied wajib atas para laki-laki dan wanita, karena Rosululloh j|§ 
selalu melaksanakannya dan memerintahkan kaum muslimin agar keluar 
dari rumah untuk melaksanakannya: 

Dari Ummu ‘Athiyah bahwasannya dia berkata: 
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“Rosululloh $H memerintahkan kami agar mengeluarkan untuk Sholat ledul 
Fithri dan ledul Adh-ha para wanita yang sudah baligh, para wanita yang 
haidh, dan para wanita yang dipingit, adapun para wanita yang haidh maka 
mereka menjauhi tempat sholat dan menghadiri kebaikan dan seruan kaum 
muslimin” (Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 1/331 dan Shohih Muslim 2/606) 


b. Waktu Sholat iedain 


Waktu Sholat Iedain adalah saat meningginya matahari, yaitu setelah 
berlalunya waktu terlarang untuk sholat sesudah terbitnya matahari dan 
masuk waktu sholat sunnah. 

Dari Yazid bin Khumair ar-Rohabi dia berkata: “Abdulloh bin Busr 
seorang sahabat Rosululloh keluar bersama manusia pada hari ledul 
Fithri atau ledul Adh-ha, maka dia mengingkari lambatnya imam seraya 
berkata: 
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“Sesungguhnya dulu kami telah selesai pada saat kita sekarang ini, yaitu 
ketika waktu sholat sunnah (Diriwayatkan oleh Bukhori dengan muallaq dalam 
Shohihnya 1/329, Abu Dawud dalam Sunannya 1/295, dan Ibnu Majah dalam Sunannya 
1/418 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud : 1005) 

Ibnu Baththol berkata: “Para fuqoha sepakat bahwa seseorang ti¬ 
dak boleh sholat sebelum terbit matahari dan tidak boleh juga di saat ter¬ 
bitnya matahari, yang boleh adalah di saat bolehnya sholat Sunnah.” ( Fathul 
Bari 2/457) 

Syaikh Abu Bakar al-Jazairi berkata: “Waktu Sholat Iedain adalah 
saat meningginya matahari setinggi tombak hingga saat tergelincirnya ma¬ 
tahari, yang afdhol hendaknya Sholat ledul Adh-ha dilakukan pada awal 
waktu agar kaum muslimin memiliki kesempatan luas untuk menyembe¬ 
lih binatang kurban mereka, dan hendaknya Sholat ledul Fithri diakhirkan 
hingga kaum muslimin memiliki kesempatan luas untuk mengeluarkan 
zakat mereka.” ( Minhajul Muslim hal. 278) 


c. Tempat Sholat iedain 


Tempat Sholat Iedain adalah di tanah lapang dan bukan di dalam mas¬ 
jid, karena petunjuk Rosululloh dalam Sholat Ied adalah selalu melak¬ 
sanakannya di tanah lapang sebagaimana dalam hadits-hadits berikut ini: 
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Dari Abu Sa’id al-Khudri bahwasannya dia berkata: “Sesungguhnya Rosu- 
lulloh |g biasa keluar pada hari Idul Fithri dan IdulAdh-ha ke tanah lapang 
maka yang pertama kali beliau lakukan adalah melakukan sholat kemudian 
beliau berpaling sehingga menghadap orang-orang dan orang-orang waktu 
itu dalam keadaan duduk di shof-shof mereka ” Abu Sa’id berkata: “Maka 
tidak henti-hentinya orang-orang di atas sunnah tersebut (yaitu Sholat Ied 
di tanah lapang). ( Muttafaq c alaih y Shohih Bukhori:903 dan Shohih Muslim 3/20) 

Dan telah datang hadits yang semakna dengan hadits Abu Said ini 
dari Ibnu Umar (Diriwayatkan oleh Bukhori: 1/354 dan Muslim: 2/55), dari Baro’ 
bin Aazib, (Diriwayatkan oleh Bukhori: 2/372), dan Ibnu Abbas (Diriwayatkan oleh 
Bukhori: 2/373 dan Muslim: 2/18-19) 

al-Imam Nawawi berkata: “Hadits ini merupakan dalil bagi orang 
yang mengatakan sunnahnya keluar ke tanah lapang untuk Sholat Ied, dan 
bahwasannya Sholat Ied di tanah lapang lebih afdtiol dibandingkan Sholat 
Ied di masjid, dan inilah yang diamalkan oleh kaum muslimin di sebagian 
besar negeri” {SyarahMuslim 6 /154) 

al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: “Diambil dalil dengan hadits ini atas 
disunnahkannya keluar ke tanah lapang untuk Sholat Ied, dan bahwa hal 
itu lebih afdhol daripada Sholat Ied di masjid, karena terus menerusnya 
Nabi sgg melakukan hal itu walaupun mengerti tentang keutamaan mas¬ 
jidnya «gg.” ( Fathul Baari : 2/450) 


d. Pendapat-pendapat ulama madzhab tentang 
Sholat Ied di tanah lapang 

^ al-Imam al-Ainy al-Hanafi berkata: “Di dalam hadits Abu Said 
(di atas) terdapat penjelasan tentang keluarnya (kaum muslimin) 
ke tanah lapang, dan tidak dilaksanakan di masjid melainkan jika 
darurat (sangat terpaksa y\Vmdatul Qoory : 6/280-281) 

^ al-Imam Malik berkata: “Sholat Ied tidak boleh dilaksanakan 
di dua tempat, dan tidak boleh Sholat Ied di masjid mereka, tetapi 
hendaknya mereka keluar sebagaimana keluarnya Nabi 3§|. (Telah 
mengkhabarkan kepadaku) Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab 
bahwasannya di berkata: “Sungguh Rosululloh ||g keluar ke tanah 
lapang, kemudian diikuti hal itu oleh penduduk-penduduk negeri- 
negeri.” ( al-Mudawwanah al-Kubro : 1/171) 

^ al-Imam Ibnu Qudamah al-Hanbali berkata: “Yang sunnah 




hendaknya Sholat Ied di tanah lapang, hal ini diperintahkan oleh 
Ali dan didukung oleh al-Auzaa’i dan Ashabur Ro’yi, dan itu 
adalah perkataan Ibnul Mundzir.” ( al-Mughni : 2/229) 


^ al-Imam asy-Syafi’i berkata: “Telah sampai kepada kami bah- 
wasannya Rosululloh jS§ selalu keluar ke tanah lapang di Madinah 
untuk Sholat Ied, demikian juga orang-orang yang sesudahnya, dan 
keseluruhan penduduk negeri, kecuali Makkah, karena tidak per¬ 
nah sampai kepada kami dari salaf melainkan mereka mengimami 
Sholat Ied di masjid mereka, dan aku menyangka hal itu — Wallo - 
hu alam— karena Masjidil Harom adalah tempat yang terbaik di 
dunia, sehingga penduduk Makkah tidak suka melakukan sholat 
melainkan di Masjidil Harom selama hal itu memungkinkan, dan 
berkata hal ini karena Masjidil Harom lebih dulu ada dan penduduk 
Makkah tidak punya tempat yang lapang di sekitar rumah-rumah 
mereka sebagaimana lapangnya Masjidil Harom, dan aku tidak per¬ 
nah melihat mereka Sholat Ied dan istisqo’ melainkan di dalamnya, 
maka jika suatu negeri telah ramai jika masjid mereka mencukupi 
mereka untuk Sholat Ied maka aku tidak mengatakan mereka keluar 
dari masjid tersebut, kalau mereka keluar maka tidak apa-apa. Dan 
seandainya masjid mereka tidak mencukupi kemudian mereka sho¬ 
lat di dalamnya maka aku memakruhkan hal itu, dan mereka tidak 
perlu mengulanginya.” ( al-Umm: 1/297) 

^ al-Imam Ibnu Hazm berkata: “Yang sunnah dalam Sholat Iedain 
adalah penduduk desa atau kota keluar ke tanah lapang yang luas 
di sekitar rumah-rumah mereka, pada waktu dhuha ketika cahaya 
matahari telah memutih, ketika dibolehkannya Sholat Tathowwu’ 
dan jika mereka merasa berat untuk keluar ke tanah lapang maka 
mereka melakukannya di Masjid Jami’.” ( al-Muhalla : 5/81,86) 

E. BANTAHAN KEPADA PENDAPAT YANG MENYATAKAN 
BAHWA: 1 ILLAH (SEBAB) SHOLAT IED DI TANAH LA¬ 
PANG KARENA SEMPITNYA MASJID 

Sebagian pengikut madzhab Syafi’iyyah mengatakan: “Penduduk 
Makkah sholat di Masjidil Harom karena luasnya, sedangkan Nabi ke¬ 
luar ke tanah lapang karena sempitnya masjid, maka hal ini menunjukkan 
bahwa sholat di masjid lebih afdhol jika mencukupi.” (Syarah Nawawi atas Mus¬ 
lim: 6/154) 

^ al-Imam Syaukani berkata: “Penyebutan "illah karena sem¬ 
pit dan luas adalah sekedar dugaan belaka tidak bisa memberikan 
udzur bagi siapa yang tidak mencontoh Rosululloh padahal dia 
mengakui bahwa Rosululloh 0% selalu Sholat Ied di tanah lapang. 



Bab. Sholat Iedain 




Adapun alasan dengan sholatnya penduduk Makkah di Masjidil 
Harom maka dibantah dengan kemungkinan mereka tidak keluar 
dari Masjid karena sempitnya tanah-tanah di Makkah bukan karena 
luasnya masjid mereka” (Nailul Author: 3/248) 


^ Syaikh al-Albani berkata: “Seandainya benar kalau Rosululloh 
|§t keluar ke tanah lapang karena sempitnya masjid maka sungguh 
beliau tidak akan terus-menerus melaksanakannya di tanah lapang, 
karena Rosululloh ig tidak melakukan sesuatu terus menerus me¬ 
lainkan pada hal yang lebih afdhol. Dan seandainya Sholat Ied di 
masjid lebih afdhol daripada di tanah lapang, maka tentu beliau 
segera memperluas masjid sebagaimana para kholifah memperluas 
masjid sepeninggal Rosululloh |J§, maka kenyataan bahwa Rosu¬ 
lulloh «§§ tidak memperluas masjid menunjukkan bahwa beliau ti¬ 
dak berpendapat bahwa Sholat Ied di masjid lebih afdhol daripada 
di tanah lapang” ( Sholat Iedain di tanah lapang adalah sunnah hal. 22-23) 


^5 al-Allamah Ibnul Haajj berkata: “Maka sunnah Nabi m yang 
terdapat dalam hadits-hadits yang shohih menunjukkan bahwasan- 
nya beliau selalu sholat ffed di tanah lapang di luar kampung. Dan 
hal itu dilanjutkan oleh generasi pertama, mereka tidak pernah Sho¬ 
lat Ied di masjid-masjid, kecuali kalau ada udzur seperti hujan dan 
sebagainya, dan ini adalah merupakan madzhab imam yang empat 
dan yang selain mereka dari para ulama. Aku tidak tahu seorang- 
pun menyelisihi hal itu, kecuali perkataan Imam Syafi’i yang me¬ 
milih sholat di masjid jika bisa menampung penduduk negeri, 
bersamaan dengan ini dia tidak mempermasalahkan sholat di ta¬ 
nah lapang meskipun masjid masih bisa menampung, dan dia me¬ 
nyatakan bahwa dia memakruhkan Sholat Ied di masjid jika tidak 
menampung jumlah penduduk negeri. Maka hadits-hadits yang 
shohih ini dan yang lainnya, kemudian terus menerusnya amalan 
ini di generasi pertama, kemudian pendapat-pendapat para ulama, 
semuanya menunjukkan bahwa Sholat Ied di masjid-masjid seka¬ 
rang ini adalah bid’ah, sampai menurut perkataan Syafi’i, karena 
sekarang ini tidak ada satupun masjid yang bisa menampung semua 
penduduk negeri.” ( al-Madkhol ; hal.283) 


f. Hikmah sholat ied di tanah lapang 

Sholat Ied di tanah lapang selain merupakan sunnah Rosululloh H§ 
juga mengandung hikmah yang agung yaitu: agar kaum muslimin me¬ 
miliki dua hari dalam setahun, yang di situ kaum muslimin berkumpul 
semuanya, laki-laki, wanita, dan anak-anak. Mereka menghadap kepada 
Alloh dengan hati-hati mereka, dikumpulkan dalam satu kalimat, sho¬ 
lat di belakang satu imam, bertakbir dan bertahlil, berdoa kepada Alloh 









m dengan ikhlas, seakan-akan mereka berada pada satu hati, bergembira 
dengan nikmat Alloh & kepada mereka, sehingga hari raya Ied benar- 
benar merupakan hari raya bagi mereka. 


G. TIDAK ADA ADZAN DAN IQOMAH SHOLAT lEDAIN 

Jabir bin Samuroh berkata: 
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“Aku sholat bersama Rosululloh Sholat Iedain lebih dari sekali dan dua 
kali tanpa adzan dan iqomah ” ( Shohih Muslim 2/604) 

Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdulloh berkata: 
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“Tidakpernah ada adzan untuk Sholat Iedul Fithri dan Iedul Adh-ha” (Mut- 
tafaq ‘alaih> Shohih Bukhori 1/327 dan Shohih Muslim 2/604) 

al-Imam Ibnul Qoyyim berkata: “Rosululloh ketika sampai di 
tanah lapang langsung sholat tanpa adzan dan iqomah, dan tanpa ucapan: 
‘ash-sholatu jamiah’ yang sunnah hendaknya tidak dikerjakan semuanya 
itu.” ( ZadulMaad 1/442) 

al-Imam Ash-Shonani 4M berkata: “Hadits ini merupakan dalil yang 
menunjukkan tidak disyariatkannya adzan dan iqomah pada Sholat Ied, 
maka keduanya adalah bid ah ” ( Subulus Salam 2/67) 


H. SIFAT SHOLAT lEDAIN 

Jumlah rokaat Sholat ‘Ied adalah dua rokaat, dimulai rokaat pertama 
dengan takbiratul ihrom, kemudian bertakbir tujuh kali sebelum memba¬ 
ca al-Fatihah, di dalam rokaat kedua bertakbir lima kali sebelum membaca 
al-Fatihah, selain takbir perpindahan gerakan, Aisyah ® berkata: 
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“Bakwasannya Rosululloh ^ bertakbir dalam sholat Iedul Fithri dan Iedul 
Adh-ha tujuh kali dan lima kali, selain dua takbir ruku T (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dalam Sunannya 1/299, dan Ibnu Majah dalam Sunannya 1/407 dan dishohih- 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaul Gholil: 639) 







Al-Imam al-Baghawi berkata: “Ini adalah pendapat kebanyakan 
para ahli ilmu dari kalangan sahabat dan yang datang sesudah mereka, 
bahwasannya dalam sholat Ied di dalam rokaat pertama bertakbir tujuh 
kali selain takbiratul ihrom, dan di dalam rokaat kedua lima kali selain 
takbir untuk berdiri sebelum membaca ayat, diriwayatkan hal ini dari Abu 
Bakar, Umar, dan Ali, ...” (Syarhus Sunnah 4/309) 

Tidak ada riwayat yang shohih dari Nabi m bahwasannya dia me¬ 
ngangkat kedua tangannya bersamaan dengan takbir-takbir ‘Ied (Lihat Ir- 
waul Gholil 3/112-114), tetapi Ibnul Qoyyim berkata: “Adalah Ibnu Umar yang 
dikenal dangat ittiba (mencontoh) —Rosululloh— dia mengangkat kedua 
tangannya di saat takbir.” ( ZadulMadd 1/441) 

Syaikh al-Albani berkata: “Keberadaan mengangkat kedua tangan dari 
Umar dan anaknya tidak menjadikan ini sebagai sunnah, apalagi riwayat 
Umar dan anaknya dalam hal ini tidak shohih. Adapun dari Umar maka 
diriwayatkan oleh Baihaqi dengan sanad yang lemah, adapun dari anaknya 
maka saya belum mendapatinya sekarang.” (Tamamul Minnah hal. 348) 

Syaikh al-Albani juga berkata: “Barangsiapa yang menyangka bah¬ 
wasannya Ibnu Umar tidaklah melakukan hal itu melainkan dengan tauqif 
(syariat) dari Nabi $f§, maka boleh baginya mengangkat kedua tangannya.” 
(Ahkamuljanaiz hal. 148) 

Tidak ada riwayat yang shohih dari Nabi jjjg bacaan-bacaan tertentu di 
antara takbir-takbir ied, tetapi datang dari Ibnu Mas’ud bahwasannya dia 
berkata: “Di antara setiap dua takbir pujian kepada Alloh dan sanjungan 
kepadaNya.” (Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Sunan Kubro dengan sanad yang jayyid 
sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Ali bin Hasan dalam Ahkamul ledain hal. 47) 


I. BACAAN DALAM SHOLAT lEDAIN 

Setelah membaca al-Fatihah, maka membaca surat al-A’la dan al- 
Ghosyiyah. Dari Numan bin Basyir dia berkata: 
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V'/' z' z' * z' z' z' / z' 

\ M JA j djj j£l 

s' s' s' Z' 

“Bahwasannya Rosululloh #§ membaca dalam Sholat ledain dan Jumat 
dengan “ dJbj ” dan Ji ”.” (Diriwayatkan oleh Muslim 

dalam Shohihnya 2/598) 

Dan kadang-kadang membaca surat al-Qomar dan surat Qof. Dari 
Abu Waqid al-Laitsi bahwasannya dia berkata: 

fjj & jy-3 m y cu y 


o A o 


o o A s' o 


dipuji (Jj &\ld\ cSJ &L cJi3 J LaB 








“Umar bin Khoththob bertanya kepadaku tentang apa yang dibaca oleh 
Rosululloh 3|§ dalam sholat led maka aku katakan “&CS\ ” dan 

J” ” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 2/607) 


J. KHUTBAH SESUDAH SHOLAT lEDAIN 
Dari Ibnu Abbas bahwasannya dia berkata: 

buI pj p 'J j pj J & j ;J & 

ai&’i ji b}uw ijir ^ 


“Afcw menghadiri ied bersama Rosululloh 3§g, Afca Bakar ; I7mar, dan t/fs- 
man, semuanya sholat sebelum khutbah ” ( Muttafaq alaih , shohih Bukhori 1/327 
dan Shohih Muslim 2/602) 


Dari Abu Said al-Khudri bahwasannya dia berkata: 

v 

Ji ij 4* Si» JL» i»' JJ-j bir 

JjlSi 4 j faJj JjU 

O JI / Ji / JI 
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“Adalah Rosululloh <|g, keluar ke tanah lapang pada hari Iedul Fithri dan 
Iedul Adh-ha, yang pertama dilakukan adalah sholat kemudian berpaling 
dan berdiri menghadap manusia dalam keadaan orang-orang duduk di shof- 
shof mereka, Rosululloh jf§ memberi nasehat , memberi wasiat , dan meme¬ 
rintah mereka ( Muttafaq \alaih , Shohih Bukhori 1/326 dan Shohih Muslim : 889) 

Khutbah ied seperti khutbah yang lainnya, diawali dengan pujian dan 
sanjungan kepada Alloh. al-Imam Ibnul Qoyyim berkata: “Adalah Rosu¬ 
lulloh Hg mengawali semua khutbahnya dengan hamdallah , tidak pernah 
dinukil dalam satu hadits pun bahwasannya dia mengawali dua khutbah 
iedain dengan takbir, hanya saja diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Su¬ 
nannya dan Sad al-Qordh muadzzin Nabi ig bahwasannya Nabi mem¬ 
perbanyak takbir di sela-sela khutbah dan memperbanyak takbir di dua 
khutbah iedain, hal ini tidak menunjukkan bahwasannya Nabi $g memu¬ 
lai khutbah dengan takbir” (Zadul Maad 1/447-448) 

Kami katakan: Hadits Sad al-Qordh diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dalam Sunannya: 1287 dan dari Abdurrohman bin Sad bin Ammar bin 
Sad al-Muadzdzin dari bapaknya dari kakeknya, dan Abdur Rohman bin 
Sad lemah sedangkan bapaknya dan kakeknya majhul, hadits ini dilemah¬ 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Dhaiful ]amx: 4597. 



Syaikh Ali bin Hasan berkata: “Tidak ada riwayat yang shohih dari 
Nabi bahwasannya khutbah ied dua khutbah yang dipisahkan dengan 
duduk di antara keduanya, yang datang dalam hal ini adalah hadits yang 
lemah sekali diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Musnadnya (Musnad Sad 
no: 53) dari gurunya Abdulloh bin Syabib dengan sanadnya dari Sad bah¬ 
wasannya Nabi berkhutbah dengan dua khutbah yang dipisahkan anta¬ 
ra keduanya dengan duduk. Abdulloh bin Syabib dikatakan oleh Bukhori: 
Mungkarul hadits. Maka khutbah ied tetap pada asalnya, satu khutbah.” 
(Ahkamul Iedain hal. 56) 

Mendengarkan khutbah Ied tidaklah wajib seperti Sholat Ied, ber¬ 
dasarkan hadits dari Abdulloh bin Saib bahwasannya dia berkata: 


y' y y / /• ^ y 
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Aku menghadiri Sholat Ied bersama Rosululloh gj§, /ced/ca selesai sholat dia 
bersabda: \Sesungguhnya kami berkhutbah , barangsiapa yang ingin duduk 
mendengarkan khutbah maka hendaknya duduk , dan barangsiapa yang 
ingin pergi maka hendaknya dia pergi™ (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
Sunannya. 1/300 dan Ibnu Majah dalam Sunannya 1/410 dan dishohihkan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Shohihul }ami\ 2289) 

al-Imam Ibnul Qoyyim berkata: “Nabi $f§ memberi keringanan bagi 
yang menghadiri Sholat Ied untuk mendengarkan khutbah atau pergi.” (Za- 
dul Maad 1/448) 


k. Adakah sholat sunnah sebelum dan sesudah 
Sholat iedain? 

Dari Ibnu Abbas bahwasannya dia berkata: 

t'jt J-? fL) 

lAjjJ 


Slj 4^® tp*d 


4 * & ^ 


u Bahwasannya Nabi ^ Sholat Ied dua rokaat , tzda/c sholat sebelumnya dan 
sesudahnya” {Shohih Bukhori 1/2207) 

Dari Abu Sa id al-Khudri bahwasannya dia berkata: 






“Adalah Rosululloh «|§ tidak sholat sebelum Sholat Ied dan ketika pulang 
ke rumahnya sholat dua rokaat” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya. 
1/410 dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami\ 4859) 

al-Imam Ash-Shonani berkata: “Hadits ini menunjukkan bahwasan- 
nya disyari atkan sholat dua rokaat setelah Sholat Ied di dalam rumah, hal 
ini bertentangan dengan hadits Ibnu Umar di dalam Musnad Ahmad yang 
marfu: ‘Tidak ada sholat sebelum dan sesudah ied,’ dan kompromi antara 
kedua hadits ini bahwasannya yang tidak sholat adalah sebelum dan sesu¬ 
dahnya di tanah lapang.” (Subulus Salam 2/67) 


l. Hal-hal yang disunnahkan pada hari ied 

L Mandi, berdasarkan atsar dari Nafi 5 : 

J\ 3 jju bf ji >a tbir #\ U 


“Bahwasannya Ibnu Umar biasa mandi pada hari Iedul Fithri sebe¬ 
lum berangkat ke tanah lapang ” (Diriwayatkan oleh al-Imam Malik dalam 
Muwaththo’ 1/177 dari Nafi’ dari Ibnu Umar, sanad ini shohih bahkan disebut oleh 
para ulama sebagai rantai emas) 


2. Memakai pakaian yang paling bagus, dari Ibnu Abbas bahwasan¬ 
nya dia berkata: 


yyj juJi & ^L: 'pLj 4* & JL» oir 


“Adalah Rosululloh $j| memakai baju merah pada hari Ied ” (Diri¬ 
wayatkan oleh Thobroni dalam Mu jam Ausath 7/316 dan dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Silsilah Shohihah 3/274) 

al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: “Ibnu Abi Dunya dan Baihaqi meri¬ 
wayatkan dengan sanad yang shohih dari Ibnu Umar @ bahwasan¬ 
nya dia biasa memakai pakaian yang paling bagus pada dua hari 
raya” (Fathul Bari 2/439) 

3. Makan sebelum berangkat Sholat Iedul Fithri, dari Anas dia ber¬ 
kata: 

£j\y£ JTU jJl ** Si (Jbij 4^ ^ {J*? 


“Adalah Rosululloh 4§g tidak berangkat Sholat Iedul Fithri hingga me¬ 
makan beberapa butir kurma ” (Diriwayatkan oleh Bukhori dalam Shohih- 
nya: 953) 

4. Mengakhirkan makan pada hari Iedul Adh-ha hingga makan dari 
binatang kurbannya, dari Buraidah dia berkata: 
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“Adalah Rosululloh jjf§ f/cia/c berangkat Sholat Iedul Fithri hingga 
makan dan tidak makan pada hari Iedul Adh-ha hingga menyem¬ 
belih .” (Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Jami’nya 2/27 dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shohihnya 2/241 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul 
Jatni': 4845) 


5. Berbeda jalan ketika pulang dan pergi, dari Jabir dia berkata: 

'S >.>ii '<J& 4* fji bir \l\ iLj 4* ai J4 LJi bir 


“Adalah Nabi ^ /cet/fca frari zed berbeda jalan ketika pulang dan per¬ 
gi!’ (Diriwayatkan oleh Bukhori dalam Shohihnya. 1/334) 

6. Takbir Iedain. Waktu takbir untuk Iedul Fithri adalah ketika keluar 
ke tanah lapang hingga Sholat Ied, sebagaimana dalam hadits beri¬ 
kut: 


jUii >i' & i’N ^ bir 

4^1' 9*>CaJ' '4 S* J 


“Adalah Nabi j§§ keluar untuk Sholat Iedul Fithri seraya bertakbir 
hingga sampai di tanah lapang dan hingga selesai sholat, jika sholat 
selesai maka dia memutus takbir ” (Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam 
MushonnafnyeL 2/1 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah Shohihah : 
171) 


Sedangkan waktu takbir Iedul Adh-ha maka mulai waktu shubuh 
hari Arofah hingga waktu ashar akhir hari-hari Tasyriq , telah shohih 

hal ini dari Ali, Ibnu Abbas, dan Ibnu Masud (Lihat Irwaul Gholil 
3/125) 


Adapun tentang shighoh takbir maka datang beberapa riwayat dari 
para sahabat: 

- Dari Ibnu Masud bahwasannya dia mengucapkan: 


A J jS\ Al ^Tl Al J, Al ^1 i)! Al Al 


- Dari Ibnu Abbas bahwasannya dia mengucapkan: 

^Al ,J^-f j jS\ Al ,*Ui*Jl A j Al ^Tl Al *j£\ Al 


tfl JJt U 





- Dari Salman bahwasannya dia mengucapkan: 


\JS j£\ j£\ 4 )Ji j£\ <011 


(Riwayat Ibnu Mas’ud dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya 
2/168 dengan sanad yang shohih, riwayat Ibnu Abbas dikeluarkan oleh Baihaqi 
dalam Sunan Kubro 3/315 dengan sanad yang shohih, dan riwayat Salman dikelu¬ 
arkan oleh Baihaqi dalam Sunan Kubro 3/316 dengan sanad yang shohih) 






Sholat 

Jenazah 

Dua Golongan Yang Tidak Wajib Disholati 
Jumlah Ma’mum dan Jumlah Shof Sholat 
Bagaimana Meletakkan Jenazah Saat Disholati 
Di mana Jenazah Disholati? 

Di manakah Berdirinya Imam? 

Sifat Sholat Jenazah 

Disyari’atkan Mengangkat Kedua Tangan Pada 
Takbir Yang Pertama 

Waktu-waktu Yang Terlarang untuk Sholat 
Jenazah 


jfl Mt nyolati mayit muslim adalah fardhu kifayah,berdasarkan pe- 

/ly/» rintah Rosululloh jg| dalam beberapa haditsnya: 

/ ^ w Di antaranya hadits Zaid bin Kholid al-Juhani: Bahwa ada 
seorang sahabat Nabi ^ meninggal dunia pada waktu perang Khoibar, 
maka para sahabat menyampaikan beritanya kepada Rosululloh «U maka 
beliau bersabda: “ Sholatilah teman kalian ini ” (maksudnya Rosululloh H| 
tidak mau menyolatinya tetapi menyuruh para sahabat untuk menyolat- 
inya .pen.), maka berubahlah wajah orang-orang ketika mendengar hal itu, 
maka Rosululloh bersabda: “ Sesungguhnya teman kalian ini berbuat 
curang ketika berjihad ” Maka kami memeriksa barang-barangnya ternyata 
ada satu buah permata dari permata orang-orang Yahudi yang nilainya ti¬ 
dak sampai dua dirham. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya. 7/378/2693 
dan Ibnu Majah dalam Sunannya 2/950/2858 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Ahkam Janaiz hal. 103) 


A. Dua golongan yang tidak wajib disholati 

Pertama: Seorang bayi yang belum baligh, Aisyah berkata: 

'ya. bui 'j jaj j. ou 

'phj 4 * & bu 





“Ibrohim putra Nabi #§ meninggal dunia ketika dia berusia 18 bulan , maka 
Rosululloh 3|§ tidak menyolatinya (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan¬ 


nya 8/476/3171 dan dihasankan sanadnya oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam al-Ishobah 
1/173 dan Syaikh al-Albani dalam Ahkam Janaiz hal. 104) 


Kedua: Seorang yang syahid, yaitu gugur di peperangan, hadits dari Anas: 




“Bahwasannya syuhada perang Uhud tidak dimandikan , dikubur dalam 
darah-darah mereka , dan beliau tidak menyolati mereka” (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dalam Sunannya 8/408/3119 dan Tirmidzi dalam Jaminya 2/241/1021 dan 
dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Abu Dawud 2/284) 


Tidak wajibnya sholat atas kedua golongan ini tidak berarti menafi¬ 
kan disyari atkannya sholat atas keduanya. 

Dari Aisyah ^ dia berkata: 


“Didatangkan kepada Rosululloh j§| seorang anak dari Anshon maka ke¬ 
mudian beliau menyolatinya ...” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 
4/2050/2262) 


Dari Abdulloh bin Zubair: 


>j 4-^ ^ Ai Jj4j 01 

'' ^ i# <■' «' 
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“Bahwasannya Rosululloh ^ pada wakta perang Uhud memerintahkan 
agar didatangkan padanya jenazah Hamzah yang kemudian ditutupi de¬ 
ngan kain , kemudian beliau menyolatinya dengan bertakbir sembilan kali y 
lalu didatangkan jenazah-jenazah yang lain yang kemudian ditata secara 
berbarisy Rosululloh ifg menyolati mereka dan menyolati Hamzah ber¬ 
sama mereka” (Diriwayatkan oleh Thohawi dalam Syarh Maanil Atsar 1/503 dan di¬ 
hasankan sanadnya oleh Syaikh al-Albani dalam Ahkam Janaiz hal. 106) 


B. jUMLAH MA'MUM DAN jUMLAH SHOF 

Semakin banyak yang menyolati mayit maka semakin afdhol dan se¬ 
makin memberikan manfaat kepada mayit, berdasarkan sabda Nabi j|g: 

4 J y* &i 4£ ^«44 u 

^ / / * /■ ^ / / 
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“Tiada seorang mayit yang disholati oleh kaum muslimin sampai seratus 
orang yang semuanya memintakan syafaat padanya melainkan dia akan 
diberi syafaat oleh Alloh.” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 2/654/947) 


Dan sabdanya 



* * * 


0 ♦ . * * ' f» . 

<ud VJ 


“Tiada seseorang muslim yang meninggal kemudian disholati oleh empat- 
puluh orang yang tidak berbuat kesyirikan kepada Alloh dengan sesuatupun 
melainkan Alloh akan mengabulkan syafaat mereka padanya” (Diriwayatkan 
oleh Muslim dalam Shohihnya. 2/655/948) 


Disunnahkan membentuk tiga shof di belakang imam meskipun jum¬ 
lah jamaah sedikit, berdasarkan hadits dari Martsad al-Yazani dari Malik 
bin Hubairoh dia berkata: Rosululloh 3§g bersabda: 


fa JPyue fa U 


“Tiada seorang mayit yang meninggal kemudian disholati oleh tiga shof dari 
kaum muslimin melainkan wajib baginya surga ” Martsad berkata: “Meru¬ 
pakan kebiasaan Malik jika yang menghadiri j enazah sedikit dia bagi men¬ 
jadi tiga shof, mengamalkan hadits ini” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Su¬ 
nannya 8/448/3150 dan Tirmidzi dalam Jami’nya 2/246/1033 dan dihasankan oleh Syaikh 
al-Albani dalam AhkamJanaiz hal. 128) 


C. BAGAIMANA MELETAKKAN JENAZAH SAAT 
DISHOLATI? 


Jika terkumpul banyak jenazah baik laki-laki maupun perempuan 
maka hukum asalnya adalah menyolati atas setiap jenazah satu persatu, 
tetapi jika disholati semua secara bersamaan maka hal itu dibolehkan. Je¬ 
nazah laki-laki — walaupun masih kecil— diletakkan di dekat imam, dan 
jenazah wanita di dekat kiblat: 

Dari Nafi’ 


dfa J \*rJ\ Jj^3 fafar 'fa&: fa* fa* Jfa fa& 'y} 0? 
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“Bahwasannya Ibnu Umar menyolati sembilan jenazah secara bersamaan, 
dijadikan jenazah laki-laki di depan imam dan jenazah wanita di dekat ki¬ 
blat , dffl susun jenazah-jenazah wanita ini dalam satu shof, dan diletakkan 
Ummu Kultsum bintu Ali istri Umar bin Khoththob dan anaknya yang ber¬ 
nama Zaid secara bersamaan, dan imam saat itu adalah Said bin Ash, di 
antara yang hadir waktu itu adalah Ibnu Abbas, Abu Huroiroh, Abu Said, 
dan Abu Qotadah } diletakkan anak laki-laki di tempat yang terdekat den¬ 
gan imam, maka berkata seseorang: Aku ingkari hal itu, maka aku melihat 
kepada Ibnu Abbas, Abu Huroiroh, Abu Said, dan Abu Qotadah dan aku 
katakan kepada mereka: Apa ini?!, mereka berkata: Ini adalah sunnah /” 
(Diriwayatkan oleh Nasai dalam Sunannya 1/280 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Ahkam Janaiz hal. 132) 


D. DI MANA JENAZAH DISHOLATI? 

► Dibolehkan menyolati jenazah di masjid 

DariAisyah s® dia berkata: 
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Ketika Sad bin Abi Waqqosh wafat para istri Nabi *§| menyuruh orang- 
orang agar mereka melewatkan jenazahnya ke masjid sehingga para istri 
Nabi 5|§ bisa menyolatinya, maka kemudian orang-orang melakukannya, 
dihentikan jenazahnya di depan kamar-kamar para istri Nabi #§ sehingga 
mereka menyolatinya, dikeluarkan jenazahnya dari pintu Janaiz yang me¬ 
ngarah ke tempat duduk orang-orang, maka sampailah berita kepada para 
istri Nabi jj|| bahwa orang-orang mencela hal itu dan mengatakan: ‘Tidak 
pernah sebelumnya jenazah dimasukkan ke dalam masjid,’ maka sampailah 
hal itu kepada Aisyah ® sehingga dia berkata: Alangkah cepatnya ma¬ 
nusia mencela sesuatu yang tidak punya ilmunya, mereka mencela kami 
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karena dilewatkan jenazah di dalam masjid, padahal tidaklah Rosululloh 

menyolati Suhail bin Baidho’ melainkan di dalam masjid.” (Diriwayatkan 
oleh Muslim dalam Shohihnya 2/668) 


► Tetapi yang afdhol adalah menyolati jenazah di luar masjid di tem¬ 
pat yang disediakan untuk Sholat Jenazah, hal itu dilakukan pada 
masa Nabi $j|, dan itu yang lebih sering dilakukan oleh beliau: 


Dari Ibnu Umar: 

i\y\j ^ Jj* fJ£?' ^ 


Bahwasannya orang-orang Yahudi datang kepada Nabi #| membawa 
seorang laki-laki dan wanita dari mereka yang berzina, raa/ca Nabi || 
memerintahkan agar keduanya dirajam, raa/ca dirajamlah keduanya di 
tempat yang dekat dengan tempat jenazah di sisi masjid.” (Diriwayatkan oleh 
Bukhori dalam Shohihnya 3/199/1329) 


Dari Abu Huroiroh 

& ou uii ^ ^ j*Lj 4* 1» jb» ibt J46 M 
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“Bahwasannya Rosululloh <§g menyampaikan berita kematian Najasyi di 
hari saat dia meninggal, beliau keluar ke tanah lapang, menata para sa¬ 
habat dalam shof mereka dan bertakbir empat kali ” (. Muttafaq alaih , Shohih 
Bukhori 3/116/1245 dan Shohih Muslim 2/656/951) 


► Tidak dibolehkan Sholat Jenazah di antara kubur-kubur sebagaima¬ 
na dalam hadits Anas: 


jj$\ ji; jfl-y’i J* af jJLj 4* 4 J4 yjt af 


“Bahwasannya Nabi j|§ melarang menyolati jenazah di antara kubur-ku¬ 
bur” (Diriwayatkan oleh Thobroni dalam Mu jam Ausath 6/6 dan dihasankan sanadnya 
oleh Syaikh al-Abani dalam Ahkam Janaiz hal. 138) 


E. DI MANAKAH BERDIRINYA IMAM? 


Dari Abu Gholib al-Khoyyath dia berkata: 
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Sudah Benarkah Sholat Kita 
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Aku menyaksikan Anas bin Malik menyolati jenazah seorang laki-laki, maka 
d/a berdiri di sisi kepalanya, ketika jenazah tersebut diangkat didatangkan 
jenazah seorang perempuan dari Quraisy atau Anshor ; maka dikatakan ke¬ 
padanya: Wahai Abu Hamzah ini adalah jenazah Fulanah ibnatu Fulan 
maka sholatilah dia, maka Anas menyolatinya dan berdiri di tengahnya, 
dan di antara kami ada Alla bin Ziyad al-Adaw, ketika dia melihat perbe¬ 
daan tempat berdirinya Anas pada jenazah laki-laki dan wanita maka dia 
berkata: Wahai Abu Hamzah apakah Rosululloh $BJuga berdiri sebagaima¬ 
na engkau berdiri?, Anas menjawab: Ya.Maka AUa menoleh kepada kami 
seraya berkata: Hafalkanlah ini /” (Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya 
3/204, Abu Dawud dalam Sunannya 8/484/3178, Tirmidzi dalam Jaminya 2/249/1039, dan 
Ibnu Majah dalam Sunannya 1/479/1494 dan dishohihkan.oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shohih Sunan Ibnu Majah 2/17) 


F. SIFAT SHOLAT JENAZAH 


1. Jumlah takbir Sholat Jenazah 

Sholat Jenazah dilaksanakan dengan bertakbir empat kali, atau lima 
kali, hingga sembilan kali takbir, cara melaksanakannya bisa dengan em¬ 
pat takbir dalam satu waktu, atau lebih dari empat dalam waktu yang lain: 
Takbir yang empat kali berdasarkan hadits Abu Huroiroh S* ‘ 
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u Bahwasannya Rosululloh jj| menyampaikan berita kematian Najasy di 
hari saat dia meninggal, beliau keluar ke tanah lapang, menata sahabat 
dalam shof mereka dan bertakbir empat kalu (Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 
3/116/1245 dan Shohih Muslim 2/656/951) 
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Adapun takbir yang lima kali maka berdasarkan hadits Abdurroh- 
man bin Abi Laila dia berkata: 
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“Biasanya Zaid bin Arqom bertakbir empat kali pada jenazah-jenazah kami, 
suatu saat dia bertakbir lima kali pada jenazah, aku bertanya kepadanya 
tentang hal itu maka dia menjawab: Rosululloh i§§ pernah melakukannya ” 
(Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 2/659/957) 

Adapun takbir yang enam dan tujuh kali maka diambil dari atsar- 
atsar yang mauquf tetapi memiliki hukum marfu karena sebagian kibar 
sahabat melakukannya di hadapan banyak para sahabat tanpa ada satupun 
dari mereka yang mengingkarinya 

Dari Abdulloh bin Ma’qil: 
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“Bahwasannya Ali bin Abi Tholib menyolati jenazah Sahi bin Hunaif, maka 
dia bertakbir enam kali, kemudian dia menoleh kepada kami seraya berkata: 
Dia adalah badry (pengikut perang Badar)” (Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam 
al-Mustadrok 3/409 dan Baihaqi dalam Sunan Kubro 4/36 dan dishohihkan sanadnya oleh 
Syaikh al-Albani dalam Ahkam Janaizhal 143) 

Dari Musa bin Abdulloh bin Yazid: 
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“Bahwasannya Ali menyolati jenazah Abu Qotadah maka dia bertakbir tu¬ 
juh kali, Abu Qotadah adalah salah seorang ahli Badar” (Diriwayatkan oleh 
Baihaqi dalam Sunan Kubro 4/36 dan dishohihkan sanadnya oleh Syaikh al-Albani dalam 
Ahkam Janaizhzl. 144) 

Dari Abdu Khoir dia berkata: 
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“Ali bin Abi Tholib biasa bertakbir kepada jenazah Ahli Badar enam kali, 
kepada jenazah para sahabat Nabi s|§ lima kali, dan kepada selain mereka 
empat kali ” (Diriwayatkan oleh Daruquthni dalam Sunannya. 2/73/7 dan Baihaqi dalam 
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Sunan Kubro 4/37 dan dishohihkan sanadnya oleh Syaikh al-Albani dalam Ahkam Janaiz 
hal 144) 

Adapun takbir yang sembilan kali maka berdasarkan hadits Abdulloh 
bin Zubair: 
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“Bahwasannya Nabi jgg menyolati jenazah Hamzah maka beliau bertak¬ 
bir sebanyak sembilan kali ...” (Diriwayatkan oleh Thohawi dalam Syarh Ma’anil Atsar 
1/503 dan dihasankan sanadnya oleh Syaikh al-Albani dalam Ahkam Janaiz hal.106) 


G. DISYARI’ATKAN MENGANGKAT KEDUA TANGAN 
HANYA PADA TAKBIR YANG PERTAMA 


Dari Abdulloh bin Abbas 
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“Bahwasannya Rosululloh jfg biasa mengangkat kedua tangannya pada 
Sholat Jenazah pada takbir yang pertama, kemudian tidak mengulanginya’.’ 
(Diriwayatkan oleh Daruquthni dalam Sunannya 2/73/7 dan Baihaqi dalam Sunan Kubro 
4/37 dan dihasankan dengan syahidnya oleh Syaikh al-Albani dalam Ahkam Janaiz hal. 147) 

Adapun mengangkat kedua tangan pada takbir-takbir yang kedua 
dan berikutnya maka para ulama berselisih menjadi dua pendapat, seba¬ 
gian berpendapat disyari’atkannya mengangkat kedua tangan pada takbir- 
takbir yang kedua dan berikutnya, ini adalah pendapat Imam Syafi’i dan 
Imam Ahmad. Sebagian ulama yang lain berpendapat tidak mengangkat 
kedua tangan melainkan pada takbir yang pertama, ini adalah pendapat 
Tsauri dan Abu Hanifah. (Lihat Sunan Tirmidzi 2/165) 

Syaikh al-Albani berkata: “Kami tidak mendapati dalam sunnah apa 
yang menunjukkan disyari atkannya mengangkat kedua tangan selain pada 
takbir yang pertama, maka kami tidak memandang disyari’atkannya me¬ 
ngangkat kedua tangan pada takbir-takbir yang kedua dan berikutnya... Ya, 
telah datang dalam Sunan Kubro Baihaqi (4/44) dengan sanad yang shohih 
dari Ibnu Umar bahwasannya dia biasa mengangkat kedua tangannya 
pada setiap takbir dari takbir jenazah. Maka barangsiapa yang menduga 
bahwa Ibnu Umar tidak melakukan hal itu melainkan dengan persetujuan 
dari Nabi s§| maka boleh baginya mengangkat kedua tangannya.“(A«cam 
Janaiz hal. 148) 

Kemudian meletakkan tangan yang kanan di atas punggung telapak 
kiri, pergelangan tangan, dan lengan bawah, kemudian diletakkan di atas 
dadanya: 











Bab. Sholat Jenazah 
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Dari Sahi bin Sad dia berkata: 
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“Orang-orang (pada zaman Nabi |§p diperintahkan agar meletakkan tan¬ 
gan kanan di atas tangan yang kiri di dalam sholat ” (Diriwayatkan oleh Bukhori 
dalam Shohihnya 2/224/740 dan Malik dalam al-Muwaththo’ 1/376) 

Sesudah takbir yang pertama membaca al-Fatihah dan surat dari al- 
Qur’an. 


Dari Tholhah bin Abdulloh bin Auf dia berkata: 
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“Aku Sholat Jenazah di belakang Ibnu Abbas, maka dia membaca Fatihatul 
Kitab dan surat dengan keras sampai terdengar kepada kami , setelah sele¬ 
sai aku pegang tangannya dan aku tanyakan kepadanya , ma/ca dia berkata: 
Aku keraskan agar kalian mengetahui bahwa ini adalah sunnah dan haqq” 
(Diriwayatkan oleh Nasai dalam Sunannya 4/75 dan dishohihkan sanadnya oleh Syaikh 
al-Albani dalam Ahkam Janaiz hal. 151, adapun bacaan al-Fatihah saja diriwayatkan oleh 
Bukhari dalam Shohihn ya 3/203/1335) 


Bacaan ini dibaca dengan pelan, berdasarkan hadits Abu Umamah 
bin Sahi bahwasannya dia berkata: 
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“Yang sunnah dalam Sholat Jenazah adalah dengan membaca Ummul 
Quran setelah takbir yang pertama dengan pelan, kemudian bertakbir tiga 
kali , dan mengucap salam setelah takbir yang terakhir (Diriwayatkan oleh 
Nasai dalam Sunannya A/75 dan dishohihkan sanadnya oleh Syaikh al-Albani dalam Ah¬ 
kam Janaiz hal. 154) 


Kemudian bertakbir yang kedua dan mengucapkan sholawat atas 
Nabi <11, berdasarkan hadits Abu Umamah bahwasannya telah mencerita¬ 
kan kepadanya salah seorang dari sahabat Nabi <|g: 
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“Sesungguhnyayangsunnah dalam Sholat Jenazah adalah hendaknya imam 
bertakbir ; kemudian membaca al-Fatihah setelah takbir yang pertama den¬ 
gan pelan, kemudian bersholawat kepada Nabi 3§§ dan mengikhlashkan doa 
kepada jenazah pada tiga takbir yang berikutnya, tidak membaca pada se- 
dikitpun darinya, kemudian mengucap salam dengan pelan” (Diriwayatkan 
oleh Syafi’i dalam al-Umm 1/270 dan Baihaqi dalam Sunan Kubro 4/39 dan dishohihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Ahkam Janaiz hal. 155) 


Kemudian melakukan takbir yang lainnya dan mengikhlashkan do’a 
untuk mayit, berdasarkan sabda Nabi M,'- 
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“Jika kalian menyolati mayit maka ikhlashkanlah doa baginya !” (Diri¬ 
wayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 8/496/3183 dan Ibnu Majah dalam Sunannya 
1/480/1497 dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwa 723) 


Dibolehkan berdo’a dalam Sholat Jenazah dengan doa-doa yang 
tsabit dari Rosululloh di antaranya dua doa di bawah ini: 

1. Riwayat Auf bin Malik bahwasannya dia berkata: Rosululloh |§ me¬ 
nyolati jenazah seseorang maka aku hafalkan doanya: 

5-UJU aL*P1j aJ ji j*<LP A3lpj A^j\j aT^jp \ j^AJl 

Ijli aJ*UIj yA y* A&j 

dJP?j A^Jl aIpMj A^-jj j* i j* 1^- djb j* 

juh jp ^9 J Olip ^9 


“Ya Alloh ampunilah dia, kasihilah dia, selamatkanlah dia, maafkan¬ 
lah dia, muliakanlah tempat persinggahannya, luaskanlah tempat ma¬ 
suknya, mandikanlah dia dengan air, salju, dan embun, bersihkanlah 
dia dari kesalahan sebagaimana dibersihkannya baju yang putih dari 
kotoran, gantikanlah baginya rumah yang lebih baik dari rumahnya dan 
keluarga yang lebih baik dari keluarganya, dan pasangan yang lebih baik 
dari pasangannya, masukkanlah dia ke dalam surga, dan lindungilah 
dia dari adzab kubur dan adzab neraka,” Auf bin Malik berkata: Aku be¬ 
randai-andai kalau akulah mayit yang didoakan Rosululloh 3§§ tersebut 
(Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 2/662/963) 

2. Riwayat Abu Huroiroh bahwasan Nabi #§ menyolati jenazah dan 
berdoa: 
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Bab. Sholat Jenazah 
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“Ya AUoh ampunilah yang hidup dari kami, yang mati dari kami, yang 
hadir dari kami, yang tidak hadir dari kami, yang kecil dari kami, yang 
besar dari kami, yang laki-laki dari kami, yang wanita dari kami, Ya 
Alloh orang yang Engkau hidupkan dari kami hidupkanlah atas Islam, 
dan yang Engkau wafatkan dari kami wafatkanlah atas iman, Ya Al¬ 
loh janganlah Engkau menghalangi kami dari pahalanya dan janganlah 
Engkau menyesatkan kami sesudahnya ” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam 
Sunannya. 1/456, Abu Dawud dalam Sunannya 2/68, dan Tirmidzi dalam Jaminya 
2/141 dan dishohihkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrok 1/358 dan disetujui oleh 
Syaikh al-Albani dalam Ahkam fanaiz hal. 158) 


Adapun doa antara takbir yang terakhir dan salam maka merupakan 
hal yang disyariatkan, berdasarkan hadits Abu Yafur bahwasannya dia 
berkata: 
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“Aku menyaksikan Abdulloh bin Abi.Aufa bertakbir empat kali dalam 
Sholat Jenazah, kemudian berdiri lama- yaitu berdoa - kemudian dia 
berkata: Apakah kalian tadi melihat aku bertakbir lima kali?, mereka 
berkata: Tidak, Abdulloh bin Abi Aufa berkata: Sesungguhnya Rosululloh 
J§§ biasa bertakbir empat kali ” (Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam Sunan Kubro 
4/35 dan dishohihkan sanadnya oleh Syaikh al-Albani dalam Ahkam Janaiz hal. 160) 


Kemudian mengucapkan dua salam sebagaimana salam dalam sholat 
wajib, yang satu ke sebelah kanan yang kedua ke sebelah kiri berdasar¬ 
kan hadits Abdulloh bin Mas ud bahwasannya dia berkata: 
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“Tiga perkara yang biasa dilakukan Rosululloh igf dan telah ditinggal¬ 
kan oleh manusia, salah satunya adalah melakukan salam pada Sholat 
Jenazah sebagaimana salam dalam sholat(wajib)? (Diriwayatkan oleh Bai- 
haqi dalam Sunan Kubro 4/43 dan dihasankan sanadnya oleh Syaikh al-Albani dalam 
Ahkam Janaiz hal. 162) 

Dibolehkan mengucapkan salam sekali saja ke sebelah kanan, berdasar¬ 
kan hadits Abu Huroiroh : 
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“Bahwasannya Rosululloh |j§ Sholat Jenazah dengan bertakbir empat 
kali , dan melakukan salam sekali ” (Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al- 
Mustadrok 1/360 dan Baihaqi dalam Sunan Kubro 4/43 dan dihasankan sanadnya oleh 
Syaikh al-Albani dalam Ahkam Janaiz hal. 163) 


H. WAKTU-WAKTU YANG TERLARANG UNTUK 

Sholat Jenazah 


Tidak boleh menyolati jenazah di waktu-waktu yang terlarang untuk 
sholat kecuali dalam keadaan dhorurot. Berdasarkan hadits Uqbah 
bin Amir bahwasannya dia berkata: 


0? y o\ ^ Jy*>j 01ST olpll» 

^ ^ ^ z' Z' zS 

$ S } ? s Jo 0 

«z' 0 ♦» -* 8 //./•/- S'z' M « | z- J o i », ji | > ^ ^ o o ♦ z' > ^z' 

«(«jU fjh J £&/ J*- ' 

Z' <J £ S'z' 9 S, |, J ,tfz z / S z' J 0 tf. # | ^ I * z' ^ 


“Tiga waktu yang kami dilarang oleh Rosululloh |§ nnfufc sholat dan 
menguburkan mayat-mayat kami pada saat-saat tersebut: Ketika terbit¬ 
nya matahari sampai meninggi , ketika matahari di tengah-tengah langit 
sampai tergelincir ; dan fcedfca matahari hendak terbenam sampai terbe¬ 
nam ” (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 1/568/831) 






Sholat 

Sunnah 


Keutamaan Sholat Sunnah 
Disunnahkan Sholat Sunnah di Rumah 
Macam-macam sholat Sunnah 
Sholat Sunnah Muqoyyad (Rowatib) 

Sholat Malam (Tahajud), Tarawih Dan Witir 
Sholat Dhuha (Sholatul Awwabin) 

Sholat Setelah Bersuci (Sunnah Wudhu) 

Sholat Istikhoroh 

Sholat Kusuf K Khusuf (Gerhana Matahari K Bulan) 
Sholat Istisqo’ (Minta Hujan) 

Sholat Khouf 


A. KEUTAMAAN SHOLAT SUNNAH 


Sholat Sunnah mengandung hikmah yang agung di antaranya: mem¬ 
perbanyak kebaikan dan menaikkan derajat, menutup kekurangan yang 
terjadi pada sholat-sholat fardhu, dan sehubungan dengan kedudukan 
ibadah sholat yang tinggi dibandingkan dengan ibadah-ibadah yang lain¬ 
nya. Demikian juga memperbanyak sholat sunnah adalah salah satu sebab 
dekatnya seseorang dengan Rosululloh j|§ di surga sebagaimana dalam ha- 
dits Robiah bin Ka’b al-Aslami bahwasannya dia berkata: 
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“Aku menginap bersama Rosululloh ma/ca a/cw datang membawakan air 
wudhunya dan ceboknya, maka dia berkata kepadaku:. “Mintalah engkau 
kepadaku!”, maka aku berkata: Aku minta agar bisa selalu menemanimu 
di surga,” Rosululloh $|g bersabda: Apakah bukan yang lainnya?” aku ber¬ 
kata: “Hanya itu?” maka Rosululloh j|§ bersabda: “Bantulah aku untuk me¬ 
nolongmu dengan memperbanyak sujud ” (Diriwayatkan oleh Muslim di dalam 
Shohihnya 1/353) 



Dari Abu Huroiroh dia berkata: Rosululloh «H bersabda: 
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“Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari manusia pada hari Kiamat 
dari amalan-amalan mereka adalah sholat . Beliau bersabda: (( Robb kami 
e\ berfirman kepada para malaikat —dalam keadaan dia paling tahu —: 
“Lihatlah kepada sholatnya hamba-Ku apakah sempurna atau kurang , jika 
sempurna maka tulislah kesempurnaan pada amalan-amalannya” Dan jika 
kurang maka AUoh berfirman: “Lihatlah apakah hamba-Ku memiliki ama¬ 
lan-amalan sunnah.” Jika ia memiliki amalan-amalan sunnah maka Alloh 
berfirman: “Sempurnakan bagi hamba-Ku amalan-amalan wajibnya dari 
amalan-amalan sunnahnya kemudian ambillah amalan-amalan atas (kai- 
fiyat) ini” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Sunannya. 1/229, Ibnu Majah dalam 
Sunannya. 1/458, Nasai dalam Sunannya 1/323, dan Tirmidzi dalam /anunya 2/269, dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami: 2020) 


Kemudian sholat-sholat sunnah memiliki keutamaan-keutamaan 
lainnya, di antaranya: 

L Alloh akan membangunkan rumah bagi pelakunya di surga seba¬ 
gaimana hadits Ummu Habibah bahwasannya Nabi 3§§ bersabda: 
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“Tidak ada seorang hamba muslim yang sholat untuk Alloh di setiap 
harinya 12 rokaat yang sunnah melainkan Alloh akan membangunkan 
baginya ruffiah di surga” (Hadits Riwayat Muslim) 


2. Alloh mengharamkan neraka atas pelakunya sebagaimana dalam ha¬ 
dits Ummu Habibah bahwasannya Rosululloh |jg bersabda: 
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“Barangsiapa yang selalu mengamalkan empat rokaat sebelum Dhuhur 
dan empat rokaat sesudahnya maka Alloh mengharamkan neraka atas- 





fiya ” (Hadits Riwayat Ahmad, Abu Dawud, Nasal, dan Tirmidzi dan dishohihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Targhib 1/310) 


3. Dua rokaat sebelum Shubuh lebih baik daripada dunia dan seisinya 
sebagaimana dalam hadits Aisyah m bahwasannya Rosuhilloh ||§ ber¬ 
sabda: 

Igld U j UJjd! ja 5l l 

“Dua rokaat Fajar lebih baik daripada dunia dan seisinya” (Hadits Ri¬ 
wayat Muslim) 

4. Menjadi sebab turunnya rahmat Alloh & sebagaimana dalam hadits 
Ibnu Umar H? bahwasannya Rosululloh J§| bersabda: 

“Semoga Alloh merahmati orang yang sholat empat rokaat sebelum 
Ashar” (Hadits Riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi dan dishohihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shohih Targhib 1/312) 

5. Alloh memuji dalam KitabNya orang-orang yang sholat sunnah antara 
Maghrib dan Isya sebagaimana dalam hadits Anas bahwasannya fir¬ 
man Alloh mfi : 
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“ Lambung mereka jauh dari tempat tidur mereka (qs. as-Sajdah[32]: 16) 
turun pada sholat antara Maghrib dan Isya (Hadits Riwayat Abu Dawud, dan 
Tirmidzi dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam shohih Targhib 1/313) 

6. Sholat Witir di akhir malam disaksikan oleh para malaikat sebagaima¬ 
na dalam hadits Jabir bahwasannya Rosululloh |§| bersabda: 
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“Sesungguhnya sholat di akhir malam disaksikan (oleh para malaikat)” 
(Hadits Riwayat Muslim) 


7. Alloh memberikan sebuah kamar di surga yang nampak dalamnya dari 
luarnya dan nampak luarnya dari dalamnya bagi kepada orang yang 
sholat malam sebagaimana dalam hadits Abu Malik al-Asyari bah¬ 
wasannya Rosululloh j|g bersabda: 










“Di surga ada sebuah kamar yang nampak dalamnya dari luarnya dan 
nampak luarnya dari dalamnya” Abu Malik berkata: “Bagi siapa kamar 
itu wahai Rosululloh?” Rosululloh bersabda: 
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“Bagi orang yang baik ucapannya, memberi makan, dan sholat malam 
ketika manusia sedang tidur” (Hadits Riwayat Ibnu Hibban dan dishohihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Targhib 1/326) 


8. Sholat malam adalah penghapus kejelekan-kejelekan sebagaimana 
dalam hadits Abu Umamah bahwasannya Rosululloh 3|g bersabda: 


SiM 'l* s 0 


oulJJ i's&j J\ ijfj livG U'i Z\i JJJi 
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“Hendaknya kalian melakukan sholat malam karena dia adalah ke¬ 
biasaan orang-orang sholih sebelum kalian, kurbah (untuk mendekatkan 
diri) kepada Robb kalian , penghapus kejelekan-kejelekan, dan menjauh¬ 
kan dari dosa” (Hadits Riwayat Tirmidzi dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shohih Targhib 1/328) 


B. DISUNNAHKAN SHOLAT SUNNAH DI RUMAH 
Darijabir bahwasannya Rosululloh gg bersabda: 

&\ jU 2 li ’J lil 

Asli y 


“/zfaz seorang dari kalian selesai sholat di masjid maka hendaknya men- 
jadian bagi rumahnya bagian dari sholatnyakarena sesungguhnya Alloh 
akan menjadikan kebaikan di rumahnya karena sholatnya” (Shohih Mus¬ 
lim 1/539) 


Dari Zaid bin Tsabit bahwasannya Nabi #§ bersabda: 


“Maka hendaknya kalian sholat di rumah-rumah kalian karena sebaik-baik 
sholat seseorang adalah di rumahnya kecuali sholat yang wajib” ( Muttafaq 
< alaih , Shohih Bukhori 6/2658 dan Shohih Muslim 1/539) 





C. Macam-macam sholat Sunnah 


Sholat Sunnah terbagi menjadi dua macam: Sholat Sunnah Muqoy- 
yad dan Sholat Sunnah Mutlaq. Sholat Sunnah Muqoyyad dikenal dengan 
nama Sholat Sunnah Rowatib yang mengiringi sholat lima waktu sebelum 
dan sesudahnya, dan yang Mutlaq adalah yang selainnya. 


L SHOLAT SUNNAH MUQOYYAD/ROWATIB 

S---r 1 

Sholat Sunnah Rowatib terbagi menjadi dua: Muakkadah dan Ghoiru 
Muakkadah , yang Muakkadah ada 10 rokaat sebagaimana dalam hadits 
Ibnu Umar Hf bahwasannya dia berkata: 


Jm j j J&J 0$*^ JJ 0^**^ J J 

bu ji 


“Aku //«/«/ dari Nabi j|§ sepuluh roka’at: dua rokaat sebelum Dzuhur, dua 
roka’at sesudahnya, dua rokaat sesudah Maghrib di rumahnya, dua rokaat 

sesudah Isya di rumahnya, dan dua rokaat sebelum sholat Shubuh.” ( Shohih 
Bukhori 1/395) 


Dan dari Aisyah bahwasannya dia berkata: 

ji J' j? i~jf ^ oir 4* & ^ of 

sIJaIi 


“Bahwasannya Nabi M tidak pernah meninggalkan empat rokaat sebelum 
Dzuhur dan dua rokaat sebelum sholat Shubuh.” ( Shohih Bukhori 1/396) 


Adapun yang Ghoiru Muakkadah maka adalah dua roka’at sebelum 
sholat Ashar, Maghrib, dan Isya’. Dari Abdulloh bin Mughoffal bahwasan¬ 
nya Rosululloh jig bersabda: 

s.& \bi>»%? jiiiii jr ^4 


“Di antara dua adzan ada sholat, di antara dua adzan ada sholat, di antara 

dua adzan ada sholat, bagi yang menghendaki ( Muttafaq alaih, Shohih Bukhori 
1/225 dan Shohih Muslim 1/573) 


2. SHOLAT MALAM (TAHAJJUD), 
TARAWIH DAN WITIR 


a. Keutamaan Sholat malam 










Sholat malam (tahajjud) disunnahkan, bahkan dia adalah ciri khusus 
orang-orang yang bertakwa, firman Alloh berfirman: 







“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman 
(surga) dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian Robb 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang 
yang berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. 
Dan selalu memohonkan ampunan di waktu pagi sebelum fajar. Dan pada 
harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian” (QS. adz-Dzariyat[5l]: 15-19) 

Dari Abu Malik al-Asy ari bahwasannya Rosululloh i§ bersabda: 

«j 

J\3 d&\ cJ ^ ^ 

“Di surga ada sebuah kamar yang engkau melihat bagian luarnya dari 
dalamnya dan bagian dalamnya dari bagian luarnya” maka seorang Badu- 
wi berkata: “Bagi siapa kamar tersebut wahai Rosululloh?” Rosululloh *|§ 
bersabda: “Bagi orang yang bagus ucapannya, memberi makan, selalu pua¬ 
sa, dan sholat di waktu malam di saat manusia sedang tidur” (Diriwayatkan 
oleh Tirmidzi dalam Jami’nya. 4/354 dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul 
Jami 2123) 


f 1 & & y# 
fUkh j&fj 


b. Keutamaan Sholat Tarawih 


Sholat Tarawih adalah sholat malam yang dilakukan pada waktu bu¬ 
lan Romadhon, di antara keutamaannya bahwasannya Rosululloh ^ ber¬ 
sabda: 


Aji U jip lllcj uOaij ja 


u Barangsiapa yang sholat qiyam Romadhon (Tarawih) dengan iman dan 
mengharap pahala (dari Alloh) maka akan diampuni dosanya yang telah 
lalu.” (HR Bukhori dan Muslim) 




c. Waktu Sholat Malam 


Waktu sholat malam adalah sesudah Sholat Isya sampai terbit fajar. 
Dan sholat di akhir malam lebih afdhol sebagaimana dalam sabda Rosu- 
lulloh 3 §g: 


JiaM dUij 53Jllh j *T <319 


“Maka sesungguhnya sholat di akhir malam adalah disaksikan (malaikat) 
dan itu lebih afdhoV .’ (HR Muslim) 


d. Disyarfatkan Sholat Malam Dengan Berjama’ah 


Disyariatkan sholat Tarawih dengan berjamaah, bahkan berjamaah 
lebih afdhol daripada sholat sendirian, karena Rosululloh #§ pernah men¬ 
contohkannya dan bersabda: 


J L~T y gw J4ih iiif Jai? »i» 


“Sesungguhnya jika seseorang sholat bersama imam sampai selesai maka di¬ 
hitung baginya pahala sholat semalam suntuk (Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dalam Swnannya 2/50, dan Nasai dalam Sunannya. 3/83 dan yang lainnya dan dishohihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Qiyam Romadhon hal. 20) 


e. Disyariatkan Sholat Malam Berjama’ah Dengan Keluarga di Luar 
Romadhon 

Dari Abu Sa’id al-Khudri bahwasannya Rosululloh «H bersabda: 

\± \*Usr Jgtj jiil p J^Jl ±4 'M 

CJ\'/ iJJlj /\Si\ ^ 


“Jika seorang laki-laki membangunkan keluarganya di waktu malam lalu 
keduanya sholat atau sholat dua roka’at degan berjama’ah maka keduanya 
tertulis sebagai laki-laki dan wanita-wanita yang banyak berdzikir.” (Diri- 
wayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 2/33 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shohih Targhib: 626) 


f. Mengqodho’ Sholat Malam 

Dari Aisyah: 






“Bahwasannya Rosululloh ^ jika luput darinya sholat malam karena sakit 

atau yang lainnya maka dia sholat di waktu siang dua belas roka’at” (Shohih 
Muslim 1/515) 


g. Jumlah Roka’at Sholat Malam 

Jumlah roka’atnya tidak lebih dari sebelas rokaat karena Rosululloh 
iH tidak pernah menambah tarawih lebih dari sebelas rokaat sampai be¬ 
liau meninggal dunia sebagaimana diceritakan oleh ‘Aisyah m : 

^ «i Jji 4JI) JU 


“Rosululloh 3|| tidak pernah menambah tarawih lebih dari sebelas rokaat 

pada bulan Romadhon dan yang lainnya (Muttafaq 'alaih, Shohih Bukhori 1/385 
dan Shohih Muslim 1/509) 


Dibolehkan sholat kurang dari sebelas roka’at, sampai hanya satu 
rokaat witir, berdasarkan sabda Rosululloh s|§: 

°yj J® Cyhj jJj-is jJjh 

**■ J* '' ? s s s 
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“ Witir adalah haq, barangsiapa yang menghendaki maka hendaknya dia 
berwitir lima rokaat, dan barangsiapa yang menghendaki maka hendaknya 
dia berwitir tiga rokaat, dan barangsiapa yang menghendaki maka henda¬ 
knya dia berwitir satu rokaat.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya 
1/376, dan al-Hakim dalam Mustadrok 1/444 dan Ibnu Hibban dalam Shohihnya. 6/170 dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albaani dalam Qiyam Romadhon hal. 23) 


h. Bacaan Sholat malam 

Bacaan sholat malam di bulan Romadhon dan yang selainnya tidak 
dibatasi dengan suatu batasan yang tidak boleh kurang atau dilampaui, 
Rosululloh $|§ kadang membaca pendek dan kadang membaca panjang 
(Lihat Sifat Sholat Nabi hal. 117-122) 

Berdasarkan hal ini maka jika seseorang sholat malam sendirian 
maka hendaknya dia memperpanjang sholat sesuai yang dia kehendaki, 
demikian juga jika dia mengimami orang-orang yang setuju dengannya, 
semakin panjang bacaannya maka semakin afdhol, hanya saja tidak boleh 
berlebihan dalam memanjangkan bacaan hingga sholat semalam suntuk 
kecuali kadang-kadang sesuai dengan sunnah Nabi |§g, dari Aisyah @ 
bahwasannya dia berkata: 




“Rosululloh H§ tidak pernah sholat semalam suntuk hingga Shubuh” (Diri¬ 
wayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya 2/169-170 sebagaimana dalam Silsilah Shohihah 





1/148 dan Abu Dawud dalam Sunannya 2/40 dan ini adalah lafadznya) 
Dari Khobbab bin Art: 


iAt- 4Ul ii\ Jjlij \A%0 iG b-'J 4-lp <&1 k A-G cb'j 
^jA 4-U- 4)1' Aiil Jj**>j 0\S* j|JLaj 


“Aku melihat dengan diam-diam Rosululloh «§§ dalam suatu malam yang 
Rosululloh 3§§ sholat malam semalam suntuk hingga bersamaan dengan ter¬ 
bitnya fajar Rosululloh 3§! mengakhiri sholatnya dengan salami (Diriwayat¬ 
kan oleh Ahmad dalam Musnadnya. 5/108) 


Syaikh al-Albani berkata: “Rosululloh $|| tidak pernah sholat semalam 
suntuk hingga Shubuh kecuali kadang-kadang (berdasarkan hadits Aisyah 
@ dan Khobbab di atas - pen.)” {Sifat Sholat Nabi jg hal. 120 ) 

Adapun jika sholat sebagai imam maka hendaknya memanjangkan 
bacaan selama tidak memberatkan mamum, berdasarkan sabda Rosu¬ 
lulloh $ 1 ; 


^ ' * * # ^ z' z' S S ' ' ^ 
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“/ika seorang dari kalian mengimami manusia maka hendaknya dia me¬ 
ringankan sholat karena di antara mereka ada yang tua renta, dan orang 
yang lemah, dan jika dia sholat sendirian maka hendaknya dia memperpan¬ 
jang sholatnya sesuai yang dia kehendaki” (. Muttafaq dlaih , Shohih Bukhori 1/46 
dan Shohih Muslim 1/341 dan ini adalah lafadznya) 

i. Tatacara Sholat Malam 

1. Tiga belas rokaat, dimulai dengan dua rokaat sunnah badiyyatul r isya\ 
kemudian dua rokaat yang panjang sekali, kemudian dua rokaat yang 
di bawah kedua rokaat yang sebelumnya, kemudian dua rokaat yang di 
kedua rokaat yang sebelumnya, kemudian dua rokaat yang di bawah 
kedua rokaat yang sebelumnya, kemudian dua rokaat yang di bawah 
kedua rokaat yang sebelumnya, kemudian sholat witir satu rokaat. 

2. Tiga belas rokaat, delapan rokaat dengan salam di setiap dua rokaat 
(diawali dengan dua rokaat sunnah ba’diyatul ‘isya), kemudian witir 
dengan lima rokaat tidak salam melainkan pada rokaat yang kelima. 

3. Sebelas rokaat, dengan melakukan salam pada setiap dua rokaat, dan 
witir dengan satu rokaat. 

4. Sebelas rokaat, dengan sholat empat rokaat dengan satu salam, lalu 
empat rokaat lagi dengan satu salam juga, kemudian witir dengan tiga 
rokaat. 



Sudah benarkah Sholat kita 




5. Sebelas rokaat , delapan rokaat tidak duduk melainkan pada rokaat 
yang kedelapan, membaca tasyahhud dan sholawat kemudian berdiri 
tanpa salam, kemudian witir dengan satu rokaat dan salam, kemudian 
sholat dua rokaat dalam keadaan duduk. 


6. Sembilan rokaat , dengan enam rokaat tidak duduk melainkan pada 
rokaat yang keenam, membaca tasyahhud dan sholawat kemudian 
berdiri tanpa salam, kemudian witir dengan satu rokaat dan salam, ke¬ 
mudian sholat dua rokaat dalam keadaan duduk. 


Semua kaifiyat (tatacara) ini adalah shohih dari Rosululloh <|§ (Lihat 
Qiyam Romadhon hal. 28-29 dan Sholat Taraawiih hal. 86-98) 


j. Keutamaan Sholat Malam 

Sholat witir adalah sunnah muakkadah , yang sangat dianjurkan oleh 
Rosululloh 3§§, dari Ali bahwasannya dia berkata: 

4j* i» <&! jy/, jijSur % {Z* 'j4 yy U 
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“Sesungguhnya witir tidaklah wajib dan tidak juga seperti sholat maktubah 
(fardhu), hanya saja Rosululloh m sholat witir dan kemudian mengatakan: 
“Berwitirlah hai ahli Quran atau berwitirlah kalian karena sesungguhnya 
Alloh witir dan menyukai witir” (Diriwayatkan oleh Nasai dalam Sunannya. 3/229, 
Ibnu Majah dalam Sunannya. 1/370, Tirmidzi dalam Jamunya. 2/316, dan dishohihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shohih Targhib : 592) 


k. Waktu Sholat Malam 


Waktu sholat witir adalah sesudah sholat Isya’ sampai terbit fajar, dan 
sholat di sepertiga malam yang akhir lebih afdhol sebagaimana dalam ha- 
dits Aisyah: 


Jjf > u* At j* in jyj /jf ‘J p\ jr > 


“Pada setiap malam Rosululloh sholat witir dari awal malam atau tengahnya 

atau akhirnya dan akhir witirnya hingga waktu sahur” ( Shohih Muslim 1/512) 

Disunnahkan menyegerakan witir di awal malam bagi seorang yang 
khawatir tidak bisa bangun di akhirnya, sebagaimana disunnahkan meng- 
akhirkannya hingga akhir malam bagi yang menyangka bisa bangun di 
akhir malam, Rosululloh #§ bersabda: 

St o\ j* 
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“Barangsiapa yang khawatir tidak bangun malam maka hendaknya ber- 
witir di awalnya, dan barangsiapa yang mengharap bisa bangun di akhirnya 
maka hendaknya berwitir di akhir malam, karena sesungguhnya sholat di 

akhir malam adalah disaksikan (malaikat) dan itu lebih afdhol ” ( Shohih Mus¬ 
lim 1/520) 


L Jumlah Roka’at Witir 

Jumlah rokaat witir satu rokaat, tiga rokaat, lima rokaat, tujuh rokaat, 
dan sembilan rokaat sebagaimana tersebut dalam kaifiyat sholat malam di 
atas. 


m. Bacaan dalam Witir yang Tiga Rokaat 

Disunnahkan pada rokaat yang pertama dari witir yang tiga rokaat 
membaca surat al-Ala. Pada rokaat kedua membaca surat al-Kafirun, 
rokaat yang ketiga membaca surat al-Ikhlash, dan kadang-kadang di¬ 
tambah dengan al-Falaq dan An-Nas (Diriwayatkan oleh Nasai dalam Sunannya. 
3/235 dan al-Hakim dalam Mustadrok 2/566 dan dishohihkan oleh al-Hakim dan distujui 
oleh al-Imam Adz-Dzahabi dan Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Nasai 1/555) 

n. Qunut Witir 

Disunnahkan qunut kadang-kadang pada rokaat akhir dari witir se¬ 
sudah membaca ayat dan sebelum ruku dengan doa yang diajarkan oleh 
Nabi jg| kepada cucunya Hasan bin Ali: 


0* JJb H %\ dJOp Tj ^ 'df\ U > c4kpf U? 
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“Ya AUoh berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang telah Engkau beri 
petunjuk, berilah aku perlindungan (dari penyakit dan apa yang tidak 
disukai) sebagaimana orang yang telah Engkau lindungi, sayangilah aku 
sebagaimana orang yang telah Engkau sayangi. Berikan berkah apa yang 
Engkau berikan kepadaku, jauhkan aku dari kejelekan yang Engkau putus¬ 
kan, sesungguhnya Engkau yang memberikan putusan dan tidak ada yang 
memberikan hukuman padaMu . Sesungguhnya orang yang Engkau bela ti¬ 
dak akan terhina, dan orang yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Maha 
Berkah Engkau wahai Robb kami dan Maha Tinggi Engkau.” (Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dalam Sunannya 2/63, Ibnu Majah dalam Sunannya 1/372, Nasai dalam 
Sunannya 3/248, Tirmidzi dalam Jaminya 2/328, dan Baihaqi dalam Sunan Kubro 2/209, 
dan ini adalah lafadznya, hadits ini dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Qiyam Ro- 
madhon hal. 31) 

Dan tidak apa-apa kadang-kadang mengucapkan sholawat dan salam 
atas Nabi J§§ sebagaimana dilakukan oleh para sahabat pada zaman Umar 
(yang riwayatnya akan datang berikut ini) 




SBSESs“>..< ! 


Sudah Benarkah Sholat Kita 



Tidak apa-apa menjadikan qunut sesudah ruku’ dan menambahkan 
dengan laknat atas orang-orang kafir, sholawat dan salam atas Nabi jjg 
serta doa kebaikan bagi kaum muslimin pada pertengahan kedua dari bu¬ 
lan Romadhon, berdasarkan amalan para imam di zaman kholifah Umar 
bin Khoththob, Abdur Rohman bin Abdun al-Qori salah seorang tabi’in 
berkata: “Para imam pada zaman Umar melaknat orang-orang kafir pada 
pertengahan Romadhon seraya mengucapkan: 


d Slj j OjJ-i Ai Jj13 
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“Ya Alloh binasakan orang-orang kafir yang menghalangi manusia dari 
jalanMu, mendustakan para RosulMu , rtdak beriman kepada janjiMu, 
ceraiberaikan mereka, hinggapkanlah rasa takut di hati-hati mereka, timpa- 
kanlah kepada mereka hukuman dan zadzabMu , Wahai Ilah yang haq” 

Kemudian mengucapkan sholawat dan salam atas Nabi jfg serta doa kebaik¬ 
an bagi kaum muslimin yang dia mampu, kemudian memanjatkan istigh- 
far bagi kaum mukminin,” dia berkata: “Dia (imam tersebut) ketika selesai 
melaknat orang-orang kafir, memanjatkan istighfar bagi kaum mukminin 
dan mukminat dan doa mengucapkan: 


^ Ji s & 
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“Ya Alloh kepadaMulah kami menyembah, kepadaMulah kami sholat dan 
sujud , kepadaMulah kami berusaha dan bersegera , kami mengharap rah- 
matMu, dan kami takut kepad adzabMu yang pedih, sesungguhnya adzab- 
Mu akan menimpa orang yang memusuhiMu” Kemudian bertakbir dan su¬ 
jud.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shohihnya 2/155-156 dan dishohihkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Takhrij Shohih Ibnu Khuzaimah 2/156) 

Adapun qunut dalam sholat Shubuh maka dia adalah bidah seba¬ 
gaimana dijelasakan oleh para sahabat Rosululloh jg;, dari Abu Malik 
Sad bin Thariq al-Asyja i berkata: “Aku bertanya kepada bapakku: “Wahai 
Bapakku sesungguhnya engkau telah sholat di belakang Rosululloh |g, Abu 
Bakar, Umar, Utsman, dan Ali di Kufah sini, selama 5 tahun, apakah mere¬ 
ka melakukan qunut Shubuh?” maka bapakku berkata: “Wahai anakku qu- 
nut itu adalah muhdats (bidah) ” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya. 
1/393/1241 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaul Gholih 435) 

al-Imam Ibnul Qoyyim berkata: “Merupakahan hal yang mustahil 
jika saja Nabi $§§ setiap sholat Shubuh sesudah i’tidal dari ruku mengu¬ 
capkan: 




Dengan mengeraskan suara, dan diamini oleh para sahabat hingga mening¬ 
gal dunia, kemudian hal itu tidak diketahui oleh umat ini, bahkan banyak 
ditinggalkan oleh umat ini dan jumhur sahabatnya, bahkan semuanya, se¬ 
hingga seorang dari sahabat yaitu Sa’d bin Thoriq al-Asyjai mengatakan: 
Dia adalah bidah” (ZadulMaad 1/271) 


o. Bacaan di Akhir Witir 

Disunnahkan membaca di akhir witir (sebelum atau sesudah salam): 

Si dJL ‘jjfe > ^ 2)1^ ijfef J\ 
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“Ya Allohy sesungguhnya aku berlindung dengan keridhoanMu dari kemur- 
kaanMUy dan dengan perlindunganMu dari siksaMu. Aku berlindung ke - 
padaMu dari ancamanMu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan san¬ 
jungan kepadaMu. Sebagaimana yang Engkau sanjungkan kepada diriMu 
sendiri (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 2/64, Ibnu Majah dalam Suna¬ 
nnya 1/373, Nasai dalam Sunannya 3/248, Tirmidzi dalam Jami nya 5/561, dan dishohih- 
kan oleh Syaikh al-Albani dalam Irwaul Gholil: 430) 

p. Sesudah Salam 

Disunnahkan membaca di akhir witir (sebelum atau sesudah salam): 

dJLUi^ Obuj 


“Maha Suci Engkau wahai Penguasa Yang Maha Suci ” 

Tiga kali dengan memanjangkan suara, dan mengeraskannya pada kali 
yang ketiga (Diriwayatkan Abu Dawud dalam Sunannya 2/65, dan Nasa’i dalam Sunan¬ 
nya 3/235, dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud : 1248) 


3. SHOLAT DHUHA (SHOLATUL AWWABIN) 


a. Dalilnya 

Dari Abu Huroiroh bahwasannya dia berkata: 


Kekasihku 3|§ telah berwasiat kepadaku dengan tiga hal: puasa tiga hari 




setiap bulan, dua rokaat Dhuha , dan witir sebelum tidur” (. Muttafaq alaih, 
Shohih Bukhori 1/395 dan Shohih Muslim 1/499) 


b. Keutamaannya 

Dari Abu Dzar bahwasannya Rosululloh |j§ bersabda: 
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“Setiap ruas dari seorang dari kalian adalah shodaqoh y maka setiap tas¬ 
bih adalah shodaqoh y setiap tahmid adalah shodaqoh y setiap tahlil adalah 
shodaqoh y setiap takbir adalah shodaqoh , memerintah kepada yang maruf 
adalah shodaqoh, dan melarang dari yang mungkar adalah shodaqoh , dan 
itu semua bisa dilakukan dengan dua rokaat Dhuha” (Shohih Muslim 1/498) 

c. Jumlah Roka’atnya 

Jumlah roka’atnya minimal dua rokaat, berdasarkan hadits-hadits se¬ 
belum ini, dan maksimal delapan roka’at, berdasarkan hadits dari Ummu 
Hani’ bahwasannya dia berkata: 

O\i£"j OUj 4^ mIIp 4^1 d\ 

“Bahwasannya Nabi J ||pada hari Fathu Makkah mandi di rumahnya dan 
sholat delapan rokaat” ( Shohih Bukhori 1/372 dan Shohih Muslim 1/266) 

d. Waktunya yang paling utama 

Dari Zaid bin Arqom bahwasannya Rosululloh J|§ melihat Ahli Quba’ 
sedang Sholat Dhuha, maka beliau bersabda: 

JUill juj WC* 

“Sholat Awwabin di saat anak-anak onta sedang kepanasan.” ( Shohih Muslim 
1/515) 

' 4. SHOLAT SETELAH BERSUCI (SUNNAH WUDHU) ] 

Dari Abu Huroiroh dia berkata: 

jrjl 6% u; j^u j\i jJLj 4* & Ju ^' af 

u jvs a*jt y L& cJui. ytf y 4U jip 






“Bahwasannya Nabi M, bersabda kepada Bilal ketika Sholat Shubuh: “Wa¬ 
hai Bilal beritahukan kepadaku amalan paling agung yang kamu amalkan 
di dalam Islam, karena sesungguhnya aku mendengar gerakan kedua san¬ 
dalmu di hadapanku di surga?” maka Bilal berkata: “Tidaklah aku melaku¬ 
kan suatu amalan yang lebih agung di sisiku yaitu bahwasannya aku ti¬ 
daklah bersuci di suatu saat dari malam atau siang melainkan aku sholat 
dengan sebab bersuci tersebut yang bisa aku lakukan.” (Muttafaq ‘alaih, Shohih 
Bukhori 1/386 dan Shohih Muslim 4/1910) 


L 5. SHOLAT ISTIKHOROH _J 

Disunnahkan bagi setiap orang yang hendak melakukan suatu perka¬ 
ra agar istikhoroh kepada Alloh & dalam perkara tersebut, sebagaimana 
datang dari hadits Jabir bahwasannya dia berkata: “Adalah Nabi |jg menga¬ 
jari kami sholat istikhoroh untuk memutuskan segala sesuatu, sebagaima¬ 
na mengajari al-Qur’an, beliau bersabda: “Apabila seseorang dari kalian 
mempunyai rencana untuk mengerjakan sesuatu , maka hendaknya melaku¬ 
kan sholat sunnah (istikhoroh) dua rokaat, kemudian bacalah doa ini: 
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“Ya Alloh sesungguhnya aku meminta pilihan yang tepat kepadaMu dengan 
ilmuMu dan aku mohon kekuasaanMu (untuk mengatasi persoalanku) de¬ 
ngan kemahakuasaanMu. Aku mohon kepadaMu sesuatu dari anugerahMu 
Yang Maha Agung, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa, sedang aku tidak 
kuasa, Engkau mengetahui sedang aku tidak mengetahuinya dan Engkau 
adalah Maha Mengetahui hal yang ghoib. Ya Alloh, apabila Engkau me¬ 
ngetahui bahwa urusan ini (orang yang punya hajat hendaknya menyebut 
persoalannya) lebih baik bagi agamaku, dan akibatnya terhadap diriku atau 
- Nabi bersabda: ...di dunia dan akhirat -sukseskanlah untukku, mudah¬ 
kanlah jalannya, kemudian berikan berkah. Akan tetapi apabila Engkau 
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mengetahui bahwa persoalan ini lebih berbahaya bagiku dalam agama , per¬ 
ekonomian dan akibatnya pada diriku , maka singkirkanlah persoalan terse¬ 
but y dan jauhkan aku daripadanya , takdirkan kebaikan untukku di mana 
saja kebaikan itu berada kemudian berilah keridhoanMu kepadaku” (Shohih 
Bukhori 1/391) 


6. SHOLAT KUSUF DAN KHUSUF 

(GERHANA MATAHARI DAN BULAN) 


a. Panggilan untuk sholat kusuf 

Jika terjadi gerhana maka disunnahkan untuk memanggil kaum mus¬ 
limin dengan: ***£■ sebagaimana dalam hadits dari Abdulloh bin Amr 
bahwasannya dia berkata: 


3*)Cah d\ itil JjLij ^ cJLS CS 
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“Ketika terjadi gerhana matahari pada zaman Rosululloh maka diseru¬ 
kan (Ayo sholat berjamaah!)” ( Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 1/357 

dan Shohih Muslim 2/627) 


b. Sifat sholat kusuf 

Jika orang-orang sudah berkumpul di masjid maka sholat berjamaah 
dua rokaat sebagaimana dalam hadits dari Aisyah n: 
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“Terjadi gerhana matahari pada zaman Nabi lg maka Nabi ^ keluar ke 
masjid dan orang-orang bershof-shof di belakangnya , Rosululloh gg ber¬ 
takbir dan membaca bacaan yang panjang kemudian bertakbir dan ruku 
dengan ruku yang panjang , kemudian mengucapkan “samiallohu liman 
hamidah” dan berdiri tanpa sujud dan membaca lagi dengan bacaan yang 





panjang yang di bawah bacaan yang pertama, kemudian bertakbir dan 
ruku dengan ruku yang panjang kadarnya di bawah ruku yang pertama, 
lalu mengucapkan ( samidllohu liman hamidah robbana wa lakal hamdu 
dan sujud> dan melakukan di rokaat yang kedua seperti itu juga, sehingga 
menyempurnakan empat ruku dengan empat sujud dan teranglah matahari 

sebelum beliau berpaling dari sholatnya” ( Muttafaq i alaih , Shohih Bukhori 1/355 
dan Shohih Muslim: 901) 


c. Khutbah sesudah Sholat Kusuf 


Disunnahkan bagi imam jika telah salam agar berkhutbah, mena- 
sehati kaum muslimin, mengingatkan mereka, dan menghasung mereka 
kepada amal yang shalih, sebagaimana dalam lanjutan hadits dari Aisyah 
H di atas setelah menyebut tentang sifat sholat kusuf dia berkata: 
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“Kemudian Rosululloh 3§| berdiri berkhutbah, menyanjung AUoh dengan 
pujian yang layak bagiNya seraya berkata: c .Sesungguhnya gerhana mataha¬ 
ri dan bulan adalah dua ayat dari ayat-ayat AUoh, gerhana tidak terjadi 
karena kematian ataupun kehidupan seseorang, jika kalian melihat gerhana 
maka hendaklah meminta pertolongan kepada Alloh dengan sholat” ( Mut- 
tafaq < 'alaih , Shohih Bukhori 1/355 dan Shohih Muslim: 901) 


Dari Asma dia berkata: 


“Sungguh Nabi #§ memerintahkan agar memerdekakan budak di saat ger¬ 
hana matahari” (Shohih Bukhori 1/359) 

Dhohir sabda Nabi “jika kalian melihat gerhana maka hendaklah 
meminta pertolongan kepada Alloh dengan sholat” adalah wajib, sehingga 
hukum sholat kusuf adalah fardhu kifayah , sebagaimana dikatakan oleh 
Abu Awanah dalam Shohihnya 2/398. 

al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: “Jumhur memandang hukum sholat kusuf 
adalah sunnah muakkadah, sedangkan Abu Awanah dalam Shohihnya me¬ 
mandang bahwa hukumnya adalah wajib, dan aku tidak melihat pendapat 
ini dari selain dia, kecuali yang dihikayatkan dari Malik bahwa dia menya¬ 
makannya dengan sholat Jumat, Ibnul Munayyir menukil dari Hanafiyyah 
bahwa mereka mewajibkannya, demikian juga sebagian penulis dari mad- 
zhab Hanafi juga menukil bahwa dia adalah wajib.” ( FathulBari 2/527) 




Jika terjadi kekeringan dan lama tidak turun hujan maka disunnah- 
kan keluar ke tanah lapang untuk sholat istisqo’ dilaksanakan dua rokaat 
dengan berjamaah, memperbanyak doa dan istighfar, membalik selen¬ 
dangnya, menjadikan yang kanan di sebelah kiri. Dari Abbad bin Tamim 
dari pamannya Abdulloh bin Zaid bahwasannya dia berkata: 
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“Nabi m keluar ke tanah lapang untuk sholat istisqo’, dia menghadap kiblat, 
sholat dua roka’at dan membalik selendangnya,” Sufyan berkata: “Mas’udi 
mengkhabarkan kepadaku dari Abu Bakr bahwasannya dia berkata: “Men¬ 
jadikan yang sebelah kiri ke sebelah kanan.” (Muttafaq ‘alaih, Shohih Bukhori 
1/348 dan Shohih Muslim 2/611) 

Dari Abdulloh bin Zaid bahwasannya dia berkata: 
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“Aku melihat Nabi ji§ di saat keluar untuk sholat istisqo’, dia membelakangi 
orang-orang dengan punggungnya dan menghadap kiblat, berdoa kemudian 
membalik selendangnya dan kemudian sholat dua roka’at dengan mengeras¬ 
kan bacaan.” (Muttafaq ‘alaih, Shohih Bukhori 1/347 dan Shohih Muslim 3/1447) 


8. SHOLAT KHOUF 


a. Dalilnya Dari Kitabulloh 

Alloh berfirman: 
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan sholat bersama-sama mereka y maka hendaklah se¬ 
golongan dari mereka berdiri (sholat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang sholat besertamu) sujud (telah menyem¬ 
purnakan satu rokaat), Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu 
(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua 
yang belum sholat, lalu hendaknya mereka sholat denganmu, dan hendak¬ 
lah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata, orang-orang kafir ingin 
supaya kalian lengah terhadap senjata kalian dan harta benda kalian, lalu 
mereka menyerbu kalian dengan sekaligus, dan tidak ada dosa atas kalian 
meletakkan senjata-senjata kalian, jika kalian mendapat sesuatu kesusahan 
karena hujan atau karena kalian memang sakit; dan siap siagalah kalian. 
Sesungguhnya AUoh telah menyediakan adzab yang menghinakan bagi 
orang-orang kafir itu. (QS. an-Nisa : 102) 

b. Sifat Sholat Khouf 

al-Imam Khoththobi berkata: “Sholat Khouf ada beberapa cara, di¬ 
lakukan oleh Nabi $|§ di waktu yang berbeda-beda dengan tatacara yang 
berbeda-beda, yang pada setiap tatacaranya berusaha lebih berhati-hati 
dalam sholat dan lebih bisa menjaga dari serangan musuh, yang meskipun 
berbeda-beda tatacaranya tetapi memiliki satu makna.” (AunulMabud4176) 

Di antara tatacara sholat Khouf adalah yang tersebut di dalam ayat di 
atas dan di dalam hadits-hadits berikut ini: 

1. Dari Ibnu Umar bahwasannya dia berkata: 
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a Rosululloh ig Sholat Khouf dengan salah satu dari kedua kelompok satu 
rokaat dalam keadaan kelompok yang lain menghadapi musuh, lalu ke¬ 
lompok pertama berpaling dari belakang Rosululloh «§§ dan mengganti- 
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kan tempat kelompok yang kedua menghadapi musuh, datanglah kelom¬ 
pok yang kedua dan sholat di belakang Nabi jjj| satu rokaat , kemudian 
Nabi jgg salam dan setiap kelompok menyempurnakan masing-masing 
satu rokaat” ( Muttafaq alaih , Shohih Bukhori 4/1514 dan Shohih Muslim 1/574) 

2. Dari Sahi bin Abi Hatsmah dia berkata: 
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“ Rosululloh^ sholat Khoufdengan para sahabatnya, dia jadikan mereka 
dua shof maka sholatlah shofyang langsung di belakangnya satu rokaat 
dan dia berdiri, Rosululloh j|g terus berdiri hingga shofyang kedua sho¬ 
lat satu rokaaty kemudian shofyang kedua maju dan shof yang pertama 
mundur maka Rosululloh sholat mengimami mereka satu rokaat dan 
kemudian duduk hingga shof yang belakang sholat satu rokaat dan kemu¬ 
dian salam” (Muttafaq alaihy Shohih Bukhori 4/1512 dan Shohih Muslim 1/575) 

3. Dari Jabir bin Abdulloh dia berkata: 
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‘A/cu menghadiri Sholat Khouf bersama Rosululloh kami bershof 
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dua shof di belakang Rosululloh 3§§ dan musuh antara kami dan kiblat, 
Nabi jS§ bertakbir dan kami semua bertakbir, kemudian dia ruku dan 
kami semua ruku, kemudian dia mengangkat kepalanya dari ruku dan 
kami semua mengangkat kepala dari ruku, kemudian dia merebah su¬ 
jud beserta shof yang berada langsung di belakangnya dan shof yang di 
belakangnya berdiri menghadap musuh, ketika Nabi |g selesai sujud 
dan shof yang di belakangnya langsung sudah berdiri maka shof yang di 
belakangnya merebah sujud dan berdiri, kemudian shof yang belakang 
maju dan shof yang depan mundur, kemudian Nabi |g ruku dan kami 
semua ruku, kemudian dia mengangkat kepalanya dari ruku dan kami 
semua mengangkat kepala dari ruku, kemudian dia merebah sujud be¬ 
serta shof yang berada langsung di belakangnya yang awalnya di shof be¬ 
lakang pada rokaat yang pertama, dan shof yang di belakangnya berdiri 
menghadap musuh, ketika Nabi jg selesai sujud beserta shof yang di be¬ 
lakangnya maka shof yang di belakangnya merebah sujud dan kemudian 
Nabi jg salam dan kami semua salam.” ( Shohih Muslim 1/574) 





Hukum Sujud Tilawah 

Kepada Siapa Disyariatkan Sujud Tilawah 

Ayat-ayat Sajdah 

Keutamaan Sujud Tilawah 

Tata cara Sujud Tilawah 

Yang Diucapkan Ketika Sujud Tilawah 

Sujud Syukur 


A. SUJUD TILAWAH 

Sujud tilawah disyari’atkan oleh Alloh dan RosulNya sebagai perwu¬ 
judan ubudiyyah dan taqorrub kepadaNya, sekaligus sebagai manifestasi 
pengagungan kepada Alloh ketika membaca dan mendengarkan ayat-ayat 
sajdah. 

a. Hukum sujud tilawah 

Hukum sujud tilawah adalah sunnah berdasarkan hadits bahwasan- 
nya Rosululloh 3§g membaca an-Najm dan sujud padanya (Muttafaq alaih, 
Bukhari : 2/553/1070 dan Muslim : 1/405/576) 

Adapun yang menunjukkan bahwa hal itu tidak wajib tetapi sunnah 
adalah hadits Zaid bin Tsabit bahwasannya dia membacakannya kepa¬ 
da Rosululloh dan beliau tidak sujud ( Muttafaq alaih , Bukhari : 2/554/1073 
dan Muslim : 1/406/577) 





b. Kepada siapa disyariatkan sujud tilawah 

Sujud tilawah disyariatkan bagi yang membaca ayat dan yang sengaja 
mendengarkannya, adapun yang tidak sengaja mendengarkannya maka 
tidak disunnahkan atasnya. 

c. Ayat-ayat sajdah 

al-Imam Ibnu Hazm berkata: “Di dalam al-Quran terdapat empat- 
belas ayat sajdah (yang disyariatkan sujud padanya), yang pertama di 
akhir surat al-A’rof, yang kedua di surat ar-Radu, yang ketiga di surat 
an-Nahl, yang keempat di surat al-Isro, yang kelima di surat Maryam, 
yang keenam di awal dari surat al-Hajj, yang ketujuh di surat al-Furqon, 
yang kedelapan di surat an-Naml, yang kesembilan di surat as-Sajdah, 
yang kesepuluh di surat Shod, yang kesebelas di surat Fushshilat, yang 
keduabelas di surat an-Najm, yang ketigabelas di surat al-Insyiqoq, dan 
yang keempat di akhir surat al-‘Alaq” (al-Muhalla 5/105) 

d. Keutamaan sujud tilawah 

Dari Abu Huroiroh bahwasannya Rosululloh j§§ bersabda: “Jika anak 
Adam membaca ayat Sajdah dan sujud, maka setan menjauhinya de¬ 
ngan menangis seraya berkata: ‘Duhai celakanya, dia diperintah sujud 
kemudian dia sujud maka baginya surga, dan aku diperintah untuk 
sujud tetapi aku enggan sehingga aku masuk neraka’” (Shohih Muslim 
1/87/81) 

e. Tatacara sujud tilawah 

• Ketika menjumpai ayat sajdah maka bersujud dalam sholat wajib 
dan sunnah, di luar sholat di semua waktu. Tidak disyari atkan tak- 
biratul Ihrom dan salam , dibolehkan dalam keadaan berthoharoh 
(suci) dan berhadats. 

• Jika sujud tersebut di dalam sholat, maka bertakbir ketika sujud 
dan ketika bangun berdasarkan hadits bahwasannya Rosululloh H§ 
jika dalam sholat bertakbir ketika merendah dan meninggi, adapun 
meninggalkan takbir dalam keadaan ini tidaklah berlandaskan lan- 
dasan yang shohih (Taudhihul Ahkam 1/162) 

• Adapun ketika di luar sholat maka yang rojih adalah bertakbir ke¬ 
tika sujud, dan tidak bertakbir dan tidak salam ketika bangun dari 
sujud, karena takbir sujud datang dalam hadits, sedangkan takbir 
ketika bangun dan mengucapkan salam tidak ada dalil yang menun¬ 
jukkannya sepanjang yang kami ketahui (ZadulMaad 1/362) 

f. Yang Diucapkan Ketika Sujud Tilawah 

Dari Aisyah bahwasannya Rosululloh $j§ mengucapkan dalam su¬ 
jud tilawah: 
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“Telah sujud wajahku kepada D zat yang menciptakannya, dan membu¬ 
ka pendengaran dan penglihatannya dengan daya dan upayaNya ” (Diri¬ 
wayatkan oleh Tirmidi dalam Sunannya 5/489, Nasai dalam Sunannya 1/243, dan Abu 
Dawud dalam Sunannya 1/201 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih 
Sunan Abu Dawud: 1255) 


Dari Ali «g* 5 bahwasannya Rosululloh m jika sujud mengucapkan: 


CuJL*>f dJJj CuiT dJbj dJJ 



“Ya A//o/z kepadaMulah aku bersujud, kepadaMulah aku beriman, dan 
kepadaMulah aku menyerahkan diri, telah sujud wajahku kepada Dzat 
yang menciptakannya, dan membuka pendengaran dan penglihatannya 
Maha Berkah AUoh sebaik-baik pencipta (Diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shohihnya 1/535) 


Dari Ibnu Abbas bahwasannya Rosululloh ^ membaca ayat sajdah dan 
sujud seraya membaca: 
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“Ya AUoh hapuskanlah dosaku dengannya, tuliskanlah pahala bagiku, 
dan jadikanlah simpanan di sisiMu “(Diriwayatkan Ibnu Majah dalam Sunan¬ 
nya 1/334 dan dishohihkan Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Ibnu Majah: 865) 


B. SUJUD SYUKUR 

Hukum sujud syukur ini seperti sujud tilawah. Sujud syukur disunnah- 
kan di saat mendapatkan kenikmatan, atau dihindarkan dari bahaya, 
atau diberi khabar gembira yang menyenangkan, dengan menauladani 
amalan Nabi «1§ sebagaimana dalam hadits abu Bakroh bahwasannya 
dia berkata: 



J\SSj 2ij\J & 


“Bahwasannya Nabi $$Jika datang kepadanya perkara yang menggem¬ 
birakannya atau gembira dengannya maka dia merebah sujud syukur 
terhadap AUoh Tabaraka W a Taala “(Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Su¬ 
nannya 1/446 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami: 4701) 





rtikaf 

Definisi I’tikaf 

Waktu I’tikaf 

Syarat-syarat I’tikaf 

Adab-adab Bagi Orang Yang Beri’tikaf 


A. DEFINISI ITIKAF 

Ttikaf adalah berdiam diri di masjid dan melakukan ibadah di dalam¬ 
nya (Lisanul ‘Arob : 9/252) 

B. WAKTU ITIKAF 

I’tikaaf disunnahkan pada bulan Romadhon dan hari-hari yang lain¬ 
nya, dan yang paling afdhol adalah pada sepuluh hari terakhir bulan Ro¬ 
madhon sebagaimana dilaksanakan Nabi $Jg menjelang wafatnya ( Muttafaq 
alaih) 


C SYARATSYARAT ITIKAF 


L Tidak disyari’atkan melainkan di masjid-masjid berdasarkan firman 
Alloh Taala: 







“Dan janganlah kalian mencampuri istri-istri kalian , sedangkan kalian 
beritikaf di masjid-masjid” (QS. al-Baqoroh: 187) 

2. Masjid tersebut adalah masjid jami (yaitu yang dilaksanakan di dalam¬ 
nya Sholat Jumat) sebagaimana dalam perkataan Aisyah ^ “Tidak 
dilaksanakan itikaaf melainkan di masjid jami m (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan Baihaqi dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwa 966) 

Dan telah datang hadits shohih yang mengkhususkan masjid-masjid 
dalam ayat terdahulu dengan tiga masjid saja sebagaimana dalam sabda 
Rosululloh ||§: 




Sudah Benarkah Sholat Kita 








m 
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“Tidak ada i’tikaf melainkan di tiga masjid: Masjid Nabawi, MasjidilHa- 
rom, dan Masjidil Aqsho” (Diriwayatkan oleh Thohawi, Ismaa’ili, dan Baihaqi dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah Shohihah:2786) 

3. Merupakan sunnah bagi orang yang beri’tikaf agar berpuasa seba¬ 
gaimana dalam hadits dari ‘Aisyah m . (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
Baihaqi dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam al-Irwa : 966) 


D. ADAB-ADAB BAGI ORANG YANG BERITIKAF 

• Diperbolehkan baginya keluar dari masjid untuk buang hajat atau men¬ 
julurkan kepalanya ke luar —sedangkan badannya di masjid— untuk 
disisiri rambutnya sebagaimana dilakukan oleh Rosululloh $|§ ( Muttafaq 
alaih) 

• Diperbolehkan baginya berwudhu di dalam masjid sebagaimana di¬ 
lakukan oleh Rosululloh 3§| (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Baihaqi dan dishohi¬ 
hkan oleh Syaikh al-Albani dalam Qiyam Romadhon hal. 38) 

• Diperbolehkan baginya membuat kemah kecil di bagian belakang mas¬ 
jid dan beri’tikaf di dalamnya sebagaimana dilakukan oleh Rosululloh 
jH (Muttafaq alaih) 

• Diperbolehkan bagi seorang wanita untuk mengunjungi suaminya 
yang sedang Ftikaf sebagimana dilakukan oleh Shofiyyah m terhadap 
Rosululloh s|§ (Muttafaq alaih) 

Bahkan dibolehkan bagi seorang wanita untuk beri’tikaf bersama sua¬ 
minya atau beri’tikaf sendirian -jika diizinkan oleh walinya, aman dari 
fitnah dan tidak berkholwat dengan para laki-laki ( Lihat Qiyam Romadhon 
hal 41)- sebagaimana dilakukan oleh istri-istri Rosululloh jjg (Muttafaq 
'alaih) 

• I’tikaf dibatalkan oleh jima sebagaimana dalam firman Alloh Ta’ala: 



“ Dan Janganlah kalian mencampuri istri-istri kalian, sedangkan kalian 
beritikaf di masjid-masjidT (QS. al-Baqoroh [2]: 187) 
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Soal-jawab 



So’al : Apa hukum berwudhu di kamar mandi yang ada WC-nya? 
Bagaimana dengan bacaan basmalahnya? 

Jawab: 

Dibolehkan berwudhu di kamar mandi yang ada WC-nya dengan dalil ha- 
dits Aisyah dalam Shohih Muslim 1/253: “ Bahwasanya Rosululloh jika 
mandi janabah memulai dengan membasuh kedua tangannya lalu menu¬ 
angkan dengan tangan kanannya ke tangan kirinya dan membasuh kem¬ 
aluannya kemudian wudhu seperti wudhunya untuk sholat...” Di dalam 
hadits ini Rosululloh «i§ istinja sebelum berwudhu yang menunjukkan 
bahwa dibolehkan berwudhu di dalam tempat buang hajat, tentang bacaan 
basmalah maka Rosululloh «H memerintahkan untuk basmalah sebelum 
berwudhu di mana pun berada sebagaimana di dalam sabdanya: “ Tidak 
sempurna wudhu seseorang yang tidak disebutkan nama Alloh pada¬ 
nya” (Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan yang lainnya. Lihat Shohihul Jamu 7444) 

Al-Imam Bukhori di dalam Shohihnya 1/343 membawakan riwayat dari 
Ibrohim an-Nakho’i bahwa dia berkata: “Tidak apa-apa membaca al- 
Qur’an (termasukbasmalah) di dalam hammam (kamar mandi/WC)” 


So’al : Apakah sah wudhu tanpa membaca basmalah? Bagaimana jika 
lupa? 

Jawab: 

Jumhur ulama mengatakan bahwa hukum basmalah adalah sunnah de¬ 
ngan dalil hadits di atas, maka jika ingat hendaknya membaca basmalah 
dan jika lupa maka tetap sah wudhunya. (Lihat Fatawa wa Maqolat Syaikh Bin Baz 
Jilid 10 Bab Furudhul Wudhu wa Shifatuhu) 




SOAL-JAWAB 
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So’al : Benarkah menyentuh lawan jenis membatalkan wudhu? 


Jawab: 


Menyentuh lawan jenis tidak membatalkan wudhu dengan dalil hadits 
Aisyah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasai dan dishohihkan 
oleh Ibnu Abdil Barr dan al-Albani: “ Bahwasanya Rosululloh H§ mencium 
sebagian istrinya kemudian sholat dan tidak berwudhu lagi ” Adapun ayat 

6 dari surat al-Maidah yang berbunyi( jf )maka maksud¬ 

nya adalah jima sebagaimana penafsiran Ibnu Abbas dan Hasan al-Bashri 
(Lihat Fatawa wa Maqolat Syaikh Bin Baz Jilid 10 Bab Nawaqidul Wudhu’) 


So’al : Apakah menyentuh kemaluan anak kecil membatalkan wudhu? 
Jawab: 

Menyentuh kemaluan bayi atau anak kecil membatalkan wudhu dengan 
keumuman sabda Rosululloh 3 §|: 

fa s ss\ C * s a s o s 

W? jsJL3 S ja 

Barangsiapa yang menyentuh dzakarnya maka hendaknya dia berwudhu. 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya 1/46 dan Tirmidzi dalam Sunannya 1/126 
dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohihul Jami\ 6554) Lafadz “man” bersifat 
umum, meliputi orang dewasa dan bayi. 


So’al : Apakah disyariatkan mengangkat tangan dan menghadap kiblat 
ketika berdoa setelah wudhu? 

Jawab: 

Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa ketika berdo’a setelah wu¬ 
dhu mengangkat tangan dan menghadap kiblat sehingga hal itu tidak 
disyariatkan. 


So’al : Apakah keluar mani tanpa syahwat tetap mewajibkan mandi ja- 
nabat? Misalnya ketika kecapekan. Bagaimana dengan sisa mani 
yang keluar tatkala selesai mandi janabat? 

Jawab: 

Keluarnya mani tanpa syahwat tidak mewajibkan mandi janabat dengan 
dalil hadits yang diriwayatkan oleh Jawab at-Taimi dari Yazid bin Syarik 
dari Ali bin Abi Tholib bahwasanya Rosululloh bersabda: 

Jika engkau pancarkan air mani maka mandilah dari janabat dan jika eng¬ 
kau tidak memancarkan maka janganlah engkau mandi. (Diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam Musnadnya 1/107 dan dikatakan oleh Syaikh al-Albani di dalam Tsamar 
Mustathab 1/23: “Sanad ini adalah hasan perowi-perowinya tsiqoh kecuali Jawab ini dan 






dia Shoduq Rumiya bil Irja 5 sebagaimana di dalam Taqrib). Syaikh Majd bin Taimiyyah 
berkata: “Di dalam hadits ini terdapat peringatan bahwa mani yang keluar dengan tanpa 
syahwat karena sakit atau dingin tidaklah mewajibkan mandi” (Nailul Author 1/275) 


Adapun tentang sisa mani yang keluar tatkala selesai mandi janabat maka 
kebanyakan para ulama tidak mewajibkan mandi. Al-Imam an-Nawawi 
berkata di dalam al-Majmu: “Jika seorang wanita dijimaki dan kemudian 
mandi, kemudian keluar darinya mani laki-laki maka para sahabat kami 
mengatakan: ‘Tidak wajib atasnya mandi dan dia wajib berwudhu.”’ (Lihat 
Jami Ahkamin Nisa :* 5/25-26) 

So’al : Apakah hadats itu sama dengan najis? Apakah terkena najis 
membatalkan wudhu? 

Jawab: 

Di dalam Mu’jam Lughotul Fuqoha hlm. 475 disebutkan bahwa najasah 
(najis) terbagi dua: Pertama: Najasah Haqiqiyyah (najis sebenarnya) yaitu 
hal-hal yang najis seperti berak, kencing dan hal-hal yang najis lainnya. 
Kedua: Najasah Hukmiyyah (najis secara hukum) yaitu hadats besar yang 
mewajibkan mandi dan hadats kecil yang mewajibkan wudhu. 

Adapun terkena najis maka tidak membatalkan wudhu tetapi hendaknya 
dia membersihkan anggota tubuhnya yang terkena najis tersebut (Lihat Fa - 
tawa wa Maqolat Syaikh Bin Baz Jilid 10 Bab Nawaqidhul Wudhu yang diambil dari acara 
Nurun ala Darb kaset no. 52) 

So’al : Apakah kotoran cicak itu najis? 

Jawab: 

Kotoran cicak adalah najis karena cicak termasuk binatang yang haram di¬ 
makan dagingnya dengan dalil bahwa Rosululloh memerintahkan un¬ 
tuk membunuhnya. Dan kotoran binatang yang haram dimakan daging¬ 
nya adalah najis dengan dalil hadits Abdulloh bin Mas ud yang diriwayat¬ 
kan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shohihnya 1/39 dan dishohihkan oleh 
Syaikh al-Albani di dalam Shohih Ibnu Majah 1/114 bahwa Rosululloh H§ 
tidak mau istinja dengan kotoran keledai dan mengatakan: “ Dia adalah 
kotor “ (Lihat Al-Wajizfi Fiqhi Sunnati wal Quranil Aziz hlm. 19) 

So’al : Ketika kita wudhu saat akan membasuh kepala apakah mengam¬ 
bil air baru ataukah menggunakan sisa air yang ada di tangan ke¬ 
tika kita membasuh tangan? 

Jawab: 

Saat akan membasuh kepala hendaknya mengambil air yang baru dengan 
dalil hadits Abdulloh bin Zaid yang diriwayatkan oleh Bukhori di dalam 
Shohihnya 192 tentang sifat wudhu Nabi «|§ di dalamnya disebutkan bah¬ 


wa: 
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Dia tuangkan bejana atas kedua tangannya dan dia basuh tiga kali , kemu¬ 
dian dia masukkan tangannya ke dalam bejana, dia berkumur menghirup 
air dan mengeluarkannya tiga kali , dengan tiga cedokan air ; kemudian dia 
masukkan tangannya ke dalam bejana , dia basuh wajahnya tiga kali , kemu¬ 
dian dia masukkan tangannya ke dalam bejana, dia basuh kedua tangannya 
hingga siku-siku dua kali dua kali y kemudian dia masukkan tangannya ke 
dalam bejana, dia usap kepalanya , menghadap dengan kedua tangannya 
dan membalikkan keduanya y kemudian dia masukkan tangannya ke dalam 
bejana dan dia basuh kedua kakinya . 


So’al : Apa saja yang termasuk udzur menghadiri sholat jamaah? 

Jawab: 

Udzur-udzur yang memperbolehkan seseorang tidak menghadiri sholat 
jamaah adalah: 

1. Sakit yang sangat 

2. Hujan deras. 

3. Dingin yang sangat. 

4. Angin yang sangat kencang. 

5. Ketakutan yang sangat. 

6. Kegelapan yang sangat. 

7. Berak dan kencing. 

8. Ketika makanan sudah dihidangkan maka hendaknya dimakan dulu 
baru kemudian sholat jamaah (Lihat Fiqh Sunnah 1/220-221) 

9. Mengobati orang yang sakit jika ditinggalkan untuk sholat jamaah 
maka dia mati. (Lihat Fatwa Lajnah Daimah: 4324) 


So’al : Sudah menjadi kebiasaan saudara-saudara kita, mereka mengqod- 
ho’ sholat wajib ketika ada udzur maupun tidak ada udzur, 
bagaimanakah hukum mengqodho’ sholat wajib? 

Jawab: 

Meninggalkan sholat wajib tanpa udzur adalah dosa besar, dan tentang 
mengqodho’ sholat wajib maka Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata: “Jika 
orang yang meninggalkan sholat dengan sengaja itu tidak mengingkari wa- 





jibnya sholat, maka jika ia mengqodho sholat yang ditinggalkannya, maka 
hal itu dibolehkan, sebagai sikap hati-hati dan untuk keluar dari perbe¬ 
daan pendapat orang yang mengatakan bahwa tidaklah kafir (orang yang 
meninggalkan sholat) jika ia tidak mengingkari wajibnya. Dan pendapat 


ini adalah pendapat kebanyakan para ulama” ( Tanya Jawab Tentang Rukun Islam 
hlm. 102) 


So’al : Seorang wanita mendapati dirinya haid tiga puluh menit setelah 
adzan sedangkan dia belum sholat, apakah dia berkewajiban 
mengqodho sholat ketika sudah suci? 

Jawab: 

Wanita ini tiga puluh menit setelah adzan belum sholat hingga dia haid 
maka dia telah sembrono di dalam mengakhirkan sholatnya dan wajib 
atasnya mengqodho’ sholat tersebut setelah suci (Lihat Fatawa wa Maqolat 
Syaikh Bin Baz Jilid 10 Bab Haid dan Nifas) 


So’al : Jika seseorang sudah mandi junub, apakah dia perlu berwudhu 
ketika hendak sholat? Bagaimana dengan mandi yang lain; man¬ 
di Jumat, mandi hari Idul Fithri dan mandi Idul Adhha, apakah 
sama hukumnya dengan mandi junub? 

Jawab: 

Jika seseorang sudah mandi junub maka dia tidak perlu berwudhu lagi 
jika ketika mandi meniatkan menghilangkan hadats kecil dan hadats be¬ 
sar, akan tetapi yang lebih utama hendaknya dia istinja kemudian ber¬ 
wudhu dan menyempurnakan mandinya sebagaimana dicontohkan oleh 
Nabi gg. 

Adapun mandi yang lain; mandi Jumat, mandi hari Idul Fithri dan mandi 
Idul Adhha, maka harus berwudhu lagi. (Lihat Fatawa wa Maqolat Syaikh Bin Baz 
Jilid 10 Bab al-Ghuslu) 


So’al : Apakah mengantuk membatalkan wudhu? Sahkah sholat orang 
yang mengantuk? 

Jawab: 

Mengantuk tidak membatalkan wudhu dan sholat (Lihat Fatawa wa Maqolat 
Syaikh Bin Baz Jilid 10 Bab Nawaqidul Wudhu) 

So’al : Apa hukumnya membiasakan mengelap (mengeringkan) ang¬ 
gota wudhu dengan kain setelah wudhu? 

Jawab: 

Dibolehkan mengelap anggota wudhu dengan kain setelah wudhu. Al- 
Imam Tirmidzi berkata: “Sebagian ahli ilmu baik dari kalangan sahabat 
maupun orang-orang setelah mereka membolehkan mengeringkan air 
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wudhunya dengan sapu tangan. Sedangkan orang yang memakruhkannya 
sesungguhnya memakruhkannya dari segi adanya perkataan: ‘Sesungguh¬ 
nya wudhu akan ditimbang”' (JamV Tirmidzi 1/76-77) 


So’al : Sahkah mandi besar dengan menggunakan sabun, sampo, dan 
semisalnya? 

Jawab: 

Mandi besar dengan menggunakan sabun, sampo, dan semisalnya adalah 
sah. (Fatawa wa Maqolat Syaikh Bin Baz Jilid 10 Bab al-Ghuslu dan dimuat di dalam Ma¬ 
jalah al-Arabiyyah edisi 218 bulan Robi’ul Awal tahun 1416 H) 


So’al : Seorang berniat menjama takhir antara sholat Maghrib dan Isya, 
ketika sampai di masjid dia mendapati jama’ah sedang sholat Isya' 
apa yang harus dia lakukan? 

Jawab: 

Wajib atas seseorang yang berniat menjama ta khir antara sholat Maghrib 
dan Isya' agar sholat Maghrib dahulu, jika dia masuk ke dalam jamaah 
yang sedang sholat Isya dengan niat sholat Maghrib dan duduk dan salam 
di rokaat yang ketiga maka sholatnya sah. (Lihat Fatwa Lajnah Daimah: 13014) 


So’al : Bagaimana hukum menjama’ sholat Jum’at dan sholat Ashar? 
Jawab: 

Syaikh Masyhur bin Hasan Alu Salman berkata: “Sholat Jumat apa¬ 
bila dilaksanakan pada waktu yang tidak menerima kebersamaan dengan 
waktu Ashar seperti pada waktu Dhuha, maka tidak boleh dijama’ de¬ 
ngan sholat Ashar. Adapun apabila sholat Jumat ditunaikan pada waktu 
yang menerima kebersamaan dengan Ashar yaitu waktu Dzuhur (setelah 
tergelincirnya matahari, sebagaimana keadaan kaum muslimin sekarang), 
maka boleh dijama dengan sholat Ashar” (Dari kaset CD Soal Jawab bersama 
beliau di Dauroh Syar’iyyah Lawang JATIM tanggal 24-28 Robi’uts Tsani 1424 H) 


So’al : Seseorang ketika sedang sholat mengetahui bahwa wudhunya 
tidak sah, apa yang harus dia lakukan? Bagaimana jika dia tahu 
bahwa wudhunya tidak sah ketika setelah sholat? 

Jawab: 

Seseorang ketika sedang sholat mengetahui bahwa wudhunya tidak sah 
maka hendaknya dia batalkan sholatnya dan segera berwudhu karena 
wudhu adalah syarat sahnya sholat. Jika dia tahu bahwa wudhunya tidak 
sah ketika setelah sholat maka hendaknya dia mengulang wudhu dan sho¬ 
latnya sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Huroiroh: 
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Bahwasanya ada seorang laki-laki yang masuk masjid kemudian dia sholat 
dalam keadaan Rosululloh H§ di salah satu sisi masjid , maka orang terse¬ 
but datang dan mengucapkan salam. Rosululloh H| menjawab salamnya 
dan bersabda: “Kembalilah dan sholatlah karena kamu belum sholat”Maka 
kembalilah dia dan sholat , kemudian dia datang dan mengucapkan salam 
kepada Nabi Mi Rosululloh ^S| menjawab salamnya dan bersabda: “Kem¬ 
balilah dan sholatlah karena kamu belum sholat” Ketika yang ketiga kalinya 
orang tersebut berkata: “Ajarilah aku wahai Rosululloh ji§ ” Rosululloh 
bersabda: “Jika engkau berdiri untuk sholat maka sempurnakanlah wudhu 
kemudian menghadaplah ke arah kiblat...” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam 
Sunannya 1/336 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Ibnu Majah 
1/313) 


So’al : Apakah plester, perban, dan semisalnya yang menutupi luka me¬ 
nyebabkan wudhu tidak sah? Bagaimana tatacara wudhu/mandi 
orang yang kulitnya/lukanya ditutup plester? 

Jawab: 

Telah datang riwayat dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Baihaqi di 
dalam Sunan Kubro 1/228 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam 
Tamamul Minnah hlm. 134 bahwa dia berwudhu dalam keadaan telapak 
tangannya diperban, maka dia mengusap anggota tubuh yang diperban 
dan membasuh yang lainnya. 


So’al : Apakah hukumnya seseorang sholat dengan memejamkan mata¬ 
nya dengan alasan lebih khusyu? 

Jawab: 

Tidak boleh sholat dengan memejamkan mata karena hal ini menyelisihi 
Sunnah Rosululloh H| sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan Bai- 
haqi di dalam Sunan Kubro 2/283 dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani 
di dalam Sifat Sholat Nabi H§ hlm. 89 bahwasanya: “Rosululloh ^ ketika 
sholat menundukkan kepalanya dan melihat dengan matanya ke tanah ” 

Syaikh al-Albani berkata: “Di dalam hadits ini bahwa yang Sunnah hen¬ 
daknya seseorang mengarahkan pandangannya ke tempat sujudnya di ta- 
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nah, sedangkan yang dilakukan oleh sebagian orang yang sholat dengan 
memejamkan mata di dalam sholatnya maka ini adalah sikap yang ber¬ 
lebihan, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi H§. ( Sifat Sholat 
Nabi 5i§ hlm. 89) 


So’al : Bolehkan mendirikan sholat berjamaah ketika imam rowatib 
sudah selesai sholat? 

Jawab: 

Jumhur Ulama memakruhkan mengulang sholat berjamaah di dalam 
masjid yang memiliki imam rowatib dengan dalil-dalil di bawah ini: 

L Bahwa Rosululloh H§ datang dari sudut Madinah hendak sholat, 
ternyata beliau mendapati orang-orang telah sholat, maka beliau ber¬ 
paling menuju ke rumahnya beliau kumpulkan keluarganya dan sholat 
mengimami mereka. (Diriwayatkan oleh Thobroni di dalam al-Ausath: 4739 dan 
dihasankan oleh Syaikh al-Albani di dalam Tamamul Minnah hlm. 155) 

2. Para sahabat jika mereka masuk ke dalam masjid yang telah sholat 
jamaah maka mereka sholat sendiri-sendiri (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah di dalam Mushonnafnya 2/223) 

3. Dari Ibrohim an-Nakho’i bahwa Alqomah dan Aswad datang bersama 
Ibnu Masud ke dalam masjid dan ternyata orang-orang sudah sholat 
maka Ibnu Masud pulang bersama keduanya ke rumahnya... kemudian 
sholat mengimami keduanya. (Diriwayatkan oleh Abdurrozaq di dalam Mush- 
onnaf 2/409 dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani di dalam Tamamul Minnah hlm. 
155) 

Al-Imam asy-Syafi’i berkata: “Sesungguhnya mereka -para sahabat- mam¬ 
pu untuk melakukan jamaah di masjid, tetapi mereka sholat sendiri-send¬ 
iri di masjid, hal itu karena mereka membenci diadakan jamaah dua kali 
di dalam satu masjid.” (Al-Umm 1/136) 


So’al : Bolehkah bermakmum kepada makmum masbuk? 

Jawab: 

Tidak boleh bermakmum kepada makmum masbuk dengan dalil-dalil di 
atas. 

So’al : Apa yang harus kita lakukan jika di tengah-tengah sholat tiba-tiba 
sutroh kita hilang (orangnya pergi atau tongkat yang kita tancap¬ 
kan roboh)? 

Jawab: 

Jika di tengah-tengah sholat sutroh kita hilang maka kita berjalan mencari 
sutroh lain yang terdekat jika ada dan jika tidak ada maka sholat di tempat 
itu dan berusaha menghalangi orang yang lewat di depannya semampu¬ 
nya. (Lihat Qoulul Mubin Fi Akhtoil Mushollin hlm. 87) 




So’al : Apa hukumnya menggunakan kain sajadah setiap kali sholat? 
Jawab: 

Dibolehkan menggunakan kain sajadah setiap kali sholat dengan dalil ha- 
dits Maimunah: 
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Adalah Nabi $£& sholat di atas khumroh (sehelai kain). (Shohih Bukhori 
1/150) 


So’al : Bagaimana hukum sholat orang yang pakaiannya terkena najis 
karena tidak tahu? Jika dia tahu setelah selesai sholat apakah dia 
harus mengulang sholatnya? 

Jawab: 

Sholat orang yang pakaiannya terkena najis karena tidak tahu adalah sah 
dengan dalil bahwa suatu saat Rosululloh «S§ sholat dengan memakai san¬ 
dal kemudian di tengah-tengah sholat beliau melepas sandalnya karena 
diberitahu oleh Jibril bahwa di sandalnya ada kotoran, beliau melanjutkan 
sholatnya. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Sunannya 1/175 dan dishohihkan 
oleh Syaikh al-Albani di dalam Shohihul Jami’: 461) 

Dalam hadits ini Rosululloh jSH mengetahui adanya najis di tengah-tengah 
sholat dan tidak membatalkan sholatnya. 

Demikian juga jika dia tahu setelah selesai sholat maka sholatnya sah dan 
tidak perlu mengulang sholatnya. 

Al-Imam Ibnul Qoyyim menyebutkan fatwa dalam hal ini dari Ibnu Umar 
dan sebagian tabi’in dan para imam yang berbunyi: “Sesungguhnya jika 
seseorang melihat di dalam tubuh atau pakaiannya terkena najis sesudah 
sholat dalam keadaan tidak mengetahuinya atau mengetahuinya kemu¬ 
dian lupa atau tidak lupa tetapi tidak mampu menghilangkannya, maka 
sholatnya sah dan tidak wajib mengulanginya.” Pendapat ini disandarkan 
kepada Jumhur oleh al-Imam Nawawi. (Lihat Tsamar Mustathob 1/335-336) 


So’al : Bagaimana hukum melakukan sholat sunnah pada waktu-waktu 
terlarang untuk sholat? 

Jawab: 

Yang rojih dari perkataan ulama bahwa sholat-sholat yang memiliki sebab 
seperti Tahiyyatal Masjid, dua rokaat Thowaf, dua rokaat setelah wudhu, 
dan sholat jenazah disunnahkan secara mutlak di waktu-waktu terlarang 
untuk sholat dan yang lainnya, dan tidak apa-apa meninggalkannya, un¬ 
tuk menggabungkan dalil-dalil, dalil-dalil yang melarang adalah b^gi yang 
melakukan sholat-sholat sunnah tanpa ada sebab, dan dalil-dalil yang 
membolehkan karena adanya sebab yang muncul, sebagaimana hal ini di- 





isyaratkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qoyyim dan yang 
lainnya. (Lihat Fatwa Lajnah Daimah: 3718) 


So’al : Bagaimana hukum melakukan sholat Isya’ lebih dari waktu sepa¬ 
ro malam, misalnya jam 2 malam? 

Jawab: 

Waktu sholat Isya adalah dari terbenamnya mega merah hingga tengah 
malam bagi yang tidak berudzur, dan bagi yang berudzur hingga terbit 
fajar. Barangsiapa yang sholat Isya lebih dari waktu separo malam tanpa 
udzur maka tidak sah sholatnya. (Lihat Fatwa Lajnah Daimah : 1668) 


So’al : Bolehkah imam membaca mushaf al-Qur’an tatkala sholat? 

Bagaimana pula dengan makmum yang menyimak bacaan al- 

Qur’an imam dengan melihat mushaf? 

Jawab: 

Dibolehkan bagi imam yang tidak hafal al-Qur’an secara keseluruhan 
untuk membaca mushaf di dalam sholat Tarawih, karena disunnahkan 
memanjangkan bacaan di dalam sholat Tarawih. Al-Imam Abu Dawud 
meriwayatkan di dalam Kitabul Mashohif dengan sanad yang shohih dari 
Aisyah bahwasanya Aisyah diimami oleh budaknya Dzakwan yang mem¬ 
baca dari mushaf, demikian juga Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan di dalam 
Mushonnafnya dengan sanad yang shohih dari Aisyah bahwasanya dia di¬ 
imami budaknya dengan membaca mushaf pada waktu Romadhon. (Lihat 
Fatwa Lajnah Daimah: 2238) 

Adapun tentang makmum yang menyimak bacaan al-Qur an imam de¬ 
ngan melihat mushaf maka Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 
berkata tentangnya: “Yang kami pandang bahwasanya makmum tidaklah 
membawa al-Qur’an kecuali karena darurat seperti imam berkata kepada 
sebagian makmumnya: “Aku tidak teliti di dalam bacaan maka hendaknya 
engkau di belakangku mengikuti bacaanku dari mushaf, jika aku keliru be~ 
tulkanlah!” Adapun yang selain itu maka membawa mushaf adalah perka¬ 
ra yang tidak selayaknya dilakukan karena akan menyibukkan pikiran dan 
merupakan perbuatan yang tidak perlu dan meluputkan Sunnah meletak¬ 
kan tangan kanan di atas tengan kiri di atas dada, maka yang lebih utama 
hendak tidak dilakukan oleh seseorang kecuali untuk keperluan yang telah 
aku isyaratkan di atas” (FiqhIbadat hlm. 207 dan Fatawa Romadkoh 2/811) 


So’al : Apa yang seharusnya dilakukan jika seseorang sedang sholat sun¬ 
nah di masjid kemudian muadzin mengumandangkan iqomah? 

Jawab: 

Jika seseorang sedang sholat sunnah di masjid kemudian muadzin mengu¬ 
mandangkan iqomah maka hendaknya di batalkan sholatnya dan mengi- 




kuti sholat wajib dengan dalil sabda Rosululloh «If yang diriwayatkan oleh 
Muslim di dalam Shohihnya 2/153: 
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Jika sudah dikumandangkan iqomah maka tidak boleh sholat kecuali yang 
wajib. (Lihat Fatwa Lajnah Daimah: 5107) 


So’al : Bagaimana hukum sholat di tempat kerja (di ruangan khusus un¬ 
tuk sholat) padahal tidak jauh dari tempat itu ada masjid yang 
mengumandangkan adzan? 

Jawab: 

Wajib atas para pekerja pabrik agar sholat di masjid terdekat, d^n jika tetap 
sholat di pabrik dalam keadaan mampu pergi ke masjid makfedia berdosa 
dan sholatnya tetap sah. (Lihat Fatwa Lajnah Daimah : 5168) 

Soal : Bagaimana hukum sholatnya imam yang lupa belum berwudhu 
dan ingat tatkala sudah selesai sholat? Apakah sholatnya diulang? 
Bagaimana dengan makmumnya? 

Jawab: 

Imam yang lupa belum berwudhu dan ingat tatkala sudah selesai sholat 
maka hendaknya dia mengulang sholatnya karena wudhu adalah syarat 
sahnya sholat. Adapun makmum jika tidak tahu hal itu ketika sholat maka 
sah sholatnya dan tidak wajib mengulang. (Lihat Fatwa Lajnah Daimah: 10734) 


So’al : Jika ada seseorang baru bergabung bersama imam untuk sholat 
Jumat padahal tatkala itu imam sudah tasyahud akhir, apakah 
dia menyempurnakan sholat dua rokaat atau empat rokaat? 

Jawab: 

Seseorang yang baru bergabung bersama imam untuk sholat Jumat pada¬ 
hal tatkala itu imam sudah tasyahud akhir maka hendaknya dia menyem¬ 
purnakan sholat empat rokaat dengan dalil hadits Ibnu Mas’ud: 
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Barangsiapa yang mendapati satu rokaat Jumat maka hendaknya dia tam¬ 
bahkan satu rokaat dan barangsiapa yang luput darinya dua rokaat maka 
hendaknya dia sholat empat rokaat. (Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam 
Mushonnaf 1/126 dan Thabroni di dalam Mu’jam Kabir 2/38 dan dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani di dalam Ajwibah Nafiah hlm. 47) 
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So’al : Jika ada seorang musafir ikut sholat berjamaah kepada imam 
bukan musafir yang saat itu imam sudah duduk tasyahud akhir, 
apakah dia menyempurnakan empat rokaat atau dua rokaat? 


Jawab: 


Jika ada seorang musafir ikut sholat berjamaah dalam keadaan imam 
sudah duduk tasyahud akhir, hendaknya dia menyempurnakan empat 
rokaat dengan keumuman sabda Rosululloh H|: 
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Sesungguhnya dijadikan imam agar diikuti maka janganlah kalian menye - 
lisihinya. (Muttafaq Alaih) 


Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Mus- 
nadnya dan Muslim di dalam Shohihnya bahwasanya Ibnu Abbas ditanya 
tentang seorang musafir yang sholat di belakang seorang mukim empat 
rokaat dan sholat bersama sesama musafir dua rokaat maka Ibnu Abbas 
berkata: “Demikianlah sunnah.” 

Dan riwayat Ibnu Umar di dalam Shohih Ibnu Khuzaimah 2/74 dan 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani bahwa Ibnu Umar ketika di Makkah 
sholat dua rokaat kecuali jika diimami oleh imam (yang mukim) maka 
dia mengikuti sholat imam tersebut (Lihat Fatawa wa Maqolat Syaikh Bin 
Baz Jilid 10 Bab Sholat Ahlil Kdzar dan dimuat di dalam Kitabud Da wah 
1/63) 


So’al : Bagaimana hukum mengangkat tangan untuk berdo’a setiap kali 
selesai sholat fardhu? Bagaimana jika dilakukan setiap selesai sho¬ 
lat sunnah? 

Jawab: 

Tidak disyari’atkan mengangkat tangan untuk berdo’a setiap kali selesai 
sholat fardhu karena Rosululloh ji§ tidak pernah melakukannya. Adapun 
setiap selesai sholat Sunnah maka dibolehkan meskipun yang lebih afdhol 
tidak melakukannya secara terus-menerus, karena yang terus-menerus ti¬ 
dak diriwayatkan dari Rosululloh (Lihat Tanya Jawab tentang Rukun 
Islam oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz hlm. 118) 


So’al : Apakah seorang makmum tetap wajib membaca surat al-Fatihah 
pada sholat jahriyyah? 

Jawab: 

Makmum tidak wajib membaca surat al-Fatihah pada sholat jahriyyah seb¬ 
agaimana riwayat Abu Huroiroh bahwa para sahabat tidak membaca surat 
al-Fatihah ketika sholat jahriyyah bersama Rosululloh H§ (Diriwayatkan oleh 
Malik di dalam Muwaththo 1/86 dan Humaidi di dalam Musnadnya 2/423 dan Ahmad di 
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dalam Musnadnya 2/240 Abu Dawud di dalam Sunannya 1/218 dan dishohihkan oleh Abu 
Hatim dan Ibnul Qoyyim, Lihat Sifat Sholat Nabi jol§ hlm. 99) 


So’al : Bolehkah seorang sholat berjama’ah di rumah bersama keluarg¬ 
anya padahal rumahnya dekat masjid? 

Jawab: 

Tidak boleh seorang sholat berjamaah di rumah bersama keluarganya 
dalam keadaan rumahnya dekat masjid, yang wajib hendaknya dia sho¬ 
lat berjama’ah di masjid. Jika dia tidak sholat berjamaah di masjid tanpa 
udzur maka dia berdosa meskipun sholatnya di rumah tetap sah. (Lihat 
Fatwa Lajnah Daimah : 6036 dan 2018) 


So’al : Apa yang harus dilakukan jika di dalam sholat mendapati sisa 
makanan di dalam mulut? 

Jawab: 

Jika ketika sholat mendapati sisa makanan di dalam mulut maka hen¬ 
daknya dikeluarkan, adapun jika ditelan dengan sengaja maka sholatnya 
batal, Ibnul Mundzir berkata: “Ahli ilmu telah sepakat bahwa barangsiapa 
yang makan atau minum dengan sengaja di sholat wajib maka dia wajib 
mengulangi sholatnya” Dan berkata ulama madzhab Syafi’i dan Hanbali: 
“Tidak batal sholat dengan makan atau minum karena lupa atau tidak 
tahu, demikian juga jika di sela-sela gigi ada makanan yang besarnya di 
bawah kerikil kemudian ditelan.” (Lihat al-Mabsuth 2/59, Bahru Roiq 4/99, Fiqh 
Sunnah 1/255) 


So’al : Bagaimana hukum sholat berjamaah yang shof makmum terpu¬ 
tus oleh pilar/tiang atau dinding? 

Jawab: 

Dimakruhkan sholat berjamaah yang shof makmum terputus oleh pilar 
sebagaimana dalam hadits Mu’awiyah bin Quroh dari bapaknya bahwa¬ 
sanya dia berkata: “Kami dilarang membuat shof di antara pilar-pilar di 
zaman Rosululloh jHI, kami diusir darinya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di 
dalam Sunannya 1/320 dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani di dalam Silsilah Shohihah 
1/655) (Lihat al-Wajiz hlm. 136) 


So’al : Sebagian wanita ketika sholat kelihatan lengan tangannya (kare¬ 
na menggunakan mukena yang tidak syar’i) apakah sholatnya 
sah? 

Jawab: 

Jika seorang wanita ketika sholat kelihatan lengan tangannya (karena meng¬ 
gunakan mukena yang tidak syar’i) maka sholatnya tidak sah dan hendak¬ 
nya mengulang sholatnya. (Lihat Qoulul Mubin Fi Akhtho’il Mushollin hlm. 27) 




Soal : Apakah jadwal sholat yang beredar boleh digunakan untuk pan¬ 


duan waktu sholat? 

Jawab: 

Telah datang beberapa keterangan para ulama bahwa jadwal sholat yang 
beredar tidak semuanya benar sehingga tidak boleh dipakai secara mut¬ 
lak tetapi hendaknya dicocokkan dengan waktu-waktu sholat yang telah 
dijelaskan perinciannya oleh Rosululloh H§ di dalam hadits-haditsnya, 
di antara para ulama yang mengkritik waktu sholat yang beredar adalah 
Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin, Syaikh Muhammad Nashirud- 
din al-Albani, Syaikh Salim al-Hilali dan Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi. 

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin berkata: “Di sini aku ingin 
memberikan peringatan bahwa Taqwim Umul Quro (Jadwal Waktu Sholat 
yang dipakai di Saudi Arabia) mendahului lima menit dari Adzan Shubuh 
sepanjang tahun, orang yang sholat di awal waktu jadwal tersebut maka 
dia telah sholat sebelum waktunya, ini adalah hal yang telah kami uji de¬ 
ngan perhitungan ilmu falak dan rukyah, karena itulah maka tidak boleh 
dijadikan pedoman jadwal tersebut sehubungan dengan Adzan Shubuh 
karena jadwal tersebut mendahului... “ ( Fatawa wa Rosail Ibnu Utsaimin Jilid 12 
di bawah soal ke-166) 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani berkata: “Di dalam hadits ini 
terdapat peringatan yang penting tentang wajibnya menunaikan sholat 
sesudah terbitnya fajar shodiq. Inilah yang banyak dilanggar oleh para 
muadzin di kebanyakan kota-kota —di antaranya Amman— karena adzan 
di dalamnya dikumandangkan dengan landasan jadwal waktu sholat seki¬ 
tar setengah jam sebelum terbit fajar, ini adalah kesalahan yang bisa dibuk¬ 
tikan dengan menyaksikan fajar secara langsung! Demikian juga hal ini 
terjadi di banyak negeri yang lain seperti di Damaskus, al-Jazair, Maroko, 
Kuwait, Madinah, dan Tho’if. Wallohul Mustaan. ( Silsilah Shohihah 2/308) 

Beliau juga berkata: “Di antara hal yang benar-benar memprihatinkan 
bahwasanya kami melihat kaum muslimin pada hari ini telah menyelisihi 
sunnah ini, karena sesungguhnya kebanyakan mereka melihat terbenam¬ 
nya matahari dengan mata kepala mereka, bersamaan dengan itu mereka 
tidak berbuka hingga mendengar adzan penduduk negeri, mereka jahil 
terhadap: 

Pertama: Bahwa para muadzin tidak adzan dengan melihat terbenamnya 
matahari akan tetapi dengan hisab ilmu falak. 

Kedua: Bahwa satu negeri kadang berbeda terbenamnya di satu tempat 
dengan tempat yang lainnya dengan adanya gunung-gunung dan lem¬ 
bah-lembah, hingga kami melihat orang-orang yang tidak mau berbuka 
dalam keadaan sudah melihat terbenamnya matahari, dan orang-orang 
yang lainnya berbuka dalam keadaan matahari masih nampak belum 
terbenam karena mereka sudah mendengar adzan! Wallohul mustaanl” 
(Silsilah Shohihah 5/118) 
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Syaikh Salim al-Hilali dan Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi berkata: “Di 
sebagian negeri Islam para muadzin berpedoman dengan jadwal waktu 
sholat yang sudah berumur lebih dari 50 tahun sehingga mereka akhirkan 
berbuka puasa dan mereka dahulukan sahur, maka terjatuhlah mereka ke 
dalam kontradiksi terhadap petunjuk Nabi H| (Sifat Shoum Nabi H§ hlm. 42) 


So’al : Jika seorang wanita suci dari haidnya pada waktu Ashar, apakah 
wajib baginya melakukan sholat Dzuhur? 

Jawab: 

Jika seorang wanita suci dari haidnya pada waktu Ashar, maka wajib bagi¬ 
nya melakukan sholat Dzuhur, menurut pendapat yang rojih. Karena wak¬ 
tu kedua sholat tersebut adalah satu bagi orang yang mendapat halangan 
seperti wanita yang haid. (Lihat Tanya Jawab tentang Rukun Islam oleh 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz hlm. 90) 


So’al : Ketika membaca surat al-Fatihah, surat pilihan, dzikir ruku, dzikir 
i’tidal, dan dzikir sujud, haruskah menggerakkan lidah ataukah 
cukup dengan bacaan di dalam hati? 

Jawab: 

Lafadz membaca (fy )maknanya adalah melafadzkan bacaan-bacaan dan 
dzikir tersebut dengan menggerakkan lidah dan tidak cukup dengan ba¬ 
caan di dalam hati (Lihat masalah yang mirip dengan hal ini di dalam Fatawa wa 
Maqolat Syaikh Bin Baz binbaz637.htm) 


So’al : Apa saja yang termasuk bid ah (cara ibadah yang tidak dicontoh¬ 
kan oleh Nabi H§) yang dilarang dalam sholat? 

Jawab: 

Diantara bid ah dalam sholat yang sering kita jumpai adalah: 

1. Membaca sholawat sebelum adzan. 

2. Terlalu berlebih-lebihan dalam memanjangkan dan melagukan adzan. 

3. Puji-pujian antara adzan dan iqomah. 

4. Wanita menjadi imam bagi laki-laki. 

5. Membaca sholawat sebelum iqomah. 

6. Melafazhkan niat sebelum takbirotul ihrom. 

7. Mengeraskan takbir imam padahal suara takbir imam sudah terdengar 
oleh makmum. 

8. Meletakkan tangan di pusar ketika berdiri. 

9. Membaca qunut Shubuh secara terus-menerus. 

10. Sujud di atas lempengan tanah karbala. 

11. Berjabat tangan setelah salam. 

12. Dzikir bersama setelah sholat dengan dipimpin imam. 
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Dengan mempelajari buku ini, insya Alloh anda 

akan mempunyai ilmu tentang: 

• Prinsip ibadah agar bernilai pahala di hadapan Alloh 

• Membedakan antara Sunnah & bid ah 

• Membedakan antara taglid & ittiba’ 

• Sifat wudhu Nabi 

• Fiqih thoharoh; kaidah mengenal najis & cara bersuci 

• Sifat sholat Nabi H (sholat wajib) 

• Sifat sholat sunnah Nabi (sholat Rowatib, Dhuha, 
Istikhoroh, Khusuf & Kusuf, lstisqoq, Khouf, dll) 

• Fiqih sholat berkenaan dengan: hukumnya, syarat sahnya, 
rukunnya, kewajibannya, sunnahnya, hal yang dibolehkan 
dalam sholat, yang dimakruhkan dan hal yang dilarang 
dalam sholat 

Mempelajari tentang wajibnya sutroh 
Tuntunan dzikir dan do’a setelah sholat 
Hal-hal yang dimakruhkan, disunnahkan, & yang 
membatalkan sholat 

• Kapan dan bagaimana kita harus sujud sahwi 
Panduan Thoharoh & sholat bagi orang sakit 

• Tata cara Thoharoh & sholat dalam kendaraan 
Hukum seputar sholat berjama’ah 

• Amalan-amalan sunnah & wajib di hari Jum’at 

• Fiqih Idul Fithri & Idul Adh-ha (hukum sholat led, waktunya, 
tempatnya, tata caranya, khutbahnya & hal yang 
disunnahkan di hari raya) 

• Panduan sholat jenazah 

• Fiqih sujud Tilawah dan sujud Syukur 

• Fiqih l’tikaf 


Kami cantumkan isi buku ini untuk menghindari jual-beli jahalah. 
Sistem jual-beli seorang pembeli tidak tahu sifat barang 
yang akan dibeli. Barokallohu fikum 
Tim MI P 


Ilmu itu bukan hanya sekedar dihafal, 
akan tetapi ilmu adalah apa yang 


al 


bermanfaat. 


(Muhammad bin Idris asy-Syafil 




KARAKTERISTIK BUKU 



Ilmu' 


# PRAKTIS dan LENGKAP mencakup Sholat 
Wajib dan Sholat Sunnah 

0 ILMIAH berdalilkan al-Our’an dan al-Hadits 

# BAHASA LUGAS mudah difahami 

# UMUM pas untuk penuntut ilmu dan cocok 
untuk masyarakat awam 


S SOAL-JAWAB seputar sholat keseharian 




9 789791 772501 










